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Penelitian ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem akuntansi pembayaran dengan
menggunakan Real Time Gross Settlement (RTGS) sudah atau belum cukup
memadai untuk diterapkan pada kantor Bank Indonesia Malang, untuk
mengetahui penerapan sistem akuntansi pembayaran dengan menggunakan Real
Time Gross Settlement (RTGS) pada Kantor Bank Indonesia Malang, dan untuk
mengetahui peran sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) pada Kantor Bank
Indonesia Maang dalam mendukung sistem pembayaran yang dijamin dengan
internal control yang cukup memadai.

Sesual dengan tujuannya penelitian ini berfokus pada pelaksanaan sistem
akuntansi pembayaran dengan menggunakan Real Time Gross Settlement
(RTGS). Fokus dalam penelitian ini adalah struktur organisasi, dokumen yang
digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, sistem dan prosedur pembayaran
dengan menggunakan Real Time Gross Settlement (RTGS) serta pengendalian
intern pada Kantor Bank Indonesia Malang.

Berdasarkan hasil penelitian Kantor Bank Indonesia Malang membagi tugas
dan tanggung jawab bagian yang terkait berdasarkan struktur organisasi atau
department dalam pelaksanaan RTGS Terminal (RT). Bagian yang terkait terdiri
dari Central Department yaitu Seks Layanan Nasabah (Acounting) dan
Subsidiary Department yaitu Seksi Operasional Kas. Adapun fungsi-fungs yang
terkait dalam Seksi Layanan Nasabah (Accounting) dan Seksi Operasiona Kas
adalah fungsi kasir, fungsi validasi, fungsi construct, kepala bagian pada masing-
masing seksi, dan fungsi yang meminta dilaksanakannya transaksi. Dokumen
yang digunakan dalam sistem akuntansi pembayaran dengan menggunakan RTGS
adalah warkat yang terdiri dari slip penarikan tunai, slip penyetoran tunai, slip
single debt, dan dlip single credit serta construct copy dan completion advice.
Dalam sistem dan prosedur pembayaran dengan menggunakan RTGS sudah
terlaksana cukup baik tetapi masih terdapat kelemahan antara lain tidak ada
pengawasan terhadap operasional dan otorisasi.



Kantor Bank Indonesa Malang harus tetap mengawas pelaksanaan
operasional oleh fungsi-fungsi yang terkait. Meskipun diadakannya pemeriksaan
yang dilakukan minimal setahun sekali tetapi akan lebih baik bila dibentuk fungsi
pengawas intern tersendiri.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini, telahainédan pola
pemikiran baru yang turut berkembang seiring dengamajuan zaman.
Ketika mekanisme pembayaran dituntut untuk selaéngakomodir setiap
kebutuhan masyarakat dalam hal perpindahan damaaseepat, aman dan
efisien, maka inovasi-inovasi teknologi pembayaramengalami
perkembangan dengan pesat. Semua ini tidak laimkumemberikan
jawaban dengan tersedianya berbagai fasilitas kahaud dan kecepatan
waktu. Bank Indonesia dituntut untuk selalu menkasti bahwa setiap
perkembangan sistem pembayaran harus selalu beaddakoridor ketentuan

yang berlaku Ittp://www.bi.go.id. Hal ini tentu saja demi kelancaran dan

keamanan jalannya kegiatan sistem pembayaran.

Berkaca pada kondisi tersebut, dan patut diingatvbgperkembangan
sistem pembayaran tidak pernah terpisahkan dengevasi-inovasi
infrastruktur teknologi, maka perkembangan sistemipayaran di Indonesia
saat ini mengarah pada upaya penguatan infrastraldn pengembangan
sistem dengan bertopang pada kemajuan teknologirniafsi. Industri
pembayaran baik yang melibatkan bank maupun lemtsedain bank
berlomba-lomba melakukan pengembangan sistem pewdraya. Bahkan

saat ini peranan Lembaga Selain Bank (LSB) di dapenyelenggaraan



sistem pembayaran semakin nyata dengan semakimlayay LSB yang
melakukan kerjasama dengan perbankan baik sebaggegia jaringan dan
tidak menutup kemungkinan sebagai penerbit dartrungen-instrumen
pembayaran tersebut. Bank Indonesia sebagai pemnggsle| kegiatan
settlemenjuga terus berupaya memperbaiki dan memperbahakanisme
sistem yang ada agar selalu efisien, aman daraeej@ngan perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat yang selaluebankng. Ke semuanya
itu nantinya akan mengarah kepada persiapan tejingbembayaran
Indonesia dalam menghadapi rencana integrasi ekoglaal di kawasan
ASEAN pada tahun 2015 (MEA) yang juga menjadi fakpendorong
penguatan infrastruktur dan pengembangan sisteg lyamilai besar sampai

kepada ritel l(aporan Sistem Pembayaran dan Pengedaran Uang)2010

Penguatan infrastruktur tersebut tercermin dimamakBIndonesia
sebagai penyelenggara sistem pembayaran mulai meragikan layanan
settlemenPayment-versus-PaymefRvP) pada Sistem Bank IndoneRaal
Time Gross SettlemeriBistem BI-RTGS). PvP merupakan layanan yang
menghubungkan sistem RTGS Rupiah di Indonesia desgdem RTGS
Dollar Amerika Serikat (USD) di Hong KongRédoman Penyelenggaraan
Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlem8&t’ No.12/1/DASP).
Layanan penyelesaiarsettlemen dari transaksi jual beli valuta asing
khususnyaUnited States DollafUSD) terhadap Indonesian Rupiah (IDR)
dilakukan secara bersamaan. Hal ini untuk menghin@aadinya risiko

kegagalansettlemenpada saat pertukaran nilai uang dilakukan. Setain



dengan kecenderungan transaksi pembayaran ke gepansemakin tiada
batas sudah barang tentu memunculkan kebutuhaiditdsi yang semakin
tinggi bagi para pelaku ekonomi, antara lain mumgal ragam derivasi
produk keuangan global dan hilangnya batasan wilagkonomi regional
yang digagas melalui MEA maupun Kkerjasama regiodainnya

(http://www.bi.go.id. Penguatan pada Sistem Bank Indond?e&al Time

Gross Settlemen{Sistem BI-RTGS) ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengupayakan kesiapan sistem pembayaransdtlementnasional untuk
menghadapi persaingan dari sistem pembayaran sadtrement Negara

ASEAN lainnya Laporan Sistem Pembayaran dan Pengedaran Uang)2010

Berdasarkan pada tujuan tersebut, upaya penguafaastruktur
sangat penting dalam memperbaiki kinerja SistenrkBadonesiaReal Time
Gross Settlemer(Sistem BI-RTGS) karena Sistem RTGS merupakarhsala
satu dari inovasi infrastruktur teknologi dari seist pembayaran yang
memiliki banyak kelebihan tetapi tetap memiliki ks
(http://dwiishartono.wordpress.com). Dalam sistemGS mungkin terjadi
adanya kerugian bagi perusahaan tersebut ataugnnmaesyarakat seperti,
kerugian yang diakibatkan oleh penyalahgunaan ggfak yang tidak
berwenang, kerugian atas kehilangan atau kerusdk#am kerugian atas
kesalahan pemrosesan data atau gangguan darBklam itu sistem RTGS
merupakan sistem yang harus menghasilkan respamn tggat dalam batas
waktu yang telah ditentukan, jika respon komputedlewati batas waktu

tersebut maka terjadidegradasi performansiatau kegagalan sistem



(http://dwiishartono.wordpress.cdjrkarena suatu sistem berbasis teknologi

betapapun canggih dan majunya tetap masih merkélkmahan.

Berkaitan dengan kelemahan-kelemahan tersebut, padamnya
sistemreal time (real time systein adalah sistem yang kebenarannya secara
logis didasarkan pada kebenaran hasil-hasil katuarstem dan ketepatan

waktu hasil-hasil tersebut dikeluarkahttp://dwiishartono.wordpress.com

Kemudian Bank Indonesia menggunakan sistesal time ini untuk
mempermudah transaksi pembayaran dalam jumlah ,bgaag disebut
dengan Bank IndonesReal Time Gross Settlemef@I-RTGS). BI-RTGS
adalah sistem transfer dana elektronik yang pesg&le setiap transaksinya

dilakukan dalam waktu seketikht{p://www.bi.go.id.

Sejak dioperasikannya BI-RTGS pada tanggal 17 Noeen2000,
seluruh Bank Indonesia yang ada di setiap wilayadaktterkecuali Kantor
Bank Indonesia Malang (KBI Malang) mengoperasikstesn RTGS untuk
mendukung kelancaran sistem pembayaran di Indarfésiaa halnya dengan
Bank Indonesia pusat yang berlokasi di Jakarta, MBlang memiliki tugas
sesuai dengan UU Bank Indonesia N0.23/1999 jo [ROMY jo No.6/2009
pasal 8 yaitu salah satunya adalah mengatur dajagaekelancaran sistem

pembayaran htp://www.bi.go.iJ. KBI Malang merupakan penyelenggara

sistem BI-RTGS di wilayah kota Malang yang berfungsbagai otoritas
sistem pembayaran termasuk berperan sebagai penketemtuan dan

pengawas BI-RTGS di wilayah kota Malang. Melihatri daktivitas,



operasional dan kedudukan KBI Malang sebagai cadangBank Indonesia
yang merupakan bank central yang memiliki wewerdadgm mengatur dan
mengawasi sistem pembayaran merupakan salah sasanal untuk

menjadikan KBl Malang sebagai lokasi penelitian.

Dalam aktivitasnya KBI Malang menyelenggarakanesisBI-RTGS
yang dalam penyelesaian transaksi pembayaranrgieulldn secara seketika.
Tetapi terkadang terjadi suatu kendala dalam pafeen operasional sistem
BI-RTGS di KBI Malang yaitu ketika fungsi yang madj operator tidak
dapat melakukan proses transaksi karena harus mgmwestem dinyalakan
dari pusat. Keadaan seperti ini akan menggangganpgh kegiatan
pembayaran dengan menggunakan sistem BI-RTGS diNk@Bang. Di sisi
lain, sistem BI-RTGS merupakan sistem transfer dami@r bank secara
elektronik (Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Rewed
Gross Settlement'SE No0.12/1/DASP). Sistem dengan teknologi elekkro
seperti ini memiliki celah dan kelemahan yang semakring dimanfaatkan
oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, regdma terjadi pembobolan
dana yang sangat besar disejumlah bank besar dnés@. Selama tahun
2009 telah dibobol dana sejumlah Rp. 227.4 milyai BIl, Bank Mandiri,
BRI dan Bank Mega dan pada tahun 2011 selama tiga lierakhir secara
berturut-turut telah terjadi pembobolan bank denganlah total Rp. 43,7
milyar dari BCA, Bank Mandiri, Bank Danamon dan ikank
(http://ekonomi.kompasiana.com). Sedangkan salahn @antoh kelemahan

pada sistem dengan teknologi elektronik adalah péaolan dana



menggunakan alat pembayaran berupa kartu (APMKjlalsarkan data Bank
Indonesia telah terjadi 1.954 kasus pembobolan qmda APMK pada
Oktober 2011 dengan nilai Rp 3,08 milyar (http:/AmMeisnis.com). Dengan
adanya masalah-masalah tersebut, di dalam peneiitiatelah diputuskan
untuk melakukan penelitian dengan juduAnalisis Sistem Akuntansi
Pembayaran dengan Menggunakan RTGS (Real Time Gross Settlement)

dalam Menunjang K elancaran Sistem Pembayar an Bank”.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti sudah merumuskan begtee masalah
yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah sistem akuntansi pembayaran dengan mengguiReal
Time Gross Settleme(®TGS) cukup memadai untuk diterapkan
pada Kantor Bank Indonesia Malang ?

2. Bagaimana sistem akuntansi pembayaran dengan meaxiggu
Real Time Gross SettlemdRTGS) diterapkan pada Kantor Bank
Indonesia Malang ?

3. Bagaimana peran sistedReal Time Gross SettlemdRTGS) pada
Kantor Bank Indonesia Malang dalam méndg Sistem
Pembayaran yang dijamin denganternal control yang

cukup memadai ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembayaran dengan
menggunakarReal Time Gross Settleme(RTGS) sudah atau
belum cukup memadai untuk diterapkan pada KantonkBa
Indonesia Malang

2. Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi pemdgragangan
menggunakamReal Time Gross Settlemem@TGS) pada Kantor
Bank Indonesia Malang.

3. Untuk mengetahui peran sisteReal Time Gross Settlemement
(RTGS) pada Kantor Bank Indonesia Malang dalam mieuog
sistem pembayaran yang dijamin dengaternal control yang

cukup memadai.

D. Kontribus Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan adamydribusi yang
dapat diberikan, antara lain:
1. Kontribusi Praktis
Bagi obyek penelitian diaharapkan dapat memberikan
informasi yang dapat digunakan sebagai pertimbandalam
penentuan kebijakan akuntansi khususnya yang bankdiengan
sistem pembayaran dengan menggunakan sisksal Time

Gross Settlement (RTGS).



2. Kontribusi Teoritis

Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapk

berguna untuk menambah pengetahuan dan dapatjadn

dasar penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenailiggm

skripsi ini, di dalam penelitian ini akan dibeht&kan gambaran

keseluruhan secara singkat mengenai sistematikdbgileasan sebagai

berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan.
: KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini akan diuraikan dasar-dasar teori @ecar
umum yang berkaitan dengan judul skripsi yang roélip
pengertian sistem, sistem akuntansi, sistem inferma
akuntansi, sistem pembayaran ( non tunai ), sisteml
Time Gross Settlemedan sistem pengendalian Intern.
: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian,

fokus penelitian, lokasi dan situs penelitian, samthata,



BAB IV

BAB V

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan

analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil pengumpulan, penyajian
dan analisis data serta pembahasan mengenai masalah
yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan sistem
akuntansi pembayaran dengan menggunakan siResh
Time Gross Settleme(®TGS) dalam menunjang sistem

pembayaran bank.

: PENUTUP

Bab ini  mengemukakan tentang beberapa
kesimpulan dari apa yang dibahas, serta memberikan
saran-saran yang diharapkan untuk membantu mencari

jalan keluar dalam memecahkan masalah.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem
“Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unit yeiderhubungan
satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sanuk umencapai tujuan
tertentu” ( Mulyadi, 2001:2 ). Pendapat lain daralHmendefinisikan

“Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih kompaatau subsistem yang

saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuag gama” (Hall, 2009:6).

Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalaemahami

lingkungan kita. Pendekatan sistem berusaha meRglasesuatu dipandang

dari sudut pandangan sistem, yang berusaha menarstrk&tur unsur yang
membentuk sistem tersebut dan mengidentifikasi gerdsekerjanya setiap
unsur yang membentuk sistem tersebut.

Berdasarkan definisi di atas Mulyadi (2001:2-3) ima&rlebih lanjut
pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut:

a). Setiap Sistem Terdiri dari Unsur-Unsur. Unsur-ursuatu sistem terdiri
dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pdiri kelompok unsur
yang membentuk subsistem tersebut.

b). Unsur-Unsur Tersebut Merupakan Bagian Terpadu 8istgang
Bersangkutan. Unsur-unsur sistem berhubungan at@aidengan lainnya
dan sifat serta kerja sama antar unsur sistembigrseempunyai bentuk
tertentu.

c). Unsur Sistem Tersebut Bekerja Sama untuk Mencappial Sistem.

Setiap sistem mempunyai tujuan tertentu.
d). Suatu Sistem Merupakan Bagian dari Sistem Lain yaigh Besar.

10
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2. Pengertian Sistem Akuntansi

Definisi sistem akuntansi menurut ahli, “Sistem rlamsi adalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang difimasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutah&ieh manajemen

guna memudahkan pengelolaan perusahaan” (Muly@di,:3).

3. Tujuan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi menurlyai,
(2001:19) adalah sebagai berikut:

a).Untuk Menyediakan Informasi bagi Pengelolaan KegiaUsaha Baru.
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjaaliggcusahaan baru
didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha yang berbeda
dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.

b).Untuk Memperbaiki Informasi yang Dihasilkan oletst8m yang Sudah
Ada. Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidagat memenuhi
kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, ketepgaaypajian maupun
struktur informasi yang terdapat dalam laporan.

c).Untuk Memperbaiki Pengendalian Akuntansi dan Pegigat Intern.
Akuntansi merupakan alat pertanggungjawaban kekesaatu organisasi.
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujuk@ok memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehipgdanggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapasatiakan dengan baik.

d).Untuk Mengurangi Biaya Klerikal dalam PenyelenggaraCatatan
Akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi seringktljukan untuk
menghemat biaya. Informasi merupakan barang ekonodntuk
memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekoyangj lain. Oleh
karena itu dalam menghasilkan informasi perlpedimbangkan
besarnya manfaat  yang diperoleh  denmmngorbanan yang
dilakukan.
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4. Unsur Sistem Akuntansi

Berdasarkan definisi sistem akuntansi menurut Miilg2001:4-5),
unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formadigtan yang terdiri dari
jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan

a).Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untukeken terjadinya
transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersatekwengan transaksi
direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatamdatatan.

b).Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangnakgn untuk
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas dataargan dan data
lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurdalah formulir.

c).Buku Besar
Buku besardeneralledge) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicata¢lw®nya dalam
jurnal. Rekening buku besar ini dapat dipandangagabwadah untuk
menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapeandiang pula sebagai
sumber informasi keuangan untuk penyajian laposamikgan.

d).Buku Pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku r bdgzerlukan
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pentbgsubsidiary ledger
Buku besar dan buku pembantu merupakan catatarteaigirakhir dan
setelah data keuangan dicatat dalam buku-bukubigtsproes akuntansi
selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan.

e).Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuanfaporan berisi
informasi yang merupakan keluaran sistem akuntalosporan dapat
berbentuk hasil cetak komputer dan tayangadaplayar monitor
komputer.

B. Sistem Informasi Akuntansi
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sebelum mendefinisikan secara mendalam mengemansisformasi
akuntansi, perlu dipahami terlebih dahulu apa ydingaksud dengan sistem

informasi. “Sistem informasi irfformation system) adalah serangkaian
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prosedur formal dimana data dikumpulkan, diprosesjadi informasi dan
didistribusikan ke para pengguna” (Hall, 2009:9).
Sistem informasi akuntansi merupakan salah satusdérangkaian
sistem informasi. Definisi sistem informasi akursiamenurut ahli yang
mengemukakan bahwa, “Sistem Informasi Akuntansiladbdakumpulan
sumber daya, seperti manusia yang dirancang unérguaiah data keuangan
dan data lainnya menjadi informasi. Informasi ifkadnunikasikan kepada
berbagai pihak pengambilan keputusan” (BordnarHigmvood, 2003:1).
Subsistem Sistem Informasi Akuntansi memprosesagailtransaksi
keuangan dan nonkeuangan yang secara langsung mgenglel pemrosesan
transaksi keuangan. Sistem Informasi Akuntansi méntiall (2009:10)
terdiri dari tiga subsistem :
a).Sistem pemrosesan transakbransaction Processing SystéiRS), yang
mendukung operasi bisnis harian melalui berbag&uhen serta pesan
untuk para pengguna di seluruh perusahaan.

b).Sistem buku besar/pelaporan keuangaBengral Ledger/Financial
Reporting Systef@L/FRS), yang menghasilkan laporan keuangan sepert
laporan laba rugi, neraca, arus kas, pengembabgak,pserta berbagai
laporan lainnya yang disyaratkan oleh hukum.

c).Sistem pelaporan manajeméfianagement Reporting SystdiiRS), yang
menyediakan pihak manajemen internal berbagai dpokeuangan
bertujuan khusus serta informasi yang dibutuhkatukurpengambilan

keputusan seperti , anggaran , laporan kinerjaserta laporan
pertanggungjawaban

2. Alur Sistem Informasi Akuntansi
Alur sistem informasi akuntansi menurut Widjaja(@001:16) adalah
sebagai berikut :

1). Daur Operasional
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Merupakan daur mulai terjadinya transaksi ataudiajfaekonomis
sampai terekamnya transaksi tersebut ke dalam lbeldkumen gource
document Daur operasional pada umumnya terbagi ke dalapaedaur
atau subsistem, yaitu:

a). Daur atau subsistem pendapat@evenue Cycle
Mencakup kegiatan penjualan barang atau jasa yangpakan faktor
output atau produk perusahaan.

b). Daur atau subsistem pengeluargBrdenditure Cycle
Mencakup kegiatan pendapatan bahan baku, barargngiag bahan
pembantu, berikut biaya faktor input lainnya.

c). Daur atau subsistem produkBiréduction Cyclg
Mencakup kegiatan manufaktur yang mengubah bahlan toenjadi
produk.

d). Daur atau subsistem keuang&m@nce Cyclg
Yang mencakup kegiatan penerimaan dan pengeluaang
sebagai akibat dari daur pendapatan, pengeluaraprdduksi.

2). Daur Penyusunan Laporan

Daur yang mengubah dokumen hasil rekaman transé&sg
berasal dari daur operasional menjadi laporan, dalam bentuk laporan
keuangan untuk pihak eksternal, maupun laporanrigeauayang ditujukan
untuk pihak eksternal, maupun laporan yang jukan untuk pihak
internal perusahaan (manajemen).

C. Sistem Pembayaran
1. Pengertian Sistem Pembayaran
Bank Indonesia mandefinisikan sistem pembayarbagse berikut :
Sistem Pembayaran adalah serangkaiaan atau sutbkempang secara
bersama-sama membentuk suatu kesatuan yang digerluktuk

perpindahan nilai uang (transfer of value) danigahak ke pihak yang
lainnya yang  dapat merupakan @&gan , perusahaan ,

bank dan sebagainya ( httpdvw.bi.go.id 2010).

Definisi lainnya, menurut Undang-Undang No. 23 d@egt Bank
Indonesia (pasal 1) mendefinisikan “Sistem Pemlzayadalah sistem yang
mencakup seperangkat aturan, lembaga dan mekap&smgaligunakan untuk
melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi swedjidan yang timbul

dari suatu kegiatan ekonomi”.
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2. Komponen Sistem Pembayaran

Komponen sistem pembayaran (http://keuangan.petid).aterdiri

dari lima komponen sebagai berikut :

a).

b).

d).

Hukum

Mencakup undang-undang dan peraturan-peraturan yengpit

dengan Sistem Pembayaran. Termasuk juga aturan beabragai
pihak yang terlibat. Menjamin adanya aspek legalitdalam

penyelenggaraan Sistem Pembayaran. Ketiadaan patahgkum

tertentu dapat menghambat pengembangan suatu $st@ifvayaran.

Instrumen / Alat Pembayaran

Instrumen pembayaran terbagi menjadi Tunai dan Norai.

Instrumen/Alat pembayaran tunai terdiri dari uaregtés dan uang
logam. Instrumen/Alat pembayaran non-tunai terdéii paperbased
dancard based

. Mekanisme Operasional

Sistem dan mekanisme operasional idealnya haruat dapnjamin
kelancaran dan keamanan perpindahan dana, sertastieep
penerimaan dana oleh pihak penerima, Mekanisme yamgasuk
dalam komponen ini antara lain sistem RTGS, Klirisigtem transfer
antar bank dan settlement.

Kelembagaan

Meliputi berbagai lembaga yang secara langsung oraujdak
langsung berperan dalam penyelenggaraan Sistemayarab yaitu,
bank sentral, bank lembaga keuangan, kantor paosyadga kliring,
pasar modal, penyedia jasa jaringan komunikasijaladain.

. Infastruktur Teknologi

Berbagai komponen teknis untuk memproses dan mi@daktransfer
dana sepertnessage formasistem komputehardware & software
jaringan komunikasi, sistetmack-up disaster recovery pladan lain-
lain.

3. Sistem Pembayaran Non Tunai

Pembayaran non tunai sudah berkembang dan senaakim dlipakai

masyarakat. Kenyataan ini memperlihatkan bahwapasgabayaran non tunai

yang dilakukan bank maupun Lembaga Selain Bank JLB&k dalam proses

pengiriman dana, penyelenggara kliring maupun rsispenyelesaian akhir

(settlement sudah tersedia dan dapat berlangsung di Indan&ssnsaksi
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pembayaran non tunai dengan nilai besar diseleaggarBank Indonesia
melalui sistem BI-RTGSReal Time Gross Settlemgmtan Sistem Kliring.
Sistem BI-RTGS merupakan muara seluruh penyelesemasaksi keuangan

di Indonesia (http://www.bi.go.id).

a. Instrumen Pembayaran Non Tunai
Pembayaran non-tunai melibatkan jasa perbankan mdala
penggunaannya. Bank sebagai badan usaha yang mmghidana dari
masyarakat pada umumnya memberikan jasa dalanliritds pembayaran
bagi nasabahnya. Jasa dalam lalu lintas pembayaram diberikan oleh
bank tersebut antara lain melalui penerbitan chletgiro untuk penarikan
simpanan giro, transfer dana dari satu rekeningairan kepada rekening
simpanan lainnya pada bank yang sama atau pada y\@angk berbeda,
penerbitan kartu debit, penerbitan kartu kredit ldamlain.
1) Cek
Adalah cek sebagaimana diatur dalam Kitab Undarzsogn

Hukum Dagang (KUHD), “Pengertian secara umum ce#ladd

surat yang berisi perintah tidak bersyarat olelfegahkepada bank

yang memelihara rekening giro penerbit untuk

membayarkan suatu jumlah uang tertentu kepada aTgeatau
pembawa” ( http://www.bi.go.id).
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Gambar 1
Bentuk cek untuk pembayaran non-tunai
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Sumber: www.bi.go.id/2010/Instrumen Sistem Pemlayar

Bilyet Giro

Adalah surat perintah dari nasabah kepada bank yang
memelihara rekening giro nasabah (bank tertarikjikumemindah
bukukan sejumlah uang dari rekening yang bersangkkepada
pihak penerima yang disebutkan namanya pada bamy yama
atau bank lain (http://www.bi.go.id).

Penggunaan bilyet giro tidak diatur dalam KUHD
melainkan dalam SK No0.28/32/KEP/DIR dan SE No.2R/8%
tanggal 4 Juli 1995 tentang Bilyet Giro.

Gambar 2
Bentuk bilyet giro
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Sumber: www.bi.go.id/2010/Instrumen Sistem Pembayar

Kartu Kredit

Adalah alat pembayaran yang pembayarannya dilakukan
kemudian. Dalam hal ini bank penerbit kartu menkaarikredit
kepada nasabah pemegang kartu kredit dengtas hwaktu dan
tambahan bunga yang telah disepakati antara bankndsabah
(http://lwww.bi.go.id).
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Gambar 3a
Bentuk kartu kredit tampak depan :
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Sumber: www.bi.go.id/2010/Instrumen Sistem Pemlayar

Gambar 3b
Bentuk kartu kredit tampak belakang :
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Kartu Debet

Transaksi pembayaran dengan menggunakan kartu debet
akan mengurangi langsung saldo rekening pemegarig #ang
ada di bank penerbit. Jadi dalam hal ini tidak &dalitas kredit
yang diberikan oleh penerbit kepada pemegang k8glbagaimana
halnya kartu kredit, mekanisme pembayaran dengatu ldebit
juga memerlukan proses otorisasi serta ditambahgaten
penggunaan  PIN Personal Identification Numbgr oleh
pemegang kartu (http://www.bi.go.id).
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Gambar 4
Bentuk kartu debet

Sumber : www.bi.go.id/2010/Instrumen Sistem Pemtaya

5) Electronic Money (e-money)

Saat ini, di beberapa negara telah mulai dikergttumen
pembayaran elektronis yang dikenal sebafgétronic moneytau
sering disebut dengamoney pembayaran dengan menggunakan
e-money tidak selalu memerlukan proses otorisasi untuk
pembebanan ke rekening nasabah yang menggunakétalyani
dikarenakan pada&-moneytersebut telah terekam sejumlah nilai
uang. Dengan karakteristik tersebut, pada prinsipegseorang
yang memilikie-moneysama dengan memiliki uang tunai. Hanya
saja nilai uang tersebut dikonversikan dalam berglgktronis
(http//:www.bi.go.id).

Dalam salah satu laporan yang diterbitkan oleh paSa
bulan Oktober 1996-moneydidefinisikan sebagai produk-produk
stored-valueatau prepaid dimana sejumlah dana disimpan secara
elektronis dalam suatu peralatan elektronis yangilili oleh
seseorang. ‘Nilai elektronis’ ini dapat dibeli olskseorang dan
tersimpan dalam peralatan elektronis milikrdimana nilainya
akan berkurang pada saat digunakan untuk melakopésayaran
(http//:www.bi.go.id) .

4. SistemReal Time Gross Settlement (RTGS)
a.Pengertian Sistem RTGS
Sistem akuntansi pembayaran dengan menggunakamdatGS ini
sebenarnya termasuk dalam sistem akuntansi berkasiputer. Definisi

sistemreal-timesendiri dinyatakan oleh Hall yaitu “SisteReal-Time(real-

time systemn memproses transaksi secara individual pada seastipa
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ekonomi muncul. Karenaecord tidak dikumpulkan dalambatch tidak
terdapat jeda waktu antara munculnya peristiwa ekomlan pencatatannya”
(Hall, 2009:98).

Bank Indonesia menggunakan  sistenreal-time dalam
penyelenggaraan pembayaran secara non tunai, ygagjunya disebut
dengan Sistem BI-RTGS (Bank IndoneRi@al Time Gross Settlemgnt
Pengertian BI-RTGS menurut Bank Indonesia, “SisrRTGS adalah
suatu sistem transfer dana elektronik antar pesiateam mata uang Rupiah
yang penyelesaiannya dilakukan seketika per transsdcara individual”
(Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia-Reak Gross

Settlement (BI-RTGS$E No. 12/1/DASP , 21 Januari 2010).

b. Karakteristik Sistem RTGS
Sistem real-time memproses seluruh transaksi pada saat terjadi.

Berikut ini adalah karakteristik sister@al-time menurut Hall (2009:98).

Tabel 1. Karakteristik SisteRReal-Time

KARAKTERISTIK METODE PEMROSESAN DATA
Jangka Waktu Informasi Pemrosesan dilakukan ketika kegiatan ekonpmi
terjadi.
Sumber Daya Lebih banyak sumber daya yang dibutuhka

daripada pemrosesaatch

Efisiensi Operaional Semueacordyang berkaitan dengan peristiwa
diproses segera.

Sumber: (Hall, 2009:98)
Karakteristik yang disebutkan dalam tabel di atasrupakan

karakteristik umum yang dimiliki oleh sistereal-timg sedangkan Bank
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Indonesia dalam Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia-Real
Time Gross Settlement (BI-RTG8)llah mendeskripsikan karakteristik dari
sistem BI-RTGS sebagai berikut:
1). Sistem BI-RTGS menggunakavi-Shaped Structurelalam proses
pengiriman messagéya dari peserta pengirim kepada peserta

penerima. Berikut ini adalah alMrShaped Structure

Gambar 5
Alur V-Shaped Structure

BANK BANK
PENGIEIM PENERIMA

L SETTLEMENT

1. Full payment RCC 3. Full payment
mEssage massage

Sumber Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indoné&eal-
Time Gross Settlement (BI-RTGS)

2). No Money No Gamelan Queue Managementpabila saldo bank
peserta tidak mencukupi maka transaksinya tidalatddipsettle dan
masuk dalam antriamgeus.

3). Gridlock Resolution Mekanisme ini bertujuan untuk mencegah
kemacetan dridlock) yaitu kondisi dimana sejumlah peserta tidak
mampu menyelesaikan kewajibannya karena masih mygoun
tagihannya diselesaikan.

4). Fasilitas Likuiditas Intrahari (FLI) dan Fasilitdskuiditas Intrahari
Syariah  (FLIS), fasilitas cadangan pendanaaniditas yang
disediakan oleh penyelenggara, yang hanyatdéganakan dalam
satu hari.
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c.Mekanisme Sistem RTGS dalam Penyelenggaraan Sistem
Pembayaran
Pelaksanaan transaksi pembayaran dengan sistem HRil&k8kan

oleh peserta dengan mengirim melalui terminal RTd@sSempatnya dan
mentransmisikan transaksi pembayaran ke pusat [@ago sistem RTGS
(RTGS-Central ComputdRCC) di Bank Indonesia untuk prosesttiement
Jika prosesettlemenberhasil, transaksi pembayaran akan diteruskaaraec
otomatis dan elektronis kepada peserta penerimderkasilan proses
settlementergantung dari kecukupan saldo peserta pengidreria dalam
RTGS peserta hanya dapat diperbolehkan untuk medgkpeserta lain.
Dengan kata lain, peserta RTGS harus meyakinkawaahldo rekeningnya
di Bank Indonesia cukup sebelum peserta terseblatksanakan transfer ke
bank perserta RTGS lainnyadPddoman Penyelenggaraan Sistem Bank
Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGE) No. 12/1/DASP , 21

Januari 2010). Berikut ini adalah alur transaksi siatem BI-RTGS:
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Gambar 6
Alur transaksi sistem BI-RTGS

Bank Bank
Pengirim Penerima
pe e
Bank kirim perintah // Terima
transfer danauju bank ya konfirmasi dari
penerimamelalui // sentral RTGS

terminalnya ke sentral
RTGS di KP-Bank Indonesia [§
(Jakarta)

+ Cek kecukupan saldo bank pengirim

+ Jika cukup, dana langsung dipindahkan dari rek.bank pengirim
ke rek.bank penerima

« Jikatidak cukup, transaksi akan ditempatkan pada antrian dan
tidak diproses, sampai dananya mencukupi

Sumber: Pedoman Penyelenggar&etem Bank IndonesiBeal Time
Gross Settlem@itRTGS).

D. Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement
(BI-RTGS)

Bank Indonesia mengeluarka Surat Edaran No. 12/$®fanggal 21
Januari 2010 mengenai Pedoman Penyelenggaraam®stek Indonesia —
Real Time Gross Settlement (BI-RTG8pagai petunjuk pelaksanaan atas
Peraturan Bank Indonesia (PBI) sistem BI-RTGS. tSSidaran tersebut
dimiliki oleh setiap penyelenggara maupun pesetayynenggunakan sistem
BI-RTGS. Surat Edaran yang mengatur Penyelenggasass®@m BI-RTGS
memuat antara lain ketentuan-ketentuan yang mengsoyelenggaraan
sistem BI-RTGS. Ketentuan-ketentuan penyelengarsistem BI-RTGS
(‘Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Rieae Gross

Settlement SE No. 12/1/DASP) adalah sebagai berikut :
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1. Disain Sistem
a.Komponen Sistem BI-RTGS

1)

2).

3).

. RTGSCentral Compute(RCC)

RCC merupakan sistem komputer yang berada di lokasi
penyelenggara, yang digunakan untuk memproses saj@n Akhir
semua transaksi yang dikirim oleh peserta. RCCirteddri 2 (dua)
komponen utama, yaitu:

a). Interbank Funds Transfer SystéiRTS)

IFTS adalah sub sistem yang berfungsi untuk mererdan

memproses data transaksi, menyediakan data-dd&aatiaseRCC

yang dapat denquiryoleh peserta, laporan-laporaettlementian
laporan-laporan lainnya bagi semua peserta.
b). Settlement AccouiBA)

SA adalah sub sistem yang mencatat saldo Rekerinags€&uruh

peserta secareeal time
RTGS Terminal (RT)

RT merupakan sistem komputer yang berada di |gdeserta yang
terhubung dengan RCC secardine yang berfungsi untuk melakukan
berbagai transaksi.

RT terdiri dari RT Server Utama, RTServerBack-up dan RT
Workstation
Jaringan Komunikasi Data
Jaringan komunikasi data terdiri dari:

a). Infrastruktur komunikasi yang menghubungkan anifapeserta
dengan RCC; dan

b). Infrastruktur komunikasi yang menghubungkan RCC gden
infrastruktur teknologi informasi USD/IDR PvP di kg Kong

b. PengirimarMessag€el ransaksi

Sistem BI-RTGS menggunakafishaped structuredalam proses
pengiriman messagedari peserta pengirim kepada peserta penerima
melalui Bank Indonesia sebagai penyelenggara siBIeRTGS.

Dengan struktur ini, seluruh informasi yang terkamgl dalam
suatu transaksi akan dikirim oleh peserta pengkenRCC dan akan
diteruskan kepada peserta penerima apabila trassttah disettle di
RCC di penyelenggara.

2. Pelaksanaan Operasional RT
a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi atau departemen dalam RT tefalir :
1). Central Department

Central Departmenimerupakan departemen yang mengelola RT
Serveryang langsung terhubung dengan RCC serta terdsétaagai
peserta dengan 1 (satmpmber codeSetiap peserta hanya mempunyai
1 (satu)central department yang terhubung dengan maksimal 998
(sembilan ratus sembilan puluh delapasybsidiary department
Central Department mempunyai kewenangan untuk melakukan
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berbagai fungsi dalam RT termasuk untuk melakukamnitoring
kegiatan darisubsidiary departmesiya. Setiapcentral department
harus memiliki paling sedikit 2 (dua) RServeryang terdiri dari RT
ServerUtama dan RTServer Back-upgerta 1 (satuprinter. RT Server
tersebut terhubung dengan RNorkstation baik yang berada pada
central departmentmaupunsubsidiary departmentimana jumlah RT
Workstation pada seluruh departemen maksimal 999 (sembilais rat
sembilan puluh sembilamjorkstation
2). Subsidiary Department
Subsidiary Departmentmerupakan departemen yang hanya
memiliki RT Workstation untuk melaksanakan berbagai fungsi RT dan
memonitor kegiatan transaksi milik departemen ydegsangkutan.
Untuk mengidentifikasi asal transaksi maka setigpbsidiary
departmentiberikandepartment code
b. Pengoperasian Fungsi RT Pada Setiap Departemen
Fungsi RT yang dapat dioperasikan untuk setiap rtepan
tergantung pada kebijakan masing-masing pesertia ilaumnya setiap
departemen dapat melakukan fungsi-fungsi antama lai
1). Membuat ¢onstrucj transaksi keluarofutgoing transaction
2). Melakukan otorisasi; mengirim, mengubah dan mentik@ia
transaksi
3). Mencetak dan mengirimopytransaksi
4). Menayangkandisplay) dan mencetak status transaksi
5). Menayangkan dan mencetak ulang rincian transaksi
6). Mengelola Sistem Antrian untuk transaksi dengan gk
kepentingan normal yang berasal dari departememgiagsing
7). Mengendalikan operaprinter
8). Mencetak laporan-laporan atas transaksi yang Heraksai
departemen masing-masing
9). Melakukan fungssupervisory
10).Memelihara dan mengp-date databasmasing-masing
c. Wewenang Pengoperasian P&jzerating SysterfO/S)
Kewenangan pengoperasian O/S pada masing-masingrtapes
terdiri dariadministrator,RT super,RT user
1). Administrator(adm)
Administratorbertanggung jawab untuk :
a). MengelolauserO/S yang meliputi RBuperdan RTuser, dan
b). Melakukanset-up danreleaseaplikasi RT
2).RT super
RT superdigunakan untuk:
a).Pendaftaramprinter
b).Reset user, system statasn log on status yang masih dalam
statusin progress
c).Restore database
d).Ad hoc back-up
e).Konfigurasi pencetakan laporan
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3). RT user
RT userdigunakan untuk seluruh kegiatan pengoperasiapd®érta.
d. Wewenang Pengoperasian Pada Aplikasi RT
Kewenangan pengoperasian aplikasi RT pada masisgigia
peserta ditunjukkan oleh tingkatanser yang terdiri dari level
administrator, supervisodanoperator.
1). Administrator(adm)

Penyelenggara akan memberikan 2 (dwser dengan level
administrator besertgpasswordnya kepada peserta yang diwakili oleh
Direksi atau pejabat yang diberi kuasa pada irsgtgdartama. Untuk
keperluan pengamanan aplikasi RT, peserta dimintakumengubah
passwordadministrator segera pada hari yang sama set@assword
diterima dari penyelenggara

User administratobertanggung jawab untuk :

a). Mengelola database aplikasi RT yang antara lain meliputi
database member control, deprtmeRil Workstation, Account
Identifier Data(AID) dan Authenticator Tex¢AT)

b). Mengelolauseraplikasi RT yang meliputi pendaftaran, perubahan
dan penghapusan petugas-petugas yang ditunjuk daamukan
kewenangan untuk mengoperasikan berbagai fungsamdal
aplikasi RT.

2). Supervisoi(spv)

Supervisor(spv)memiliki kewenangan operasional dalam apiikas
RT untuk melaksanakan berbagai fungsi yang berkad@ngan
kegiatan supervise terhadap pekerjaan dgverator antara lain
menyetujui épprovg dan mengirimkan transaksi atau aktivitas
administratif lainnya. Kewenangansupervisor dapat dibatasi
berdasarkan pemberian fungsi dan pembatasan nofgioakal limit)
dalam pengiriman transaksi. Dalam hadhssword user setingkat
supervisor tidak dapat digunakan makaset passwortiarus dilakukan
oleh 2 (dualsersetingkatadministrator.

3). Operator(opr)

Operator (opr) memiliki kewenangan untuk melakukeput data
(construct data) ke dalam sistem BI-RTGS sesuai dengan phbrinta
transfer. User setingkatoperator tidak dapat mengakses pengelolaan
Sistem Antrian serta fungsi-fungsi supervisi. Setkegiatan yang
berkaitan dengan pengiriman transaksi yang dilakubiah operator
masih memerlukan persetujuan daupervisor Dalam halpassword
user setingkatoperator tidak dapat digunakan makaset password
harus dilakukan oleh 2(duagersetingkatadministrator

3. Pengoperasian dan Prosedur Pembukuan Transaksa3&oam
Prosedur umum pengoperaian sistem BI-RTGS padartpeadalah
sebagai berikut:
a. Administratorpadacentral deprtmenimelakukarnsystem start-updan
department start-up.
b. Supervisopadacentral deprtmenmelakukarnog-onke RCC.
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c. Selanjutnya setiap RWorkstation dapat melakukan pengiriman
transaksi IFTS dan pesan-pesan administratif depgases sebagai
berikut:

1)

2).

3).

. Peserta membuat dokumen/warkat sumber atau dakérogl&

sebagai dasar perekaman data transaksi. Formameokwarkat
tersebut diatur oleh masing-masing peserta.
Operator memasukkarpassworddan melakukan perekaman data
transaksi antara lain dengan memasukkan data sebaghut:
Member Codepeserta pengirim; Member Code peserta penerima;
tanggal valuta; jumlah nominaielated TRN merupakan referensi
internal peserta sehubungan dengan transaksi SiBieRTGS;
Jenis transaksi berdasarkan TRN; Nomor rekeningnanaan
alamat pemberi amanat/rekening yang akan dibebdobmor
rekening, nama dan alamat penerima amanat/rekeming akan
menerima;Payment detailmemuat keterangan mengenai transaksi
seperti tujuan transaksi;Member to member informatipn
Currency; Exchange rate; Interest rate; Periathn Deal/stock
code.
Perekaman data tersebut menghasilganstruct copyatau daftar
IFTS outgoing summary transactiaebagai bukti perekaman telah
dilakukan. Sistem BI-RTGS akan memberikan penomgada
transaksi atau pesan yang dikirim ke peserta lain@ytgoing
transactior) yang disebut dengan nomor BOMa@k's Own
Referencg
Supervisor dapat melakukan persetujuan, penolakan atau
pembatalan transaski yang telahrgiut oleh operator. Dalam hal
terdapat pembatasan kewenangsupervisor untuk melakukan
approval maka terhadap transaksi yang nominalnya melebihi
pembatasan yang ditetapkan harus dilakukan 2 (dabap
approvalyaitu pre approvaldanfinal approval
a). Persetujuan
Supervisor melakukan persetujuan atas data trangahkg
di-constructoleh operator apabila data transaksi telah sesuai
dengan dokumen/warkat sumber sebagai dasar pesekdata
transaksi. Jika data transaksi yangtrdismit ke RCC telah
sesuai dengan persyaratan pengiriman transaksCke {alid)
maka status transaksi adalah AP AKpproved Acknowledye
dan pada saat yang bersamaan akan menghasilksmit copy
yang dapat dicetak. Jika transaksi telah diteriara disettle di
RCC maka status transaksi adalah CP A&orpleted
Aknowledge Pada saat yang bersamaan dihasdempletion
advice yang dpat dicetak sedangkan peserta penerima akan
menerimaconfirmation advice
Semua transaksi yang dikiim ke RCC akan diberikan
nomor ISN oleh RCC, sedangkan untuk transfer yategimha
oleh peserta dari RCC akan diberi nomor OSN ole@RC
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b). Penolakanréject ameng
Supervisormelakukan penolakarrgject amenyl atas data
transaksi yang dtonstructoleh operator apabila data transaksi
tidak sesuai dengan dokumen/warkat sumber sebaasard
perekaman data transaksi. Pada saat yang bersapsain
printer peserta akan tercet&eject Copy
Untuk selanjutnyaoperator menyesuaikan data transaksi
dengan dokumen/warkat sumber.
c). Pembatalanréjet cancel
Supervisordapat melakukan pembatalaejét cance)l atas
data transaksi yang dpnstructoleh operator. Pada saat yang
bersamaan padainter peserta akan tercetakncel copy

4). Kegiatan monitoring terhadap pelaksanaan pengirinransaksi
yang keluar dan masuk, termasuk melilatrehouse transaction
dilakukan melalui menuEnquiry’.

5). Untuk kepentingan pengambilan keputusaupervisor dan
administratordapat melihat data-data yang diperlukan melaluiunen
“Supervisory.

6). Apabila diperlukanadministratordan supervisordapat memonitor
seluruh aktivitas yang terjadi melalui RT, melalmenu ‘Audit
Trail”.

7). Selama jam operasionakipervisordimungkinkan untuk mengambil
data transaksi dari RCC dan mencetaknya paidéer peserta untuk
transaksi tanggal valuta terakhir dan valuta selgardengankey
nomor ISN/OSN masing-masing transaksi.

8). RT dapat mengirimkan pesan-pesan administratif ad#apRT
lainnya dan RCC. Pengiriman transaksi ini dilakukéeh duauser
setingkatsupervisoratauadministrator

9). Pada akhir hari setelah peserta menyelesaikanrakettansaksi,
dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a). Supervisopadacentral deprtmentnelakukarnog-offdari RCC
b). Usersetingkatadministratormelakukardepartment shut-down
c). Usersetingkatadministratormelakukarsystem shut-dowaan
d). supervisomelakukarbatchakhir hari.

4. Bukti Penyelesaian Akhir Transaksi

a. Bukti pembukuan yang harus ditatausahakan olehrtpesalalah
warkat-warkat yang digunakan sebagai dasar pembullaa Hasil
Olahan Komputer (HOK) sertzompletion advicgang tercetak pada
printer peserta.

b. Bukti pendukung pembukuan pada sistem BI-RTGS ad@alporan-
laporan sistem BI-RTGS daadvice-adviceyang tercetak sehubungan
dengan pelaksanaan setiap kegiatan melalui RTtpeser

c. Bukti untuk Penyelesaian Akhir transaks$uture date berupa
completion advicegang akan tercetak di printer peserta pada tanggal
Penyelesaian Akhirsgttlement

d. Berdasarkan proses pencetakannya, laporan dibedsdaadi:
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1). Laporan yang tercetak secara otomatis berdasarlda wang
diterima dari RCC, terdiri dari:
a). RCC Administrative Message
b). Cut-off warning report
c). Pre cut-off Notification report
d). Cut-off Notification report
e). Pre Cover Position Report
f). Member Reconciliation report
g). Member cut-off position report
h). PvP Outstanding transaction report
i). PvP cut-off position report
2). Laporan yang tercetak secara otomatis pada sas¢givatch pada
akhir hari, terdiri dari:
a). Incoming Message End of DayListing
b). Outgoing Message End of Day Listing
c). Daily Total Report
d). System Audit Trail
3). Laporan yang dapat dicetak di RT sesuai dengn kéhat peserta
dan didaftarkan/dipilih melalui fungsiMember Control File}
misalnya IFTSConstruct Reports, Amend Report, Pre-Approval
Reportsdan lain-lain.
5. Standar Keamanan Sistem BI-RTGS
Dalam rangka menjaga keamanan dan keandalan siBeRITGS,
penyelenggara menerapkan standar keamanan sisteRT@$ yang
meliputi keamanan pada aplikasi dan jaringan kokasiidata, baik pada
sisi penyelenggara maupun peserta. Standar keantersebut adalah
sebagai berikut:
a. Keamanan aplikasi
Fitur-fitur keamanan dalam aplikasi sekurang-kursiagmeliputi:
1).Password
a). Kriteria password:
(2). Minimum terdiri dari 8 karakter.
(2). Harus terdiri dari kombinasi antara huruf, angka Karakter
spesial.
b). Passwordharus diganti secara periodik. Pengganfiassword
maksimal dilakukan setiap 90 hari.
c). Passwordyang sama dapat digunakan kembali setelah 2 kali
penggantiapassword
2). Enskripsi dan ekripsi
a).Antara RT dan RCC
Setiap pengirimamessagelari RT ke RCC atau sebaliknya akan
dilakukan proses enkripsi. Sedangkan untuk setepefmaan
messageli RT atau RCC akan dilakukan proses dekripsi.
b). Antara RT dengan sistem internal peserta
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Penyelenggara menyediakan fasilitas enkripsi démige untuk
pengiriman dan penerimaanessageantara RT dengan sistem
internal peserta.
3). Message Digest
Setiap pengirimamessag@ntara RT dan RCC akan diberikan suatu
angka rahasia yang denerateoleh sistem yang berfungsi untuk
menjamin integritas data.
4). Sequence Number
Sistem BI-RTGS menggunakan tiga tipequence numbeauntuk
sinkronisasi setiapnessageyang dikirim atau diterima, yaitu ISN,
OSN dan BOR.
5). Screen Time Out
Aplikasi akan melakukanog-off secara otomatis dalam haber
tidak melakukan aktivitas selama periode waktietstt.
6). Kontrol akses operasi dilaksanakan dengan carayaeberikut:
a).Leveluser
b).Pemberian fungsiser
c).Akses antar departemen
7). Kontrol akses transaksi dilaksanakan dengan chegse berikut:
a).Approval limit
b).Member global limit
b. Keamanan jaringan komunikasi data
1).Jaringan komunikasi data sistem BI-RTGS yang daedi oleh
penyelenggara menggunakan protokol SNA diahup
2).Dalam hal peserta menggunakan jaringan komunikat delain
jaringan komunikasi data yang disediakan oleh penggara
sebagaimana dimaksud pada angka 1), maka peseaustarhanjamin
keamanan jaringan komunikasi data tersebut.
3).Terkait dengan pelaksanaan mekanisme USD/IDR PJ& matuk
keamanan jaringan komunikasi data yang menghubundk@cC
dengan host USD CHATS, penyelenggara gmemakan PvP
gateway.

E. Sistem Akuntansi Pembayaran dengan Menggunakan Sesn RTGS

1. Tujuan Sistem RTGS

Tujuan digunakannya sistem RTGS dalam sistem peanaay(Biro
Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional, 200@@haskebagai berikut:

a. Mengurangi resiko penyelesaian akisetflement
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b. Menyediakan tambahan sarana transfer dana antntggang lebih
cepat, efisien, aman dan handal

Meningkatkan kepastian penyelesaian akhir

Menyediakan informasi rekening pesaeal-time

e. Meningkatkn efektivitas pengelolaan dana oleh bank

e o

2. Fungsi-Fungsi yang Terlibat

Nama fungsi bahkan fungsinya sendiri dapat sangabeola antar
perusahaan, bergantung pada ukuran usahanya. Meviulgadi (2001:183)
dalammanual systenbiasanya fungsi pokok suatu perusahaan terdiri:dar
fungsi operasi, penyimpanan dan akuntansi. Dalatersi komputer, fungsi-
fungsi operasi dan akuntansi seringkali digabungi#talam wujud program
komputer, sehingga penggabungan fungsi-fungsi iemerlukan metode
pengendalian khusus.

Menurut Hall (2009:28-36) ada dua fungsi yang bati dalam
computerized systeyaitu, fungsi akuntansi dan fungsi layanan komputer

a. Fungsi Akuntansi umumnya ada pada setiap perusat@amemegang
peranan dalammanual systemmaupuncomputerized systerRungsi ini
mengelola sumber daya informasi keuangan perusal@aargsi ini
memainkan dua peran penting di pemrosesan transaksi
1). Akuntansi menangkap dan mencatat berbagai pendaudingan

dari berbagai transaksi perusahaan.

2). Fungsi akuntansi mendistribusikan informasiansaksi ke
personel operasional untuk mengoordinasikaanydk dari
tugas penting mereka.

b. Fungsi Layanan Komputer berkaitan dengan sumbea dafprmasi
sama halnya dengan fungsi akuntansi. Berbagaiitagidapat diatur
dalam sejumlah cara yang berbeda. Salah satu wstryihg ekstrem
adalah pendekatan Pemrosesan Data Terpusat , semeenhdekatan
lainnya yang ekstrem adalah Pemrosesan Data Teusstr
Kebanyakan struktur perusahaan masuk di antar&wtué ekstrem ini
dan memiliki berbagai elemen.

1). Pemrosesan Data Terpusat
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Di bawah pemrosesan data terpuseénfralized data
processing semua pemrosesan data dilakukan oleh satu ettédu |
komputer besar yang ditempatkan di sebuah lokasatpdan
melayani para pengguna di seluruh perusahaan.Patadekni
menggunakan komputer yang melayani berbagai addivit
dikonsolidasikan serta dikelola sebagai sumber dbgesama
perusahaan. Fungsi layanan komputer biasanya alqoden
sebagai pusat biaya yang biaya operasionalnya alitk@ln kembali
ke para pengguna akhir. Area layanan kokputer dalam
operasionalnya memiliki berbagai fungsi penting gyatijelaskan
sebagai berikut:

(a).Administrasi Basis Data

Perusahaan yang diatur secara terpusat memelihara
sumber daya datanya dalam lokasi terpusat yangnalgun
bersama oleh semua pengguna akhir. Dalam pengadiatan
bersama ini, sebuah kelompok independen khusus
‘Administrasi Basis Data’ yang dikepalai oleh adisirator
basis data, bertanggung jawab atas keamanan degriias
basis data..

(b).Pemrosesan Data

Kelompok pemrosesan data mengelola sumber daya
komputer yang digunakan untuk melakukan pemrosasgam
transaksi. Kelompok ini terdiri dari fungsi orgaassonal
berikut:

Pengendalian data bertanggung jawab untuk
menerima berbagai kumpulamatch) dokumen transaksi untuk
diproses dari pengguna akhir dan kemudian mendsgikian
output komputer (dokumen dan laporan) kembali kea pa
pengguna.

Fungsi Konversi datg menyalin data transaksi dari
bentuk dokumen kertas ke dalam media magnetis (it
atau cakram/disketd{sk] yang sesuai untuk diproses oleh
komputer.

Kelompok operasi komputer, mengelola pemrosesan
file transaksi magnetis yang dihasilkan dari talapdengan
menggunakan komputer pusat.

Perpustakaan datg adalah ruangan yang bersebelahan
dengan pusat komputer data dan yang menyediakapatem
penyimpanan yang aman bdijg data yang tidak aktif seperti,
pita magnetis darmremovable disk Pustakawan dataddta
librarian) sebagai orang yanag bertanggung jawab atas
penerimaan, penyimpanan dan penjagaan berbkgdata .

(c).Pengembangan dan Pemeliharaan Sistem

Kelompok pengembangan sistem bertanggung jawab
untuk menganalisis berbagai kebutuhan penggunaudask
mendesain sistem baru yang memenuhi berbagai Kedutu
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tersebut. Setelah sistem yang baru selesai didedam
diimplementasikan, kelompok pemelihara sistem beggang
jawab untuk mempertahankan sistem terseétatp t sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
2). Pemrosesan Data Terdistribusi
Alternatif dari model terpusat adalah konsep pessas
data terdistribusi distributed data processing- DDP). DDP
melibatkan pengaturan ulang fungsi layanan komputarjadi unit
pemrosesan informasinformation processing unik IPU) kecil
yang didistribusikan ke para pengguna akhir daangiatkan di
bawah kendali mereka. Fungsi layanan terpusat teiiddakan
dari struktur organisasi. Tiap area operasionai kimelakukan
peran ini. Dalam tahun-tahun terakhir ini, DDP akel menjadi
kemungkinan ekonomi dan operasional daahtehengubah
secara revolusioner operasi bisnis.

3. Dokumen yang Digunakan

Dokumen menyediakan bukti dari kegiatan ekonomi dkapat
digunakan untuk memulai pemrosesan transaksi. Dddakunya, Mulyadi
(2001:3-4) menjelaskan istilah dokumen sebagakibier

Dokumen juga sering disebut dengan istifdrmulir ., karena dengan
formulir ini pristiwva yang terjadi dalam organisasilirekam
(didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formutia sering disebut
dengan Media, karena formulir merupakan media untuk mencatat
peristiwva yang terjadi dalam organisasi ke dalartataa. Dengan
formulir ini, data yang bersangkutan dengan trasisdikekam pertama
kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatarydbliu2001:3-4)

Beberapa dokumen merupakan hasil dari pemroseaagsattsi. Ada
tiga jenis dokumen menurut Hall (2009:68-69) yaitlokumen sumber,
dokumen produk, dan dokumen perputaran.

a. Dokumen Sumber
Peristiwa ekonomi menimbulkan beberapa dokumen yhrigtakan
pada awal (sumber) transaksi. Ini diseBokumen Sumber (source
document Dokumen sumber digunakan untuk menangkap dan
memformalisasi data transaksi yang diperlukan untumproses
siklus transaksi. Salinan dokumen sumber ini digana untuk
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membawa informasi ke berbagai fungsi. Dan dokumemngy
mendampingi dokumen sumber ini adallxdkumen Pendukung

. Dokumen Produk

Dokumen produk groduct documeptadalah hasil dari pemrosesan
transaksi, bukan dokumen yang memicu mekanismegrddisalnya,
cek pembayaran gaji yang diberikan kepada karyawdalah
dokumen produk dari sistem penggajian.

Dokumen Perputaran

Dokumen perputararirnaround documehtadalah dokumen produk
dari suatu sistem yang menjadi dokumen sumbersitgm lainnya.
Dokumen perputaran berisi informasi penting tentakign pelanggan
untuk membantu sistem penerimaan kas untuk mengpee Salah
satu masalah yang dihadapi oleh para desainemspg@erimaan kas
adalah pencocokan pembayaran pelanggan dengan patanggan
yang benar. Dengan menyediakan informasi yang Ildixen sebagai
produk dari sistem penjualan, kita bisa memastikaakuratannya
ketika diterima oleh sistem penerimaan kas.

Dalam sistem akuntansi secara manumaar(ual systein media yang

digunakan untuk merekam pertama kali data transaéksiangan adalah

formulir yang dibuat dari kertaspgper forn). Sedangkan dalam sistem

akuntansi dengan komputeomputerized systgrdigunakan berbagai macam

media untuk memasukkan data ke dalam sistem pdragoldata seperti, papan

ketik (keyboard, optical and magnetic characters and code, mice;ejdiouch

sensordancats.

Selain dokumen-dokumen di atas, menurut Mulyadd{280) terdapat

dokumen (formulir) digolongkan menurut sumber darenarut tujuan

penggunaannya. Dokumen menurut sumbernya dapatiakée menjadi 3

golongan yaitu :

a. Dokumen yang dibuat dan disimpan dalam perusalfeamohnya:

surat permintaan pembelian, memo kredit,memo didnitu jam kerja,
bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang)

b. Dokumen yang dibuat dan dikirim kepada pihak luarupahaan

(contohnya: faktur penjualan tunai, faktur penjoataedit, surat order
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pembelian, surat permintaan penawaran harga, Baktikeluar dan
surat order penjualaman

Dokumen yang diterima dari pihak luar perusahaant@hnya: faktur
pembelian, surat order dari pembeli, pernyataatapg@iyang diterima
dari kreditur dan rekening koran bank)

Sedangkan Mulyadi (2001:83) mengklasifikasikan do&a menurut

tujuan penggunaannya dibedakan menjadi 2 yaitu :

a. Dokumen yang dibuat untuk meminta dilakukannya tsuatdakan

b.

(contohnya: surat permintaan pembelian, bukti petaain dan
pengeluaran barang gudang, suret permintaan pemawarga, memo
kredit dan memo debit)

Dokumen yang digunakan untuk mencatat tindakan yseigh
dilaksanakan (contohnya: faktur penjualan, fakempelian, kartu

jam Kerja, surat muat dan pernyataan piutang).

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Salah satu unsur dari sistem akuntansi adalahacas&utansi. Catatan

akuntansi digunakan setelah data transaksi terekdam dokumen (formulir)

untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas #t@uangan dan data

lainnya. Contoh dari catatan akutansi menurut (28109:69-75) adalah:

a.

Jurnal

Jurnal [ournal) adalah catatan ayat-ayat secara kronologis.

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangakgn untuk
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas dataarkgan dan
dokumen adalah sumber utama dari data bagi jufiferdapat dua
jenis jurnal yaitu Jurnal Khusus dan Jurnal Umum.

1). Jurnal Umum

Perusahaan menggunakan jurnal umum untuk mencatat

transaksi yang jarang terjadi atau yang tidak sawhisalnya, kita
biasanya mencatat depresiasi periodik dan ayattyendi jurnal
umum. Kolom-kolom pada jurnal umum tidak spesifdehingga
memungkinkan setiap jenis transaksi dicatat. Ayangl ini dicatat
secara kronologis.
2). Jurnal Khusus

Jurnal khusus digunakan untuk mencatat kelas tkansa
khusus yang muncul dalam volume besar. Transaksirseni dapat
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dikelompokkan dalam jurnal khusus atau diprosearselebih efisien
daripada yang dilakukan di jurnal umum.
b. Buku Besar

Buku besar lédgep adalah buku akun keuangan, yang
mencerminkan pengaruh keuangan dari transaksiaketébukukan
dari berbagai jurnal. Jurnal menunjukkan efek klogis dari
aktivitas bisnis, sedangkan buku besar menunjukkéxitas per jenis
akun. Buku besar menunjukkan kenaikan, penurunarsdio lancar
dari setiap akun. Organisasi menggunakan inforrkasangan ini
untuk menyiapkan laporan keuangan, mendukung dpseaari-hari
dan menyiapkan laporan internal. Terdapat 2 jenksibbesar yaitu:
1). Buku Besar Umum

Buku besar umum merangkum aktivitas dari setiapnaku
organisasi. Departemen buku besar umum memperlatatan-
catatan tersebut daroucher(tanda bukti) jurnal yang disiapkan dari
jurnal khusus dan sumber lainnya dari seluruh lokesusahaan.
Buku besar umum menyediakan nilai tunggal untukagetkun
pengendali seperti utang, piutang dan persediadarnhiasi dengan
tingkat rangkuman tinggi ini memadai untuk pelapoikeuangan,
tetapi tidak berguna dalam mendukung kegiatan gpérsnis sehari-
hari.
2). Buku Besar Pembantu

Buku pembantu disimpan dalam departemen akuntansi
perusahaan. Buku besar ini mencakup persediaamg,ub@nggajian
dan piutang. Pemisahan ini memungkinkan pengemdabian
dukungan ke operasi dengan lebih baik. Selain nuakan informasi
laporan keuangan, buku besar merupakan mekanisntek un
memverifikasi keakuratan semua data akuntansi yalady diproses
oleh sumber-sumber yang terpisah. Setiap perisira@ag dicatat
dengan tidak benar dalam jurnal atau buku besarbaetu akan
menyebabkan kondisi saldo yang tidak samat-6f-balancg yang
harus dideteksi selama pembaruan buku besar umuemgad
merekonsilisasi rangkuman saldo dari akun buku rbpsabantu,
jurnal dan akun pengendali secara berkala, kelgragkadan
keakuratan pemrosesan transaksi dapat dinilai séganal.

c. Register

Istilah register mengacu pada jenis-jenis tertentu dari jurnal
khusus. Misalnya, jurnal penggajian sering diseterliagairegister
penggajian Akan tetapi, kita juga menggunakan istifelgisteruntuk
menunjukkan catatan harigodg).

Selain contoh catatan akuntansi yang telah dijalask atas, Hall juga

menjelaskan mengenai jenis catatan akuntansi yangyla. Catatan akuntansi
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dalam sistem berbasis komputer menurut Hall (2@97) sebenarnya
disajikan dalam empat jenis file magnetis yang éd#b file master, file
transaksi, file retensi dan file arsip.

a. File Master faster fil§ umumnya berisi data akun. Buku besar
umum dan buku besar pembantu adalah contoh dannster. Nilai
data dalam file master diperbarui dari transaksi.

b. File transaksitfansaction filg adalah file sementara yang menyimpan
catatan transaksi yang akan digunakan untuk mehgudtau
memperbarui data dalam file master.

c. File referensireferencdile) menyimpan data yang digunakan sebagai
standar untuk memproses transaksi. Misalnya, pnogoanggajian

dapat mengacu ke tabel pajak untuk menghitung jumjang
sebenarnya dari pajak yang ditahan untuk trangegkgigajian.

d. File arsip érchive fil§ berisi catatan transaksi masa lalu yang
dipertahankan untuk referensi di masa depan. Eip aeliputi jurnal,
informasi penggajian periode sebelumnya, daftar anda@aryawan
sebelumnya, catatan tentang akun yangpd#dan buku besar
periode sebelumnya.

5. Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi dengan Meggunakan
SistemReal Time

Sistem akuntansi otomatis saat ini lebih banyak ggenakan
pemrosesaratch Perpindahan utama dari sistem manual menjatinsis
komputer adalah tidak adanya fungsi akuntansi dad@erasi sehari-hari.
Prosedur akuntansi tradisional dilakukan oleh aglikkomputer. Namun
demikian, tugas operasional lainnya tidak terpemgaoleh penggunaan
sistem komputer ini karena masih ada proseduryang dikerjakan secara
manual. Tahap-tahap pemrosesan komputer menurlt(2009:51-252)
adalah sebagai berikut :

a. Prosedur pemasukan data
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Prosedur ini dimulai dengan diterimanya sekumpulan
dokumen pemberitahuan atas transaksi yang terja8iaf yang
melakukan pemasukan data  mengkonversikan  dokumen
pemberitahuan ke media digital untuk menghasifilariransaksi. Hal
tersebut merupakan proses yang berkesinambungamDBatu hari,
staf pemasukan data menerima dan mengkonversi dpbbatch
dokumen selamabeberapa kali. Total pengendabatch secara
otomatisasi dihitung untuk seti@atchyang disimpairiile tersebut.

b. Prosedur pengeditan

Sistem batch dijalankan secara berkala. Bergantung pada
volume transaksi dan kebutuhan akan informasi tardzal ini bisa
dijalankan satu kali saja pada akhir hari kerjauabteberapa kali
perhari. Program edit memvalidasi transaksi denga&mguji setiap
record untuk mengetahui jika terjadi kesalahan yang titkian
karena pengetikan atau kesalahan logis. Pengupany wilakukan
termasuk pemeriksadield, pengujian batasan, pengujian jangkauan
dan ekstensi harga-kali-kuantitas. Kesalahan yardeteksi akan
dipindahkan darbatchdan disalin kdile kesalahan yang kemudian
akan dikoreksi dan dikirim kembali untuk pemrosepada hari kerja
berikutnya. Program edit menghitung kembali tot@ngendalian
batch untuk menunjukkan perubahan yang diakibatkan oleh
pemindahanrecord yang salahFile yang sudah diedit kemudian
dijalankan pada proses selanjutnya.

c. Prosedur pembaruan

Dalam prosedur pembaruan, program pembaruan mekssuk
transaksi pertama keecord buku besar pembantu dengan
menggunakan kunci sekunder ( Nomor akun) untuk amemecord
yang sesuai secara langsuRgcordtransaksi dicatat dalam jurnal dan
program kemudian berpindah ke transaksi berikutfarmamengulangi
proses ini. Hal ini terus berjalan sampai seluratatan dalanfile
transaksi selesai dibukukan. Akun buku besar umuasahya
diperbarui setelah setidpatch Ketika program mencapai akhir
dari file transaksi, program tersebut akan berakhir.

F. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern memiliki banyak defiryiang berbeda-
beda yang dikemukakan oleh banyak ahli. Menurutyllilyang mengatakan

bahwa, “Sistem pengendalian intern meliputi strukixganisasi, metode dan
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ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjag&aiean organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntaremdarong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen” (Mulyadl001:165).
Sedangkan definisi lain menurut Hall yang mengatakahwa, “Sistem
Pengendalian interrinternal control systeinterdiri atas berbagai kebijakan,
praktik dan prosedur yang diterapkan oleh peruahedink mencapai empat
tujuan umumnya” (Hall, 2009:181).

Definisi sistem pengendalian intern tersebut menkdaa tujuan yang
hendak dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang ergokbsistem tersebut.
Dengan demikian, pengertian pengendalian interatal berlaku baik dalam
perusahaan yang memperoleh informasinya secemaual, dengan mesin

pembukuan maupun dengan komputer.

2. Komponen Pengendalian Intern
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi No.78 (SASIZBm Hall
(2009:186-194) Pengendalian internal memiliki likmenponen , yaitu:

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendaliarc@ntrol environment adalah dasar
dari empat komponen pengendalian lainnya. Lingkongengendalian
menentukan arah perusahaan dan mempengaruhi kasadar
pengendalian pihak manajemen dan karyawan.
b. Penilaian Risiko
Perusahaan harus melakukan penilaian risilgi @ssessment
untuk mengientifikasi, menganalisis dan mengelot&abagai risiko
yang berkaitan dengan laporan keuangan. Resikot dapacul atau
berubah berdasarkan berbagai kondisi.
c. Informasi dan Komunikasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri atas begaiarecord
dan metode yang digunakan untuk melakukan, mentjfitesi,
menganalisis, mengklasifikasi dan mencatat berbagansaksi
peruahaan serta untuk menghitung berbagai aktinkewajiban yang
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terkait di dalamnya. Kualitas suatu informasi yaligasilkan oleh SIA
berdampak pada kemampuan pihak manajemen untuk ammilg
tindakan serta membuat keputusan dalam hubungardergan
operasional perusahaan, serta membuat laporandeugang andal.
d. Pengawasan
“Pengawasannfonitoring adalah proses yang memungkinkan
kualitas desain pengendalian internal serta opgraderjalan” (James
A.Hall, 2001:190). Para auditor internal perusahdapat mengawasi
aktivitas entitas dalam bentuk prosedur yang talpisMereka
mengumpulkan bukti kecukupan pengendalian melalangpjian
pengendalian, kemudian memberitahukan kekuatan ldd@mahan
pengendalian terhadap manajemen. Teknik lain umagkvujudkan
pengawasan pada aktivitas yang berjalan adalahgpeagn laporan
manajemen yang lengkap.
e. Aktivitas Pengendalian
“Aktivitas pengenalian dqontrol activitie3 adalah berbagai
kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk mekaastbahwa
tindakan yang tepat telah diambil untuk geai risiko
perusahaan yang telah diidentifikasi”.

3. Tujuan Pengendalian Intern
Tujuan sistem pengendalian intern yang dinyatakeim elulyadi
(2001:165-166) menurut definisinya adalah:
Menjaga kekayaan organisasi
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Mendorong efisiensi
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

apop

4. Unsur-unsur Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:166-174) unsur sistem pengdind intern
terdiri dari:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jaWwadgsional
secara tegas.

Struktur organisasi merupakan rerangkanjeworl pembagian
tanggung jawab fungional kepada unit-unit orgamigasg dibentuk
untuk melaksanakan kegitan-kegiatan pokok perusalambagian
tanggung jawab fungsional dalam organisasi didasagada prinsip-
prinsip berikut :
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1). Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penymapadari
fungsi akuntansi.

2). Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab emutuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Dengan pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi-fuogsrasi dan
fungsi penyimpanan, catatan akuntansi yang disgemagan dapat
mencerminkan transaksi sesungguhnya yang dilakaanaleh unit
organisasi yang memegang fungsi operasi dan fyrgysyimpanan.
Jika misalnya fungsi penyimpanan disatukan olelgsumakuntansi,
perangkapan fungsi ini akan membuka kemungkinajadieya
pencatatan transaksi yang sebenarnya tidak tegedingga data
akuntansi yang dihasilkan tidak dapat dipercayaekakannya dan
sebagai akibatnya kekayaan organisasi tidak temj&eamanannya.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&mber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,utangdapatan dan
biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi dasar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyettgnjadinya
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organiBarus dibuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuksasriatas
terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupaksedia yang
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang urgakberikan
otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisaleh karena itu
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupagnengawasi
pelaksanaan otorisasi. Di lain pihak, formulir npakan dokumen
yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan trsindalam catatan
akuntansi. Prosedur pencatatan yang baik akan manjdata yang
direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akositadengan
tingkat ketelitian dan keandalannyl{ability) yang tinggi. Dengan
demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilanilokumen
pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan diangsukan
yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. Sébgajuprosedur
pencatatan yang baik akan menghasilkan informasg yeliti dan
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapiata biaya
suatu organisasi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifsetiap unit
organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem neswgedan
prosedur pencatatan telah ditetapkan tidak akdaksama dengan
baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjanpiraktik yang
sehat dalam pelakasanaannya. Adapun cara-cara yamgnnya
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan prajdilg sehat
adalah:

1). Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yanggsamnnya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.
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2). Pemeriksaan mendadadu(prised audit Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahubadee pihak
yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidakuerat

3). Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aaatpai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tan@&ahpur tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

4). Perputaran jabatanjop rotation). Perputaran jabatan yang
diadakan secara rutin akan dapat menjaga indenpsingejabat
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongticdatara
merek dapat dihindari.

5). Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang kerha
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil gaing
menjadi haknya.

6). Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekaydangan
catatannya.

7). Pembentukan unit organisasi yang berfungsi untukgeesk
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian ingang lain.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jauabn

Bagaimana baiknya struktur organisasi, sistem sderji dan
proedur pencatatan, serta berbagai cara yang akeipt untuk
mendorong praktik yang sehat, semuanya sSangatnterga pada
manusianya yang melaksanakannya. Diantara 4 unskokp
pengenalian intern tersebut di atas, unsur mutyakean merupakan
unsur pengendalian intern yang paling penting.Jgexusahaan
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsungsndalian
intern yang lain dapat dikurangi sampai batas yarmgimumdan
perusahaan tetap mampu menghasilkgrertanggungjawaban
keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang @i@arahli dalam
bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dap#kssnakan
pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipanya sedikit
unsur sistem pengendalian intern yang mendukunddiykin pihak,
meskipun tiga unsur pengendalian intern yang lakup kuat, namun
jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompekam tidak jujur,
empat tujuan sistem pengendalian intern seperty yalah diuraikan
di atas tidak akan tercapai.

Namun, karyawan yang kompeten dan dapat diperciagk t
cukup menjadi satu-satunya unsur sistem pengendaitarn untuk
menjamin tercapainya tujuan sistem pengendaliaarrintManusia
mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi, Sepadalnya
bosan, tidak puas, memiliki masalah pribadi yangnggenggu
pelaksanaan tugasnya atau tujuan pribadinya bergshngga
bertentangan dengan tujuan perusahaan. Dalam pbaggan sistem,
analisis sistem memandang manusia yang jujur tdak selamanya
jujur. Banyak godaan yang selalu datang kepadapsetiang. Untuk
mengatasi kelemahan yang bersifat manusiawi inigghunsur sistem
pengendalian intern yang lain diperlukan dalamsoagjanisasi, agar
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setiap karyawan yang melaksanakan sistem terhidder godaan,
sehingga tujuan sistem pengendalian intern dapatujied. Untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dyserberbagai
cara berikut ini dapat ditempuh:

1). Seleksi calon karyawan
oleh pekerjaannya.

berdasarkan persyaratan géogtut

2). Pengembangan pendidikan karyawan selama me@adiwan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangeragekya.

5. Pengendalian Intern

Menggunakan SistemReal Time

Terhadap Sistem Pembayaran

deaq

Menurut Mulyadi, sistem pengendalian intern dalarupahaan yang

mengolah data akuntansinya dengan komputer tidatbetle dengan

perusahaan yang menggunakan si

stem manual, hanggalami sedikit

perubahan karena adanya perbedaan karakteristigepdalian (Mulyadi,

2001:182). Perbedaan karakteristik

pengendaliamtaksi dalammanual

systendengan sistem pengolahan data elektronik adalagaeberikut :

Tabel 2. Perbedaan karakteristik Sistem ManualSistem Komputer

Pengendalian Intern Akuntansi
dalam Sistem Manual

Pengendalian Intern Akuntansi
dalam Sistem Komputer

Pembagian tanggung jaw
pelaksanaan suatu transaksi ke tan
beberapa orang atau departemen
teripta adanya cek silangcrfss-
chech dan spesialisasi pekerja
klerikal.

Karena ketelitian dan kecepatl
geengolahan data dengan kompu
atetrih sedikit diperlukan cek silan
dalm pengolahan data, teruta
agang menyangkut  perhitunga
dalam pengolahan data akuntansi

ler,
g
ma
an
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Pengendalian Intern Akuntansi Pengendalian Intern Akuntansi
dalam Sistem Manual dalam Sistem Komputer

Dilakukan  pemeriksaan secagigéomputer dapat melakukan
visual terhadap transaksi pentingerbagai pemeriksaaredif) yang
dan dokumen yang diproses melalsemula dilakukan oleh manusia
sistem melalui program komputef,
sehingga mengurangi pekerjaann
editing dokumen secara visual.

Manual System menitikberatkar| Sistem komputer menitik beratk
pengendalian di tangan manusiengendalian melalui  program
yang dicapai dengan pembagigkomputer, sehingga pembagian
tanggung  jawab pelaksanaatanggung jawab fungsional daldm
transaksi ke beberapa orang ataelaksanaan transaksi dapat
bagian. dikurangi

Sumber: Mulyadi (2001:183)

a. Pengendalian Intern Akuntansi dalam Lingkungan Penglahan

Data Elektronik

Pengendalian intern akuntansi dalam lingkungan @ehgn data
elektronik menurut Mulyadi (2001:185-195) dibagi njeli dua,
Pengendalian Umum géneral contrgl dan Pengendalian Aplikasi

(application contro).

1). Pengendalian Umumgéneral control merupakan standar dan
panduan yang digunakan oleh karyawan untuk melaksan
fungsinya. Unsur pengendalian umum ini meliputi:
a).Organisasi

Dalam sistem komputer, fungsi-fungsi otorisasi, rape dan
akuntansi seringkali digabungkan dalam wujud pnogra
komputer, sehingga penggabungan ketiga fungsi emerlukan
metode pengendalian khusus.
b).Pengendalian terhadap sistem dan program

Setiap sistem yang baru harus ditelaah lebih dabielln komisi
yang berwenang sebelum dinyatakan berlaku dalargotegman
data dalam menggunakan komputer. Pngujian prograngas
penting untuk meyakinkan bahwa program yang ditaesuai
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dengan spesifikasi desainnya dan mencakup logikggmebilan
keputusan dan logika pengolahan data untuk memenuhi
kebutuhan pemakai.

c).Pengendalian terhadap fasilitas pengolahan data
Fasilitas pengolahan data meliputi empat bidangnat®erikut
ini:

(1).Konversi Data terdiri dari pengubahan data dari
dokumen sumber ke dalam bentuk yang dapat dibaca
oleh komputer rhachine-readable forjn baik dengan
metodebatchatau dengadirect-entry mode

(2).Operasi Komputer harus diawasi sedemikian rupa dan
dapat diwasi dengan mnggunakamonsole control
Console dapat digunakan untuk menghentikan dan
menjalankan sistem serta untuk menjalankan lagi
komputer yang terhenti akibat kerusakan.

(3).Pengendalian terhadap penyimpanan arsip data dan
program harus dilakukan oleh karyawan perpustakaan
dalam tempat yang terlindung dengan baik, yang &any
dapat dimasuki oleh karyawan yang diijinkan untuk i

(4).Fungsi pengendalian bersangkutan dengan pengemdalia
terhadap masukan dan  keluaran Departemen
Pengolahan Data Elektronik.

2). Pengendalian Aplikasi Application Contro} berbeda dengan
pengendalian umum, pengendalian aplikasi dirancangk
memenuhi persyaratan pengendalian khusus setiajxasipl
Pengendalian aplikasi dibagi menjadi Pengendalrandntif dan
Pengendalian Detektif.

a). Pengendalian Preventif
Pengendalian preventif bertindak sebagai petunjuk
untuk membantu sesuatu terjadi seperti yang semgus
terjadi. Pengendalian ini sanagt diperlukan dalamgplahan
data elektronik, karena dapat mencegah terjadingsatah.

Pengendalian preventif diletakkan di sepanjang g®0s

pengolahan data dalam sistem pengolahan data aaé«tr

Umumnya unsur pengendalian preventif dilaksanakan

sebelum data masuk ke dalam program komputer.

Pengendalian preventif meliputi unsur-unsur

Otorisasi data sumber, Konversi data, Penyiapaa slanber,

Turnaround document, Formulir bernomor urut tercetak,

validasi masukan, Pemutakhiran arsip dengan kompiate

Pengendalian terhadap pengolahan data.

b). Pengendalian Detektif
Pengendalian detektif tidak akan mencegah terjadiny
masalah, namun akan memberi petunjuk dimana letak
terjadinya masalah. Contoh pengendalian detekéifadiddata
transmission control register, control total dokumen dan
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testing,penggunaan tabel datput check

b. Pertimbangan Pengendalian Untuk Sistem Berbasis Koputer
Pertimbangan ini membahas hubungan antara pengemdskrnal
dan alternatif teknologi pemrosesan menurut H&IDER2265-267).

1). Otorisasi
Tugas otorisai transaksi dalam sistem pemrosesahtime
dilakuakan secara otomatis. Manajemen dan akuntamhber
perhatian yang lebih atas kebenaran aturan prodp@mputer dan
kualitas dari data yang digunakan untuk membuatitkesan tersebut.
2). Pemisahan Tugas
Sejumlah tugas yang biasanya dipisah-pisah dalatensi
manual digabungkan pada sistem berbasis komputeenid tidak
terdapat pemisahan, perhatian berfokus pada itdsgmrogram
komputer yang melaksanakan tugas-tugas tersebutuntaik
diingatkan untuk memisahkan tugas dalam mendesa@myimpan
dan mengoperasikan program komputer. Pemrogramam ry@nulis
program komputer seharusnya bukan yang bertangguvelp untuk
membuat perubahan atas program tersebut. Keduaifumgharus
dipisahkan dalam pengoperasian sistem sehari-hari.
3). Supervisi
Dalam sistem POSpéint-of-sale syste)ndimana persediaan
dan kas berisiko, supervisi merupakan hal yangipgnPelanggan
dapat secara langsung mengakses persediaan ptata BI®S, dan
kejahatan pencurian barang merupakan hal yang diepghatian
manajemen. Supervisi dalam bentuk kamera pengamatam
penjagaan toko dapat mengurangi risiko tersebuknikeini juga
dapat dipakai untuk staf yang menangani penerinnaagy tunai dari
pelanggan. Gulungan kertas internal mesin kasia jugerupakan
bentuk supervisi. Hanya pengawas staf yang mempuakses ke
gulungan tersebut, yang digunakan untuk mencatdb daci mesin
kasir pada saat pergantian staf.
4). Pengendalian Akses

Dalam sistem yang terkomputerisasi, catatan aksntan

disimpan dalam bentuk digital dan rentan terhadeges yang tidak
mempunyai otorisasi dan tidak terdeteksi. Risikmbahan terjadi

pada sistermeal-time yang sering kali menyimpan catatan akuntansi

pada bentuk digital. Untuk menjaga integritas datatan akuntansi,
perusahaan harus menetapkan pengendalian yang masnddeses ke
file. Tanpa pengendalian akses yang baik, perusahpanh m&nderita
kerugian karena penipuan dan kesalahan. Pengemdalises
melibatkan teknik fisik dan piranti lunak.



5).

6).

47

Catatan Akuntansi
a).Jurnal

Jejak audit terpengaruh secara langsungg saat awkum

utama seperti jurnal disimpan dalam bentuk digAduntan harus
bersikap skeptic dalam menerima kebenaran nilail@aoran yang
dicetak dari komputer. Keandalan dokumen dari faksik audit
dan tujuan akuntansi secara langsung bergantung Radlitas
pengendalian yang melindunginya dari manipulasingrgang
tidak berwenang.
b). Buku Besar
Buku besar organisasi juga dalam bentuk digitile
Master ini merupakan dasar pembuatan laporan keuangan
keputusan internal. Akuntan harus memperhatikanit@sadari
pengendalian dari program yang memperbarui, memkasipdan
membuat laporan ddiile ini.
c). Cadangarkile
Kehilangan, kerusakan atau korupsi dari catatamtaksi
digital merupakan masalah yang serius. Departeneenrgsesan
data harus melakukan proses pembuatan cadangacku@).
Akuntan harus memverifikasi bahwa prosedur terseldakukan
untuk semudile buku besar umum dan buku besar pembantu.
Verifikasi Independen
Konsolidasi tugas-tugas akuntansi di bawah fungsnputer
menghilangkan beberapa pengndalian verifikasi ieddpn dari
sistem. Verifikasi independen dijalankan dengan imenh laporan
manajemen dan rangkuman untuk ditinjau kembali glehgguna
akhir.

dan
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian memiliki banyak definisi, menurut W. Guhenyatakan definisi

penelitian sebagai berikut:

Penelitian atau riset pada hakikatnya bertujuanukuninemperoleh
pengetahuan tentang sesuatu yang dianggap beralunpebses bertanya
dan menjawab. Penelitian bertitik tolak dari peysan yang muncul
karena adanya keraguan, dan keraguan ini yang dietgaar permulaan

ilmu pengetahuan (Gulo, 2002:10).

Upaya-upaya yang dilakukan dalam penelitian merkariisuatu metode
penelitian. Definisi metode penelitian sendiri mertu Sugiyono, “Metode
Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiatkkunandapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2011:2gtdde penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiaalikatif. Sedangkan banyak

ahli yang mengkaji tentang definisi penelitian kiadif dan dari kajian-kajian

tersebut Moleong mensintesiskan bahwa:

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pamnmelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain;laecara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata déwasba pada suatu
kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfabétaagai metode
ilmiah (Moleong, 2007:6).

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memaergambaran tentang

sistem akuntansi pembayaran, maka jenis penelitinadalah deskriptif.

48
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Menurut Hermawan dalam bukunya yang berju@@doman Praktis Metodologi

Penelitian Bisnis’menjelaskan bahwa:

Penelitian Deskriptif dilakukan untuk menjelaskaardkteristik berbagai
variabel penelitian dalam situsi tertentu. Peramiitini dapat pula disebut
sebagai penelitian yang menjelaskan fenomena apayad Tujuan dari

penelitiaan ini adalah menyajikan suatu profil ataanjelaskan aspek-
aspek yang relevan dengan suatu fenomena yandgfidigeli perspektif

individual , organisasi, industri dan pektif lainnya ( Hermawan,

2003:22).

Jadi penggunaan jenis penelitian deskriptif berasatelakukan analisa
hanya sampai pada taraf deskriptif, yaitu mengaaatlan menyajikan fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah whpdbami dan disimpulkan.
Uraian tersebut sesuai dengan tujuan peneliti ybagnaksud melakukan
penelitian hanya pada satu perusahaan saja. Depeyaglitian deskriptif ini
diharapkan dapat memperoleh gambaran jelas mengasgm akuntansi
pembayaran dengan menggunakan sistem BI-RTGS. Kdedna itu, dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian stkaus yang merupakan
bagian dari jenis penelitian deskriptif, karenfateiya yang studi kasus maka
hasil penelitian ini hanya berlaku pag@arusahaan yang diteliti saja

walaupun tidak menutup kemungkinan pada lembgaaorganisasi lain.

B. FokusPenelitian
Fokus penelitian digunakan untuk memberikan batésdradap masalah
yang akan dibahas atau dikaji sehingga dapat dkemwsolusi yang terbaik

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Untuk dapagetahui dan selanjutnya
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menganalisis permasalahan yang sedang dihadapelitpeberfokus pada
pelaksanaan sistem akuntansi pembayaran dengangumahk@n sistem BI-
RTGS dalam menunjang sistem pembayaran bank. Malas fpenelitian dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Struktur organisasi
Struktur organisasi menggambarkan tentang pembagiagas,
wewenang serta tanggung jawab masing-masing fudglsim perusahaan
sehingga dari struktur organisasi tersebut daplkétalui secara jelapb
descriptiondari masing-masing bagian atau fungsi yang terkait.
2. Dokumen yang digunakan
Berdasarkan Dokumen tersebut dapat diketahui apadéafpgunaan atau
perancangan formulir tersebut telah memenuhi gripgrancangan formulir
yang benar serta apakah sudah dapat mendukundkseerémya sistem
akuntansi pembayaran dengan menggunakan sisterf88Rlengan baik.
3. Catatan akuntansi yang digunakan
Berdasarkan catatan akuntansi yang digunakan, digetahui apakah
penggunaan catatan-catatan akuntansi tersebut sugtaknuhi fungsinya atau
belum untuk memberikan informasi yang tepat damagku
4. Sistem dan prosedur pembayaran dengan menggun&kinds
Diperlukan untuk mengetahui sistem dan prosedurbpgaran dengan
menggunakan sistem BI-RTGS, apakah sudah sesuagamersistem
pengendalian pembayaran, sebelum dilakukan uasiabhpabila terdapat

kelemahan dalam sistem tersebut.
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5. Pengendalian intern
Penelitian terhadap pengendalian intern atas sist@kantansi
pembayaran dengan menggunakan sistem RTGS digunaiak menilai
pengendalian intern yang dilakukan sudah atau betemadai dengan unsur —
unsur pengendalian intern yang badehingga mampu meningkatkan

pengendalian intern perusahaan.

C. Lokas dan Situs Penelitian

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitiatahdgantor Bank
Indonesia Malang, yang beralamat di JI. MerdekadJio.7 Malang, dan situs
penelitian pada bagian Layanan Nasalfadtgunting. Dipilihnya Kantor Bank
Indonesia Malang sebagai lokasi penelitian karenadadam penelitian ini
membahas mengenai sistem dan prosedur pembayargande menggunakan
sistem real time gross settlement yang diselenggarakan

oleh Kantor Bank Indonesia Malang.

D. Sumber Data

Menurut Arikunto bahwa “Sumber Data dalah subyeking@ana data
diperoleh” (Arikunto, 2010:172). Sumber data mekgyafaktor penting dalam
penelitian, yaitu sebagai acuan pengkajian danisshderhadap permasalahan
yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, sumbelata ditempatkan sebagai

subyek yang memiliki kedudukan penting sehinggeepaian memilih dan
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menentukan jenis sumber data akan menentukan kakalata yang diperoleh.
Ada dua sumber data yang digunakan dalam peneiitiasumber data tersebut
antara lain:
1. Data primer
“Data primer merupakan sumber data penelitian ydipgroleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media pna)” (Indriantoro dan
Supomo, 2002:146-147). Dalam penelitian ini digumakiata primer yang
diperoleh melalui observasi terhadap kejadian, &tagi serta benda (fisik)
yang dianggap sesuai dan relevan untuk digunakanjuza opini yang
didapatkan melalui wawancara secara individual makglompok.
2. Data sekunder
“‘Data sekunder merupakan sumber data penelitiarg ydiperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media paranfdiperoleh dan dicatat
oleh pihak lain)” (Indriantoro dan Supomo, 2002)14Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histaisgy telah tersusun
dalam arsip baik yang dipublikasikan maupun yadgktidipublikasikan dan
data ini merupakan data yang tidak diusahagendiri pengumpulannya

oleh peneliti.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur untuk mempetata-data yang
diperlukan dalam penelitian. Adapun teknik pengulapwata yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Wawancara
“Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsungranpeneliti
dan responden, komunikasi berlangsung dalam betaioja-jawab dalam
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik nelgpomerupakan pola
media yang melengkapi kata-kata secara verbal’qG#102:119).
2. Observasi
“Observasi atau pengamatan adalah metode pengumgata dimana
peneliti atau kolabolatornya mencatat informasiaggiimana yang mereka
saksikan selama penelitian” (Gulo, 2002:116).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan tertulis tentangagailkegiatan atau
peristiwva pada waktu lalu. Teknik pengumpulan datedilakukan dengan
cara mempelajari dokumen-dokumen dari perusahaag parupa struktur
organisasi, formulir dan catatan akuntassbagai sumber data yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

F. Instrumen Penelitian

Seorang ahli menyatakan, “Untuk menggunakanyzamg telah ditentukan
dalam teknik pengumpulan data dibutuhkan alat yadigakai untuk
mengumpulkan data. Alat itu yang kita sebut dengatmrumen penelitian” (Gulo,
2002:123). Instrumen penelitian berupa pedoman gamgnakan dalam kegiatan
memperoleh data-data yang diperlukan dalam peareliinstrumen penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yanmapldia untuk
wawancara yang disusun secara sistematis yanddiakepada pihak-pihak
terkait.
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkarhdalapengamatan.
Setelah mengamati objek penelitian yang terkaitgdenpermasalahan,
selanjutnya hasil pengamatan tersebut dicatat utifakiikan sebagai bahan
penelitian.
3. Pedoman dokumentasi
Dokumen terkait milik perusahaan yang kemudian aliais dengan cara
membandingkan antara data-data yang diperoleh unerdapatkan suatu

data yangvalid untuk dijadikan pedoman dalam menarik kesimpulan.

G. Metode Analisis

Menurut Moleong, “Analisis data adalah proses megmuisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satteian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis lsajeerti yang disarankan
oleh data” (Moleong, 2007:280). Analisis data dajsenelitin ini mengguanakan
analisis kualitatif dengan metode deskriptif dimam&ta yang berhasil
dikumpulkan, disajikan dalam bentuk uraian kata irsgda tampak jelas
permasalahan yang ada kemudian dibandingkan deteyan yang ada dan

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.
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Penelitian ini ingin menganalisis keterkaitan peraistem akuntansi
pembayaran dengan menggunakan sistem BI-RTGS dalanmunjang sistem
pembayaran bank yang diselenggarakan oleh Kantok Badonesia Malang.

Adapun tahap-tahap analisis yang dilakukan adalah:

1. Menganalisis pembagian tugas, wewenang serta tagggawab masing-
masing fungsi dalam struktur organisasi perusalsemngga dapat dilihat
apakah struktur organisasi tersebut telah sesyabila ditinjau dari segi
pengendalian intern melalui beberapa langkahraitan :

a. Mempelajari pembagian tugas dan wewenang padaustrotganisasi KBI
Malang khususnya pada seksi Layanan Nasalatto(nting yang
bertugas sebagai operasional sistem BI-RTGS

b. Mengevaluasi pembagian tugas dan wewenang apdkahstessuai dengan
fungsinya, mendukung terlaksananya sistem pembayanag lancar dan
mencerminkan pengendalian intern yang baik

2. Menganalisis dokumen yang terkait dengan sistermbpgaran dengan
menggunakan sistem RTGS melalui beberapa langkédradain:

a. Mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau fornyalirg digunakan

b. Mengevaluasi dokumen dengan menggunakan prinsigepelalian intern
yang baik dan prinsip perancangan formulir.

3. Menganalisis catatan-catatan akuntansi yang digumakalam sistem dan
prosedur akuntansi pembayaran dengan menggunalst@msiBI-RTGS,

apakah telah mendukung kelancaran pengelolaan yansva
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4. Menganalisis sistem dan prosedur dalam sistem @ganén dengan
menggunakan sistem RTGS dengan menggunakan enyeat fpengendalian
intern dan bagan aliflow chart) sebagai tolak ukur. Langkah —langkah dalam
analisis antara lain :

a. Mempelajari sistem dan prosedur melalui data yatahtdikumpulkan

b. Mendeskripsikan ke dalam bagan aflio char}

c. Mengevaluasi data yang telah dikumpulkan mengestan pembayaran
dengan menggunakan RTGS kemudian mengadakan pergan
dengan teori-teori tentang sistem dan prosedumggai akan diketahui
kelemahan-kelemahan yang ada.

5. Menganalisis unsur-unsur pengendalian intern pbaga terhadap sistem
akuntansi pembayaran dengan menggunakan sistem RuiGs mendukung
kelancaran sistem pembayaran yang meliputi:

a. Mempelajari dan mengevaluasi struktur organisasigyanemisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas pada departdan fungsi yang
memiliki peranan dalam sistem akuntansi pembayam@ngan
menggunakan sistem BI-RTGS pada KBI Malang.

b. Mempelajari dan mengevaluasi sistem wewenang dasedur pencatatan
yang memberikan perlindungan yang cukup terhadd@myean, utang,
pendapatan dan biaya dalam pelaksanaan prosesksarngembayaran

dengan menggunakan sistem BI-RTGS di KBl Malang.



57

c. Mempelajari dan mengevaluasi adanya praktik yangatsedalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organdia&Bl Malang
dalam pelaksanaan kegiatan transaksi sistem BI-RTGS

d. Mempelajari dan mengevaluasi karyawan yang mutwsggiai dengan
tanggung jawab demi menunjang kelancaran pelakeagisizm akuntansi
pembayaran dengan menggunakan BI-RTGS.

6. Menganalisis hasil pengolahan data dan juga men@maklanya kelemahan
dalam sistem pembayaran dengan menggunakan sistdRT@&S tersebut,
maka akan dicari pemecahannya untuk mengatasi kékmterebut dengan

berbekal pada teori yang ada untuk menyempurnakanny



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah Singkat Perusahaan

Secarade yure Bank Indonesia Malang lahir bersama-sama dengan
kelahiran Bank Indonesia secara Nasional, yakraksdj Juli 1953 sejak
berlakunya Undang-Undang Pokok Bank Indonesia.

Secara historis, keberadaan Bank Indonesia Malapatddirunut
sejak jaman Hindia Belanda. Cikal Bakal Kantor Bdn&onesia Malang
adalahDe JavascheBank Malang yang berdiri pada tanggal 1 Desember
1916.De Javasche Bangada waktu itu sebenarnya berfungsi sebagai bank
sirkulasi, namun dalam prakteknya juga bergerakiding komersial yaitu
menerima deposito, memberikan kredit, mengaksepelyeselakukan jual
beli emas dan perak batangan. Fungsi ganda ini ebaimkanDe Javasche
Bank dalam mengembangkan wilayah operasi dan organjsasselalu
mempertimbangkan prospek usaha di wilayah yang dkaasuki, termasuk
pada waktu akan membuka kantor cabangnya di Kotariga

Data jumlah dan luas perkebunan sekitar Malangrgeigabupaten
Probolinggo, Lumajang pada saat ini dimana daeeabelbut merupakan
wilayah kerja KBI Malang menjadi bukti kuat bahw#ukanya kantor
cabangDe Javasche Bankli Kota Malang adalah pertimbangan prospek
daerah yang sesuai dengan bidang usaha pembegiinDe Javasche

Bankdi sektor perkebunan.
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2. Lokas Perusahaan
Lokasi Gedung kantor Bank Indonesia Malang Beradaldn

Merdeka Utara No.7 Malang.

3. Vis dan Mis Perusahaan
Kantor Bank Indonesia Malang memiliki visi dan myging menjadi
landasannya dalam menjalankan aktivitas guna manca&guan yang
diinginkan. Visi dan misi tersebut adalah:
a.Visi
Menjadi Kantor Bank Indonesia yang dapat dipercdyaaerah
melalui peningkatan peran dalam menjalankan tuggasst Bank
Indonesia yang diberikan.
b. Misi
Berperan aktif dalam mendukung pembangunan ekomla@iah
melalui peningkatan pelaksanaan tugas bidang ekiomumeter, sistem
pembayaran, dan pengawasan bank serta memberileankegpada

pemerintah daerah dan lembaga terkait lainnya.

4. Penyelenggaraan BI-RTGS
Penyelenggara sistem BI-RTGS, yang selanjutnyabdiselengan
penyelenggara adalah Bank Indonesia seperti yarsgbudikan dalam
Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran (DASP)labv hal ini
Penyelenggara berpusat pada Kantor Pusat Bank ds@oryang berada di

Jakarta, sedangkan KBI Malang bertugas sebagaeRermggara di wilayah
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kota Malang dan juga sebagai Peserta RTGS.

Gambar 7
BI-RTGS Architecture

%\ / RT-Bank B

Sumber : Sistem Bank Indonesia-Real Time Grossefatht (powerpoint)

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, KantankBIndonesia
Malang berada di luar wilayah Jakarta oleh karémavalaupun KBl Malang
dapat disebut juga sebagai penyelenggara tetapmdaperasionalnya KBI
Malang menggunakan RTGSerminal (RT) bukan menggunakan RTGS
Central Computer(RCC) karena RCC hanya berada di Kantor Pusat Bank
Indonesia di Jakarta. RCC merupakan sistem kompyatey berada di lokasi
penyelenggara, yang digunakan untuk memproses lesay@n akhir semua
transaksi yang dikirim oleh peserta. Sedangkan R&rupakan sistem
komputer yang berada di lokasi peserta yang termpliengan RCC secara
onlineyang berfungsi untuk melakukan berbagai transaksi.

RCC dan RT terhubung secavaline dan dalam pelaksanaan sistem

BI-RTGS transaksi antara nasabah dengan nasaltyda(individu maupun
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bank ataupun lembaga selain bank) terkirim mengikiur sistem BI-RTGS.
Berikut ini akan digambarkan dan dijelaskan alwstesn BI-RTGS secara
onlineantar nasabah :

Gambar 8
Alur Transaksi

‘ :
KC/KPC Sending | KP Sending Bank |2ank Indonesia KP | kc/kee
Bank : -
| S—
il & ul e i
iy b} —
; 2]
i £ =

Sumber : Sistem Bank Indonedteal Time Gross Settlemdpbwerpoin}

Keterangan :

a). Aplikasi transfer dana via BI-RTGS dari nasabahlukmteposito a.n. PT.
X di Kantor Cabang Pusat (KCP)

b). Inter branchsistem Sending Bank meneruskan txn ke RTi@8ninal
(RT) Kantor Pusat (KP$endingBank

c). Berdasarkariile interfaceKP SendingBank melakukamutgoingTxn ke
RTGSCentral Compute(RCC) BI

d). Txn settledan tercetakompletion Advice

e). RCC di Bl Jakarta mesettle transaksi dengan men-Debet rekening

SendingBank dan men-Kredit rekenirReceivingBank
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f).RT ReceivingBank menerimdncoming Txn dan tercetalConfirmation
Advice(CA)

g). Atas dasar CA tersebut petugas RPceivingBank meneruskan Txn ke
Kantor Cabang (KC)/Kantor Cabang Pusat (KCP) demgamggunakan

aplikasi sistem internal.

Gambar 9
Alur transaksi Lanjutan

KP Receiving Bank
)

Apl. Ant. Kantor

-

|l-
=||°||
= ]

Systern Intefinal-K

D: RAK KC/KCP
K: Rek. Nasabah :\

Sumber : Sistem Bank Indones$taal Time Gross Settlemdpbwerpoin}
Keterangan:

h). Pada KPReceivingBank, petugas operasional KP melakukan input data
incomingtxn atas dasar CA ke aplikasi antar kantor unitéruskan ke
KC/KCP

I). Mencetak buktirelease aplikasi antar kantor ke KC/KCP tujuan dan

menyimpan bukti txn dan dokumen
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j)-Pengalihan pembukuan transaksi dari RAK (RekeningaAKantor) ke
rekening nasabah yang tidak tercantum pada me$$&G& paddield
Ultimate Beneficiary Pengalihan tersebut hanya didasarkan pada

pembicaraan per telpon atau surat atau faks.

Berdasarkan alur di atas transaksi yang dikirimmnakasuk ke RCC di
Bank Indonesia Jakarta untuk di lakuksettlementbaru kemudian transaksi
akan dikirimkan pada nasabah penerima Hk&tlementtelah dilakukan.
Gambarkan alur dalam penyelesaian akBkettlement dapat dilihat pada
lampiran 1.

Proses transaksi dengan sistem BI-RTGS mulai awwgbh akhir pada
nasabah dan Kantor Bank Indonesia di luar wilayBakarta dilaksanakan
dengan menggunakan RT. RTG8rminal (RT) yang dimiliki nasabah terdiri
dari RTServer UtamaRT Server Back-Umlan RTWorkstation
a). RT Server Utama

Adalah perangkat komputer yang telah dipasang agliRT dan
database sistem BI-RTGS yang digunakan pesertak um@&mproses
transaksi dalam kondisi normaPgdoman Penyelenggaraan Sistem Bank
Indonesia Real Time Gross Settleme8E No.12/1/DASP).

b). RT Server Back-Up

Adalah perangkat komputer yang telah dipasang agiliRT dan
database sistem BI-RTGS yang digunakan pesertak umemproes
transaksi dalam kondisi gangguan dan atau keaadaorad yang

menyebabkan peserta tidak dapat menggunakan Seiiver Utama
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(‘Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Rew Gross
Settlement’SE No.12/1/DASP).
c). RT Workstation

Adalah perangkat komputer yang telah dipasang agliRT dan
terhubung dengan RBerver Utamaatau RT Server Back-Upyang
digunakan peserta untuk melakukan pembukuan transkn berbagai
fungsi sistem BI-RTGS lainnyaRedoman Penyelenggaraan Sistem Bank
Indonesia Real Time Gross Settleme8E No.12/1/DASP).

RT yang terletak di KBl Malang adalah RWorkstation sedangkan RT
Server Utamalan RTBack-Upberada di Bank Indonesia pusat Jakarta. RTGS
Terminal (RT) memiliki struktur organisasi dalam pelaksanaperasionalnya.
Struktur organisasi atau departement dalam RTi tir:

a). Central Department

Central departmentmerupakan department yang mengelola RT
yang langsung terhubung dengan RCC. Kewenangan giamigki oleh
Central Departmentadalah melakukan berbagai fungsi dalam RT
termasuk untuk melakukan monitoring kegiatan daubsidiary
department(‘Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Real
Time Gross SettlementSE No.12/1/DASP) Central departmentyang
dimaksud pada KBI Malang adalah seksi layanan rmdsgrcounting
yang merupakan departemen pelaksana sistem BI-RTGS.

b). Subsidiary Department
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Pada KBI Malang,subsidiary departmentdalah seksi layanan
operasional kasSubsidiary departmememonitor kegiatan transaksi milik
department yang bersangkutan dan membaeeiiral departmentialam
melaksanakan sistem BI-RTGS. Untuk mengidentifikasal transaksi
maka setiapubsidiary departmerdiberikan departmertode (‘Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Real Times@ettlementSE

No.12/1/DASP).

B. Penyajian Data
1. Struktur Organisasi

Untuk memperjelas pembagian tugas setiap orgamsasierlukan
suatu struktur organisasi dalam menjalankan ak&suya. Pada dasarnya
organisasi terdiri dari bagian-bagian yang salingrintegrasi dan
berhubungan antara satu bagian dengan bagian vyaingya yang
dipengaruhi tujuan perusahaan secara keseluruHah. Karena itu, untuk
mempermudah suatu organisasi dalam mencapai tyjaafiperlukan suatu
struktur organisasi.

Selama menjalankan aktivitasnya, Kantor Bank Ind@ané/lalang
menerapkan struktur organisasi berbentuk lini gjaus. Dalam struktur
organisasi bentuk lini tersebut hanya mengenal gmuntah dimana
pimpinan puncak langsung mengawasi dan membawahaikaryawannya.

Hal ini menjelaskan bahwa wewenang dan tanggun@hamengalir dari
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atas ke bawah, sehingga bawahan hanya mempunyangepemimpin

saja. Adapun struktur organisasi KBl Malang adalkeperti terlihat pada

gambar berikut:

Gambar 10
Struktur Organisasi Kantor Bank Indonesia Malang

Pemimpin Bl

DeputiPengawasan
Pcmbayaran& | | Bank(PB!

Donuti Bk Monetor Deputi Sistem

Kelomook

Pembrerdayaan

Kelompok Kajian Scksi Operasional Kas
Statistik &surve’

Kel. Pengawas

Bank Il
Seksi Layanan Nasabah
Seksi Sumber Daya & Penycicnggaraan Seksi IDAD
Kliring (LNPK) {-encana)

PT. Bina Karsa
Swadaya

Sumber : Struktur Organisasi Kantor Bank Indon&adang

Berdasarkan struktur organisasi yang telah digakalpadi atas,
makajob description dari masing-masing bidang tugas pada Kanto Bank
Indonesia Malang dijabarkan sebagai berikut:

a. Pimpinan Bank Indonesia, memiliki wewenang sebhgakut:

Menetapkan rencana kerja sasaran usaha dan tigngrakan dicapai
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Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secagaulam unit-
unit kerja menurut tugasnya di lingkungan KantomBdndonesia

Malang

b. Bidang Pelaksana Kebijakan Moneter rdite dari kelompok

pemberdayaan sektor ril & UMKM serta kelompok i&aj statistik &

survey) memiliki tugas sebagai berikut :

Membuat draft angka-angka statistic ekonomi daelai perbankan
untuk disampaikan kepada Kantor Bank Indonesiaati D
Menatausahakan buku-buku, publikasi Kantor Pusat jpiablikasi
lainnya serta pelayanan perpustakaan

Melaksanakan dan menatausahakan jual-beli SBI ifi&att Bank
Indonesia)

Membuat laporan perkembangan pasar uang dan modal
Membuat laporan perkembangan dan pemotongan serngeforan
pajak tabungan masyarakat

Menatausahakan dan melakukan perhitungan bungat kiiedditas
Bank Indonesia

Melaksanakan rediskonto devisa hasil ekspor

Memperhitungkan atau mengelola dana bantuan lugerne

c. Bidang Pengawasan Bank (terdiri dari kelompokgagvas bank I,

pengawas bank Il pengawa bank Ill dan sel®h\b / rencana )

memiliki tugas sebagai berikut :
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Melakukan pembinaan terhadap Bank Umum, Bank Pditkre
Rakyat, yang menjadi obyek pengawasannya

Melakukan pengawasan terhadap Bank Umum, Bank é&ttan
Rakyat dan Perusahaan pembiayaan yang menjadi obyek
pengawasannya

Menyelesaikan permohonan izin yang berkaitan dekgéambagaan
dan kegiatan operasional Bank Umum, Bank Perknmed®akyat dan
Perusahaan Pembiayaan yang menjadi obyek pengawasan
Menyediakan informasi tentang kondisi dan permasalaBank
Umum, Bank Perkreditan Rakyat dan Perusahaan Pgaanayang
menjadi obyek pengawasannya

Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh Benkm, Bank
Perkreditn Rakyat dan Perusahaan Pembiayaan yanman®byek
pengawasannya

Menyelesaikan proses pencabutan izin usaha Bankninank
Perkreditn Rakyat dan Perusahaan Pembiayaan afak tianjutnya
Memberikan bantuan atas pembinaan dan pengawasaor-kantor
bank yang mempunyai Kantor Pusat di luar wilayahmjakenon
dedicated banks)

Memberikan masukan tentang efektifitas kebijaksamaaneter dan

perbankan di wilayah kerja kepada Kantor Bank Iesoandi Dati |
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= Melakukan peran aktif dalam menciptakan perkembarygag sehat
dari bank dan perusahaan pembiayaan dalam wilagiah @edicated
and non dedicated bankpérusahaan pembiayaan)

= Melakukan evaluasi kesesuaian antara komposisi Pemgawas
dengan beban tugasnya

d. Bidang Sistem Pembayaran dan Manajemen [(&®MI), terdiri dari
seksi operasional kas, seksi layanan nasabah $efmrggaraan kliring
(LNPK) dan seksi sumber daya.

1). Seksi Operasional Kas memiliki tugas sebagai beriku

= Mengelola uang dan warkat-warkat berharga dalamzéadeh
harian

» Membukukan dan melaksanakan pembayaran, penyetdaan
penukaran uang kartal

» Membukukan dan melaksanakan jual beli uang kediag a

= Melakukan penelitian uang palsu

» Mengelola uang dan warkat-warkat berharga dalamadeh besar

= Membuat perkiraan kebutuhan kas

» Melaksanakan kegiatan kas mobil

= Melaksanakan hitung ulang uang eks peti asli darsetoran bank-
bank

= Melaksanakan dan menatausahakan kegiatan pemkemian tidak
berharga (PTTB) dan pemusnahan uang

= Membuat laporan berkala mengenai perkasan dan garageuang
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2). Seksi Layanan Nasabah & Penyelengaraan Kliring E&NRemiliki

tugas sebagai berikut:

Mengelola rekening nasabah, pemerintah dan pegawai
Menatausahakan kartu contoh tanda tangan

Membuat laporan keuangan secara berkala
Menyelenggarakan pertemuan kliring antar bank
Penatausahaan peserta kliring

Membukukan warkat pembukuan hasil kliring, pemirméuan
dan antar kantor

Menatausahakan dan menyusun hasil kegiatan kliring
Menatausahakan cek atau bilyet giro kosong dadiaifiam

Membuat laporan perputaran kliring dan cek atgbigiro kosong

3). Seksi Sumber Daya memiliki tugas sebagai berikut:

Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan peaanm
penempatan, pembinaan dan pemutusan hubungan kerja
Menatausahakan data kepegawaian

Menyelenggarakan pendidikan dan latihan pegawai

Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembaygagnupah
dan emolument, deklarasi biaya sakit, kerja lemhpinjaman
pegawai, cuti, absensi dan kesejahteraan pegawayéa

Membuat laporan berkala yang berkaitan dengan lespegn

Menatausahakan dan melaksanakan pengadaan barajagaa
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» Melaksanakan pemeliharaan gedung, inventaris kamamah
dinas, rumabh istirahat dan perabotannya sertaataamya.
= Menyelesaikan tagihan listrik, air, telepon dan gmsa jasa pihak

ketiga lainnya

2. Sistem Akuntansi Pembayar an dengan Mengunakan Sistem BI-RTGS

Pelaksanaan RTGS pada KBl Malang tidak serumit ksaleaan
transaksi RTGS pada Kantor Pusat Bank Indonesieen&aKBl Malang
hanya menerima dan menjalankan sistem yang sudahceng oleh Kantor
Pusat Bank Indonesia. Dalam aktivitasnya KBI Malangnyelenggarakan
sistem RTGS untuk transaksi penyetoran tunai, atsispenarikan tunai,
transaksi debetsingle debt dan transaksi kredisipngle credi} yang secara
garis besar prosedur pelaksanaannya hampir sama.

Transaksi yang dilakukan melalui sistem BI-RTGSupar transfer
kredit yaitu transaksi yang dilakukan oleh pesedagirim untuk mendebet
rekening giro peserta pengirim di Bank Indonesia deengkredit rekening
giro peserta penerima di Bank Indonesia. Adapunsafksi berupa transfer
debet hanya dapat dilakukan oleh Bank Inonesiagsehbaeserta, dalam
rangka penyelesaian peserta kepada kepada Bankesidoatau kepada
Pemerintah Republik Indonesia dan koreksi atas#iesi untuk kepentingan
selain nasabah peserta, yang diinput oleh Banknesla. Yang dimaksud

transfer debet yaitu transaksi yang dilakukan dBaink Indonesia untuk
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mendebet rekening giro peserta penerima di Ban&nesia dan mengkredit

rekening lainnya yang ada di Bank Indonesia.

a. Sistem Akuntansi Penarikan dan Penyetoran Tunai
1). Fungs yang Terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntaesiyptoran tunai
adalah sebagai berikut:
a). Fungsi Kasir
b). Fungsi validasi
c). Fungsiconstruct(tunai)
d). Kepala bagian (pada Departemen Operasional Kas)
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penarikaai adalah
sebagai berikut:
a). Fungsi validasi
b). Fungsiconstruct(tunai)

c). Kepala bagian kas (pada Departemen Operasional Kas)

Fungsi kasir bertanggung jawab menerima slip/wadai bank
atau pembuatnya beserta mengelola slip/warkat deansaksi
penyetoran tunai, menerima uang tunai dari bank wchtakukan
penyimpanan di dalam khazanah. Fungsi kasir iradeedi Departemen
Operasional Kas.

Fungsi validasi yang berada di Departemen Layanasabhh

(Acounting bertanggung jawab dalam memeriksa kelengkapan da
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kecocokan pengisian slip/warkat seperti : kebengmamulisan nama
bank, kecocokan penulisan kode, kecocokan antguialridan angka
nominal yang dituliskan dan lain-lain. Dalam trétsgenarikan tunai,
funsi ini bertanggung jawab menerima warkat yangemihkan oleh
bank nasabah.

Fungsiconstruct (tunai) bertanggung jawab dalam menginput data-
data yang tertulis pada slip ke dalam komputer mi@tekukan jurnal
secara otomatis. Data hasil penginputan berdasadtgoiwarkat
tersebut yang kemudian akan dicetak. Fuegsistructdata berada di
Departemen Layanan Nasabahcgunting bersama dengan fungsi
validasi. Fungsconstruct ini bertanggung jawab menginput data untuk
transaksi yang berhubungan dengan uang tunai.

Kepala bagian bertanggung jawab untuk mengotorstipsvarkat,
pemanggilan data transaksi dari komputer yang lbedadneja Kepala
Bagian dan melakukafspproval untuk transaksi RTGS yang diminta

berdasarkan slip / warkat yang sudah diparkeabsahannya.

2). Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam transaksi penarikan da
penyetoran tunai adalah sebagai berikut :
a). Warkat
Merupakan dasar perekaman data transaksi. Forntaamarsebut

diatur oleh masing-masing peserta, pada umumnyaafowarkat
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terdiri dari :Member CoddéPeserta Pengirimilember CoddPeserta
Penerima; Tanggal Valuta; Jumlah NominaRelated TRN,
merupakan referensi internal peserta sehubungagadetransaksi
sistem BI-RTGS; Jenis transaksi berdasarkan TRNndtaekening,
nama dan alamat pemberi amanat/rekening yang akebaini;
Nomor rekening, nama dan alamat penerima amanafireyk yang
akan menerimaPayment detail memuat keterangan mengenai
transaksi seperti tujuan transakisiember to member informatipn
Currency Exchange ratelnterest rate Period danDeal/stock code
(2). Slip penyetoran tunai
Formulir ini diisi oleh oleh bank yang ingin melddan setoran
tunai kemudian diserahkan kepada seksi kasir. Upéuketujuan
transaksi dan bukti keabsahan harus ada tandantalagiafungsi-
fungsi yang mengelola slip tersebut. Tanda tangeri#tan oleh
Kepala bagian yang bersangkutan , fungsi validasi flingsi
constructdata. Bentuk slip penyetoran tunai dapat dilihadap
lampiran 3.
(2).Slip penarikan tunai
Format slip penarikan tunai berbeda-beda dari pebank
nasabah. Slip ini tidak disediakan oleh KBl Malategapi,
dimiliki oleh setiap bank nasabah. Jika bank nasab&an

melakukan penarikan tunai, bank akan mengisi shsebut



75

kemudian membawa slip tersebut untuk diserahkalepartemen
accountingkBl Malang.
b). Construct copy
Merupakan hasil dari perekaman data yang dicethlgse bukti
perekaman telah dilakukar€onstruct copy dicocokkan dengan
warkat dan digunakan sebagai dasar dilakukanny&epguan
transaksi. ContolConstruct copydapat dilihat pada lampiran 9.
c). Completion advice
Merupakan hasil jika transaksi telah diterima dasedtledi RCC
yang dapat dicetakCompletion advicguga digunakan sebagai bukii
penyetoran telah sukses dilaksanakan. Contoh berdak

Completion advicelapat dilihat pada lampiran 10.

3). Catatan yang Digunakan
Catatan yang digunakan berupa bukti pendukung plenaou
pada sistem BI-RTGS adalah laporan-laporan athrce-adviceyang
tercetak. Berdasarkan proses pencetakannya, lapdibadakan
menjadi:
a). Jurnal elektronik
Penjurnalan dilakukan pada saat fungsntruct melakukanentry
data ke dalam formulir elektronik. Data dalam waidtao di-input
dalam sistem komputer melak&yboarddan dicatat ke dalam arsip

transaksi yang berfungsi sebagai jurnal.
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b). Laporan yang tercetak secara otomatis berdasarkda wang
diterima dari RCC terdiri dari :

(1).RCCAdministrative Message
Pesan yang dikirim dari peserta kepada penyeleaggaau
peserta lainnya. Pembuatan dgproval administrative message
dilakukan oleh duasersetingkatsupervisoratau manager.

(2).Cut-off warning Reportmemuat informasi waktu pelaksanaan
off warning.

(3).Pre cut-off Noification Reportdan Member Reconciliation
Report merupakan laporan yang diterima oleh peserta pada
pre cut off

(4).Pre Cover Position Repgrtmemuat informasi posisi saldo
rekening giro peserta pada s@ait off warning

(5).Cut Off Position Report, Cut Off Notification RepatanMember
Statement Repgrinerupakan laporan yang diterima oleh peserta
pada saat RCCut offdan seluruh transaksi yang dikirim melalui
RT ditolak secara otomatis oleh RCC.

c). Laporan yang tercetak secara otomatis pada sas¢giratch pada
akhir hari terdiri dari :

(1).Incoming Message End of Day Listing
Merupakan laporan mengenai seluruh transaksi IFArSp@san-
pesan administratif yang diterima dari RCC.

(2).0Outgoing Message End Of Day Listing
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Merupakan laporan mengenai seluruh transaksi IFArSp@san-
pesan administratif yang dikirim ke RCC.

(3).Daily Total Report
Merupakan laporan yang memuat rangkuman jumlah rdizan
dari semua transaksi IFTS dan pesan-pesan adrtifistang
dikirim dan diterima.

(4).System Audit Trall
Merupakan rincian laporan yang memperlihatkan #kivy
aktivitas pengguna sistem BI-RTGS

d). Laporan yang dapat dicetak di RT sesuai dengantilebn peserta

dan didaftarkan/dipilih melalui fungsiMember Control Filg

misalnya

(2).IFTS (nterbank Funds Transfer Syste@onstruct Reports
Laporan dari kegiatan input data transaksi padditéas IFTS
berdasarkan perintah transfer. Hasil cetakan dasbrhn ini
adalahconstruct copy

(2).Amend Reports
Laporan dari kegiatan koreksi data yang telalinplit setelah
dilakukan reject oleh Kepala Bagian yang bersangkutan
(supervisoy atau ditolak oleh RCC. Hasil cetakan dari laparan
adalahamend copy

(3).Pre-Approval Reports
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Laporan dari transaksi-transaksi yang telah meridapa
persetujuan awal.

(4).Final Approval Reports
Laporan dari transaksi-transaksi yang telah mendasraetujuan

awal namun masih memerlukan persetujuan lebihtanju

4). Sistem dan Prosedur Pembayaran dengan Menggunakan Sistem

BI-RTGS

Prosedur penyetoran tunai adalah sebagai berikut:

a). Pengisian Warkat.
Peserta mengisi dokumen/warkat sumber atau datktraiek
sebagai dasar perekaman data transaksi. Warkabterkemudian
diserahkan pada fungsi kasir melalui loket yangdidéBl Malang.

b). Pemvalidasian Warkat
Prosedur ini bertujuan untuk pemvalidasian warkkgth ofungsi
validasi. Di bagian ini warkat diperiksa kelengkaman kecocokan
pengisiannya seperti : kebenaran penulisan namk, lk@cocokan
penulisan kode, kecocokan antara rupiah dan angkanal yang
dituliskan dan lain-lain.

c). ConstructData Warkat
Fungsiconstruct memasukkapassworddan melakukan perekaman
data transaksi antara lain dengan memasukkan elas@ai berikut :
Member CodePeserta PengirimMember CodePeserta Penerima;

Tanggal Valuta; Jumlah NominalRelated TRN, merupakan
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referensi internalpeserta sehubungan dengan transaksi sistem BlI-
RTGS; Jenis transaksi berdasarkan TRN; Nomor regeniama dan
alamat pemberi amanat/rekening yang akn dibebarmay
rekening, nama dan alamat penerima amanat/rekgrdng akan
menerima;Payment detailmemuat keterangan mengenai transaksi
seperti tujuan transakdilember to member informatip@urrency
Exchange ratelnterest rate; PerioddanDeal/stock code

Perekaman data tersebut menghasilkanstruct copyatau daftar
IFTS outgoing summary transactiosebagai bukti perekaman telah
dilakukan. Sistem BI-RTGS akan memberikan penomgrada
transaksi atau pesan yang dikirim pada pesertayairoutgoing
transactior) yang disebut dengan BOMRgnk's Own Referenge
BOR terdiri dari enam digit, nomor BOR ini akanrdssetsetiap
hari setelahtbatch akhir hari selesai dilakukan. Tata cara pengisian
data perekaman tersebut di atas harus mengikutseg
sebagaimana dimaksud pada lampiran 2.

Approval Transaksi

Kepala bagian yang bersangkutasugervisoy dapat melakukan
persetujuan, penolakan atau pembatalan transakgitgéah dinput
oleh operator Dalam hal terdapat pembatasan kewenangan
supervisoruntuk melakukamapproval maka terhadap transaksi yang
nominalnya melebihi pembatasan yang ditetapkanshdiakukan

dua taham@mpprovalyaitupre approvaldanfinal approval
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(1). Persetujuan

Kepala bagian yang bersangkutan melakukan persetuju
atas data transaksi yang atinstruct oleh fungsi construct
apabila data transaksi telah sesuai dengan dokufwarkat
sumber sebagai dasar perekaman data transaksi. ditea
transaksi yang di-transmit ke RCC telah sesuai aeng
persyaratan pengiriman transaksi ke RG@lif) maka status
transaksi adalah AP AKApproved Acknowledyelan pada saat
yang bersamaan akan menghasilkeEansmit copyyang dapat
dicetak. Jika data transaksi tidaklid pada saat dransmit ke
RCC maka status transaksi adalah AP Mpdroved Negative
Acknowledgemept Jika transaksi telah diterima danseittle di
RCC maka status transaksi adalah CP AKoripleted
Acknowledgk Pada saat yang bersamaan dihasilk@mpletion
advice yang dapat dicetak sedangkan peserta penerima akan
menerimaconfirmation advice.

(2).Penolakanrgject amenyl

Kepala bagian yang bersangkutan melakukan penolé&kgect
amend atas data transaksi yang atinstruct oleh operator
apabila data transaksi tidak sesuai dengan dokuvaekdt
sumber sebagai dasar perekaman data transaksi.sRatigang

bersamaan pada printer peserta akan terdeggdct copyUntuk
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selanjutnya fungstonstrut menyesuaikan data transaksi dengan
dokumen/warkat sumber.
(3).Pembatalanréject cancel
Kepala bagian dapat melakukan pembatateje¢t cancel atas
data transaksi yang dpnstructoleh operator Pada saat yang
bersamaan pada printer peserta akan tercetatel copy
e). Pengarsipan Dokumen dan Catatan
Setelah prosespproval dan transaksi selesai dilakukan, semua
warkat dan catatan pendukung diarsipkan.
f). Pengambilan Data Transaksi
Selama jam operasionalpervisordimungkinkan untuk mengambil
data transaksi dari RCC dan mencetaknya pada ppegerta untuk
transaksi tanggal valuta terakhir dan valuta selgardengankey
nomor ISN/OSN masing-masing transaksi.
Bagan alir dari prosedur penyetoran tunai yarahtelijelaskan

di atas dapat dilihat pada Gambar 11 :



Gambar 11a
Bagan Alir Transaksi Penyetoran Tunai Dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS
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Gambar 11b

Bagan Alir Transaksi Penyetoran Tunai dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS (L anjutan)
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Prosedur penarikan tunai adalah sebagai berikut :

a).

b).

Penyerahan Warkat.

Peserta mengisi dokumen/warkat sumber yang dimiliki oleh masing-
masing bank peserta sebagal dasar perekaman data transaksi. Warkat
tersebut kemudian dibawa dan diserahkan pada fungsi validasi pada
Departemen Layanan Nasabah (Accounting yang ada di KBI
Malang.

Pemvalidasian Warkat

Prosedur ini bertujuan untuk pemvalidasian warkat oleh fungs
validasi. Di bagian ini warkat diperiksa kelengkapan dan kecocokan
pengisiannya seperti : kebenaran penulisan nama bank, kecocokan
penulisan kode, kecocokan antara rupiah dan angka nominal yang

dituliskan dan lain-lain.

. ConstructData Warkat

Fungsi construct data memasukkan password dan melakukan
perekaman data transaksi antara lain dengan memasukkan data
sebagai berikut : Member CodePeserta Pengirim; Member Code
Peserta Penerima; Tanggal Valuta; Jumlah Nominal; RelatedTRN,
merupakan referensi internal peserta sehubungan dengan transaksi
sistem BI-RTGS; Jenis transaksi berdasarkan TRN; Nomor rekening,
nama dan alamat pemberi amanat/rekening yang akan dibebani;
Nomor rekening, nama dan alamat penerima amanat/rekening yang

akan menerima; Payment detajl memuat keterangan mengenai
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transaks seperti tujuan transaksi; Member to member informatipn
Currency Exchange rate; Interest rate; Peripdian Deal/stock
code.
Perekaman data tersebut menghasilkan construct copyatau daftar
IFTS outgoing summary transacticsebagai bukti perekaman telah
dilakukan. Sistem BI-RTGS akan memberikan penomoran pada
transaks atau pesan yang dikirim pada peserta lainnya (outgoing
transactior) yang disebut dengan BOR (Bank's Own Referenge
BOR terdiri dari enam digit, nomor BOR ini akan di-ressetsetiap
hari setelah batch akhir hari selesai dilakukan. Tata cara pengisian
data perekaman tersebut di atas harus mengikuti prosedur
sebagai mana dimaksud pada lampiran 2.
. ApprovalTransaksi
Kepala bagian yang bersangkutan (supervisoy dapat melakukan
persetujuan, penolakan atau pembatalan transaksi yang telah di-input
oleh operator Dalam hal terdapat pembatasan kewenangan
supervisor untuk melakukan approvalmaka terhadap transaksi yang
nominalnya melebihi pembatasan yang ditetapkan harus dilakukan
dua tahap approvalyaitu pre approvaldan final approval
(1). Persetujuan
Kepala bagian yang bersangkutan melakukan persetujuan
atas data transaksi yang di-construct olen fungs construct

apabila data transaksi telah sesuai dengan dokumen /warkat
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sumber sebagai dasar perekaman data transaksi. Jika data
transaks yang di-transmit ke RCC telah sesuai dengan
persyaratan pengiriman transaksi ke RCC (valid) maka status
transaksi adalah AP AK (Approved Acknowledelan pada saat
yang bersamaan akan menghasilkan transmit copyyang dapat
dicetak. Jika data transaksi tidak valid pada saat di-transmit ke
RCC maka status transaksi adalah AP NK (Approved Negative
AcknowledgemehtJika transaksi telah diterima dan di-settle di
RCC maka status transakss adaah CP AK (Completed
Acknowledgk Pada saat yang bersamaan dihasilkan completion
advice yang dapat dicetak sedangkan peserta penerima akan
menerima confirmation advice

(2).Penolakan (reject amenyl
Kepala bagian yang bersangkutan melakukan penolakan (reject
amend atas data transaksi yang di-construct oleh operator
apabila data transaksi tidak sesuai dengan dokumen/warkat
sumber sebagai dasar perekaman data transaksi. Pada saat yang
bersamaan pada printer peserta akan tercetak Reject copyUntuk
selanjutnya fungsi construct menyesuaikan data transaksi dengan
dokumen/warkat sumber.

(3).Pembatalan (reject cancel
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Kepala bagian dapat melakukan pembatalan (reject cance)l atas
data transaksi yang di-constructoleh operator Pada saat yang

bersamaan pada printer peserta akan tercetak cancel copy

€). Pengarsipan Dokumen dan Catatan

).

Setelah proses approval dan transaksi selesai dilakukan, semua
warkat dan catatan pendukung diarsipkan.
Penyerahan Uang Tunal
Pada prosedur ini, uang tunai diserahkan pada peserta setelah
transaks disetujui dan telah selesai dilaksanakan. Peserta akan
menerima uang tunai sgjumlah besarnya nominal yang telah
dituliskan dalam warkat.

Bagan alir dari prosedur penarikan tunai yang telah dijelaskan

di atas dapat dilihat pada Gambar 12 :



Gambar 12a
Bagan Alir Transaks Penarikan Tunai dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS
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Gambar 12b

Bagan Alir Transaks Penarikan Tunai dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS (Lanjutan)
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a. Sistem Akuntans Transaksi Kredit dan Transaksi Debet
1). Fungsi yang Terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntamgjle credit

dansingle debtadalah sebagai berikut:
a). Fungsi yang meminta dilakukannya transaksi
b). Fungsi validasi
c¢). Fungsiconstruct (non tunai)
d). Kepala bagian (pada Departemen Layanan Nasabah)

Fungsi yang meminta dilakukannya transaksi bertangg
jawab untuk menerbitkan dan mengisi slip/warkatuaeslengan
keperluan transaksi yang akan dilakukan dan mekderi
slip/warkat tersebut pada fungsi validasi.

Fungsi validasi bertanggung jawab dalam memeriksa
kelengkapan dan kecocokan pengisian slip/warkatersep:
kebenaran penulisan nama bank, kecocokan penulisaie,
kecocokan antara rupiah dan angka nominal yandisiif&in dan
lain-lain. Fungsi validasi berada di Departemendman Nasabah
(Accounting.

Fungsi construct (non tunai) bertanggung jawab dalam
menginput data-data yang tertulis pada slip kemddamputer dan
melakukan jurnal secara otomatis. Data hasil peugan
berdasarkan slip/warkat tersebut yang kemudian aftmetak.

Fungsi construct data berada di Departemen Layadasabah
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(Accounting dan fungsi ini bertanggung jawab pada penginputan
data yang berhubungan dengan transaksi tanpa waaig t

Kepala bagian bertanggung jawab untuk mengotarisas
slip/warkat, pemanggilan data transaksi dari kompyang berada
di meja Kepala Bagian dan melakuk&pproval untuk transaksi
RTGS yang diminta berdasarkan slip/warkat yang lsulifgeriksa

keabsahannya.

2). Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam transaksi penarikan da

penyetoran tunai adalah sebagai berikut :

a). Warkat
Merupakan dasar perekaman data transaksi. Formakaiva
tersebut diatur oleh masing-masing peserta, padamnya
format warkat terdiri dari :Member CodePeserta Pengirim;
Member Code Peserta Penerima; Tanggal Valuta; Jumlah
Nominal; Related TRN, merupakan referensi internal peserta
sehubungan dengan transaksi sistem BI-RTGS; Jemisaksi
berdasarkan TRN; Nomor rekening, nama dan alamatbee
amanat/rekening yang akan dibebani; Nomor rekemag)a dan
alamat penerima amanat/rekening yang akan meneRayanent
detail, memuat keterangan mengenai transaksi sepertartuju
transaksi;Member to member information; Currency; Exchange

rate; Interest rate; PerioddanDeal/stock code
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(2). Slip single credit

Formulir ini diisi oleh departemen/bagian yang bergpada
KBI Malang yang ingin melakukan transaksi kreditrkelian
diserahkan kepada Departemen Layanan Nasabah
(accounting. Untuk persetujuan transaksi dan bukti keabsahan
harus ada tanda tangan dari fungsi-fungsi yang sedelagslip
tersebut. Tanda tangan diberikan oleh Kepala bagearg
bersangkutan , fungsi validasi dan fungsnstruct Bentuk
slip single creditdapat dilihat pada lampiran 5.

(2).Slip single debt
Formulir ini diisi oleh departemen/bagian yang bergpada
KBI Malang yang ingin melakukan transaksi debet udian
diserahkan kepada bagian . Untuk persetujuan tkansian
bukti keabsahan harus ada tanda tangan dari fiunggsi
yang mengelola slip tersebut. Tanda tangan diberiégieh
Kepala bagian yang bersangkutan , fungsi validasi fdngsi
construct Bentuk slipsingle debtdapat dilihat pada lampiran
4.

b). Construt copy

Merupakan hasil dari perekaman data yang diceth&igse bukti

perekaman telah dilakuka@onstruct copy dicocokkan dengan

warkat dan digunakan sebagai dasar dilakukannyaepguan

transaksi. Contobonstruct copylapat dilint pada lampiran 9.
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c). Completion advice
Merupakan hasil jika transaksi telah diterima dasedtledi RCC
yang dapat dicetakCompletion advicguga digunakan sebagai
bukti penyetoran telah sukses dilaksanakan. CoGmmpletion

advicedapat dilihat pada lampiran 10.

3). Catatan yang Digunakan
Catatan yang digunakan berupa bukti pendukung plenaiou
pada sistem BI-RTGS adalah laporan-laporan déwice-advice
yang tercetak. Berdasarkan proses pencetakanpyaaladibedakan
menjadi:
a). Jurnal elektronik
Penjurnalan dilakukan pada saat furgsitruct melakukarentry
data ke dalam formulir elektronik. Data dalam waidtgp diinput
dalam sistem komputer melalkeyboarddan dicatat ke dalam
arsip transaksi yang berfungsi sebagai jurnal.
b). Laporan yang tercetak secara otomatis berdasarksa yhng
diterima dari RCC terdiri dari :
(1).RCCAdministrative Message
Pesan yang dikirim dari peserta kepada penyeleaggtau
peserta lainnya. Pembuatan dapproval administrative
message dilakukan oleh duser setingkatsupervisor atau

manager.
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(2).Cut-off warning Reportmemuat informasi waktu pelaksanaan
cut off warning

(3).Pre cut-off Noification Reportlan Member Reconciliation
Report merupakan laporan yang diterima oleh peserta pada
saatpre cut off

(4).Pre Cover Position Repgrtmemuat informasi posisi saldo
rekening giro peserta pada s@ait off warning

(5).Cut Off Position ReportCut Off Notification Reportdan
Member Statement Reporherupakan laporan yang diterima
oleh peserta pada saat R€@ off dan seluruh transaksi yang
dikirim melalui RT ditolak secara otomatis oleh RCC

c). Laporan yang tercetak secara otomatis pada saaegipatch

pada akhir hari terdiri dari :

(1).Incoming Message End of Day Listing
Merupakan laporan mengenai seluruh transaksi IFa8 d
pesan-pesan administratif yang diterima dari RCC.

(2).0Outgoing Message End Of Day Listing
Merupakan laporan mengenai seluruh transaksi IFa8 d
pesan-pesan administratif yang dikirim ke RCC.

(3).Daily Total Report
Merupakan laporan yang memuat rangkuman jumlahndan
dari semua transaksi IFTS dan pesan-pesan admatifigtang

dikirim dan diterima.
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(4).System Audit Trall
Merupakan rincian laporan yang memperlihatkan &ktv
aktivitas pengguna sistem BI-RTGS

d). Laporan yang dapat dicetak di RT sesuai dengan tikkan

peserta dan didaftarkan/dipilih melalui fungsiiémber Control

File”, misalnya

(2).IFTS (nterbank Funds Transfer Syste@onstruct Reports
Laporan dari kegiatan input data transaksi padéitéssIFTS
berdasarkan perintah transfer. Hasil cetakan dgorbn ini
adalahconstruct copy.

(2).Amend Reports
Laporan dari kegiatan koreksi data yang telamplist setelah
dilakukan reject oleh Kepala Bagian yang bersangkutan
(supervisoy atau ditolak oleh RCC. Hasil cetakan dari laporan
ini adalahamend copy

(3).Pre-Approval Reports
Laporan dari transaksi-transaksi yang telah mertdapa
persetujuan awal.

(4).Final Approval Reports
Laporan dari transaksi-transaksi yang telah mendapa
persetujuan awal namun masih memerlukan persetigbén

lanjut.
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4). Sistem dan Prosedur Pembayaran dengan Menggunakan Sistem

BI-RTGS

Prosedur transaksi transaksi debet dan transeddit ladalah

sebagai berikut:

a). Penerbitan Warkat.

b).

Slip dibuat ketika ada departemen/bagian yang mntamin
dilaksanakannya transaksi. Slip tersebut kemudieerahkan
pada fungsi validasi pada Departemen Layanan Nhsaba
(accounting. Kemudian slip tersebut akan digunakan sebagai
dasar perekaman data transaksi.

Pemvalidasian Warkat

Prosedur ini bertujuan untuk pemvalidasian warlket dungsi
validasi. Di bagian ini warkat diperiksa kelengkapalan
kecocokan pengisiannya seperti : kebenaran penuiisaa bank,
kecocokan penulisan kode, kecocokan antara rupgathahgka

nominal yang dituliskan dan lain-lain.

. ConstructData Warkat

Fungsi construct memasukkan password dan melakukan
perekaman data transaksi antara lain dengan mekeasudata
sebagai berikut Member CodePeserta Pengiriniiember Code
Peserta Penerima; Tanggal Valuta; Jumlah NomiRatated
TRN, merupakan referensi internal peserta sehubbumigagan

transaksi sistem BI-RTGS; Jenis transaksi berdasarkRN;
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Nomor rekening, nama dan alamat pemberi amanabirgkgang
akn dibebani; Nomor rekening, nama dan alamat peaer
amanat/rekening yang akan menerirRayment detail memuat
keterangan mengenai transaksi seperti tujuan tkainddember
to member information; Currency; Exchange rdiserest rate;
Period; danDeal/stock code

Perekaman data tersebut menghasitb@mstruct copyatau daftar
IFTS outgoing summary transactiosebagai bukti perekaman
telah dilakukan. Sistem BI-RTGS akan memberikanoperan
pada transaksi atau pesan yang dikirim pada pesariaya
(outgoing transactiopyang disebut dengan BOBgnk's Own
Referencke BOR terdiri dari enam digit, nomor BOR ini akdn
reser setiap hari setelah batch akhir hari selditsiukan. Tata
cara pengisian data perekaman tersebut di atas naengikuti
prosedur sebagaimana dimaksud pada lampiran 2.
ApprovalTransaksi

Kepala bagian yang bersangkutanigervisoy dapat melakukan
persetujuan, penolakan atau pembatalan transakgi tgdah di-
input olehoperator. Dalam halkerdapatpembatasan kewenangan
supervisoruntuk melakukan approval maka terhadap transaksi
yang nominalnya melebihi pembatasan yang ditetagkams
dilakukan dua tahappproval yaitu pre approval dan final

approval
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(). Persetujuan

Kepala bagian yang bersangkutan melakukan persetuju
atas data transaksi yang adinstruct oleh fungsiconstruct
apabila data transaksi telah sesuai dengan dokuwmemkat
sumber sebagai dasar perekaman data transaksi.daika
transaksi yang diransmit ke RCC telah sesuai dengan
persyaratan pengiriman transaksi ke R@&lig) maka status
transaksi adalah AP AKApproved Acknowledyedan pada
saat yang bersamaan akan menghasitkamsmit copyyang
dapat dicetak. Jika data transaksi tidaMid pada saat di-
transmit ke RCC maka status transaksi adalah AP NK
(Approved Negative Acknowledgementika transaksi telah
diterima dan di-settle di RCC maka status transa#talah CP
AK (Completed AcknowledgePada saat yang bersamaan
dihasilkan completion adviceyang dapat dicetak sedangkan
peserta penerima akan menericoafirmation advice

(2).Penolakanrgject ameng

Kepala bagian yang bersangkutan melakukan penolagjct
amend atas data transaksi yang atinstruct oleh operator
apabila data transaksi tidak sesuai dengan dokuvadst
sumber sebagai dasar perekaman data transaksis&atdgng

bersamaan pada printer peserta akan tercBegkct copy



99

Untuk selanjutnya fungsionstrutmenyesuaikan data transaksi
dengan dokumen/warkat sumber.
(3).Pembatalanréject cancel
Kepala bagian dapat melakukan pembatal&je¢t cancel
atas data transaksi yangainstructoleh operator. Pada saat
yang bersamaan pada printer peserta akan terastakel
copy.
e). Pengarsipan Dokumen dan Catatan
Setelah proseapproval dan transaksi selesai dilakukan, semua
warkat dan catatan pendukung diarsipkan.
f). Pengambilan Data Transaksi
Selama jam operasionalsupervisor dimungkinkan untuk
mengambil data transaksi dari RCC dan mencetakaga printer
peserta untuk transaksi tanggal valuta terakbn valuta
sekarang dengateynomor ISN/OSN masing-masing transaksi.
Bagan alir dari prosedur transaksi debet damsaksi

kredit yang telah dijelaskan di atas dapat dilpeda Gambar 13:



Gambar 13a

Bagan Alir Transaks Transfer Kredit/Debet (single credit/debt) dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS
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Gambar 13b

Bagan Alir Transaks Transfer Kredit/Debet (single credit/debt) dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS (L anjutan)
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1. Pengendalian Intern Terhadap Sistem Akuntansi Pembayaran dengan
Menggunakan Sistem BI-RTGS

Menjalankan suatu sistem akuntansi diperlukan peigen intern,
karena dengan sistem akuntansi yang baik saja b&datao akan berhasil
mencapai tujuan apabila manajemen tidak dapat meadikannya.
Pengendalian intern yang memadai harus terdiri bleberapa unsur yaitu
struktur organisai yang memisahkan tanggung jawatgdional, sistem
wewenang dan prosedur pencatatan, praktik yandg semakaryawan yang
memiliki mutu sesuai dengan tanggung jawabnya. Bengengendalian
intern yang memadai akan membantu perusahaan da¢aroapai tujuan dari
sistem pengendalian intern maupun tujuan dari péasn tersebut.
Pengendalian intern yang dilakukan oleh KBl Maldatam sistem akuntansi

menggunakan sistem RTGS adalah:

a. Struktur Organisass yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional Secara Tegas.
Struktur organisasi dan wewenang pelaksanaan RKBli
Malang harus mengikuti ketentuan yang diatur oleaddfman
Pelaksanaan Sistem BI-RTGS dalam Surat Edaran.ri2epen dalam
struktur organisasi pelaksanaan pembayaran menkguonaistem
RTGS melalui operasional RT dibagi menjadi dua depent yaitu
Central Department dan Subsidiary Department. Pada KBl Malang
yang bertanggung jawab sebagaientral department adalah

Departemen Layanan Nasabakcdounting) dan yang bertanggung
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jawab sebagasubsidiary department adalah Departemen Operasional

Kas.

Selain pembagian departement dalam pengoper@gienating

System RT itu sendiri terdiri dari tigauser yang menjadi dasar

penentuan fungsi-fungsi yang terkait pada sisteamt@ksi pembayaran

dengan menggunakan sistem RTGS yaldministrator, Supervisor

danOperator.

1),

2).

3).

Administrator setingkat dengan Deputi Sistem Pembayaran dan
Manajemen Intern (SPMI) pada KBl Malang yang menyaiikuasa
pada instalasi pertama atau pembukaan sistem di lzavakerja.
Administrator bertanggung jawab mengelola dan mengawasi aplikasi
RT serta mengelola user aplikasi RT yang melip@ndaftran,
perubahan dan penghapusan petugas-petugas yamguklitddan
menentukan kewenangan untuk mengoperasikan berbiaggsi
dalam aplikasi RT.

Supervisor setingkat dengan kepala bagian yang berada di KBI
Malang. Supervisor memiliki kewenangan operasional dalam
aplikasi RT untuk melaksanakan berbagai fungsi yhagkaitan
dengan kegiatan supervisi terhadap pekerjaan gemiator antara
lain menyetujui &pprove) dan mengirimkan transaksi atau aktivitas
administratif lainnya.

Operator setingkat dengan fungsi yang melaksanakan opeasio

sistem RTGS pada KBl Malang yaitu fungsi validaandungsi
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construct . Operator memiliki kewenangan melakukaput data ke

dalam sistem BI-RTGS sesuai dengan perintah tranSetiap

kegiatan yang dilakukan olehoperator masih memerlukan
persetujuan dasupervisor.

Departemen dan tingkatan user tersebut kemudiamgidib
menjadi fungsi-fungsi yang bertanggung jawab melakkan kegiatan
transaksi pembayaran dengan menggunakan sistem TBER
Pembagian tanggung jawab fungsional di KBl Malaregdhsarkan
pada prinsip-prinsip berikut ini:

1). Adanya pemisahan antara fungsi penyimpanan yaibgsiuyang
memiliki wewenang dalam menyimpan aktiva yang ditalakan
oleh fungsi kasir dan fungsi akuntansi yang memwilewenang
dalam mencatat keuangan perusahaan yang dilaksenbtafungsi
construct.

2). Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab eruntuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. Olehakiwedibentuk
fungsi-fungsi untuk melaksanakan transaksi pemlaayatengan
menggunakan sistem BI-RTGS, yaitu:

a). Fungsi kasir (merupakan fungsi penyimpanan): mareeri
warkat/slip dari peserta dan menyimpan uang turengy
disetorkan oleh peserta.

b). Fungsi validasi (merupakan fungsi operasi): mensarik

kebenaran informasi yang diisi oleh peserta dalamkat/slip.
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c). Fungsi construct (merupakan fungsi operasi dan fungsi
akuntansi): mengaput data secara manual ke dalam komputer
dan saat itu juga dilakukan penjurnalan secara atism

d). Kepala bagian yang bersangkutan (merupakan furmgsiasi):
melakukan persetujuan, penolakan atau pembatalaa pa
transaksi yang telah dnput oleh fungsiconstruct.

e). Fungsi yang meminta dilaksanakannya transaksi (oad&an
fungsi operasional): melaksanakan permintaan tkansngan

membuat warkat/slip

b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan
Pelaksanaan sistem yang mengatur pembagian wewenguig
otorisasi atas terlaksananya transaksi dan progeshoatatan yang baik

di KBl Malang adalah sebagai berikut :

1). Fungsi validasi berwenang memberikan otorisasiaeteelakukan
pemeriksaan pengisian data pada warkat/slip.

2). Fungsi construct berwenang memberikan otorisasa peatrkat/slip
setelah penginputan data selesai dilakukan.

3). Kepala bagian yang bersangkutan berwenang mengm@sori
warkat/slip yang telah diotorisasi oleh fungsi #labi dan fungsi
construct.

4). Persetujuan dan pengiriman transaksi merupakan maweyang

hanya dimiliki oleh kepala bagian yang bersangkutan
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5). Fungsi construct melakukan penjurnalan secara disrmpada saat
data di entry ke dalam komputer atas dasar waligat/s

6). Fungsi construct menginput data ke dalam komputer atas dasar
warkat/slip yang telah diperiksa kebenarannya @#ahtdiotorisasi
oleh fungsi validasi.

7). Kepala bagian yang bersangkutan melakukan persatupenolakan
atau pembatalan transaksi berdaarkan data yary déelaput dan
warkat/slip yang telah diotorisasi oleh fungsi #laki dan fungsi

construct.

c. Praktik yang Sehat
Cara-cara yang dilakukan oleh KBI Malang untuk raemp
praktik yang sehat dalam pelaksanaan sistem aksinpmbayaran
dengan menggunakan sistem RTGS adalah :

1). Semua transaksi yang dikirim ke RCC akan diberi orolSN oleh
RCC dan transfer yang diterima peserta dari RC@ akaeri nomor
OSN oleh RCC. ISN dan OSN harus berpasangan unijuiart
pengendalian urutan transaksi dan memastikan tudkk transaksi
yang hilang.

2). Sistem BI-RTGS akan memberikan penomoran padaatkangang
dikirim ke peserta lainnya yang disebut dengan rmd&@R (Bank’s

Own Reference).
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3). Terdapat lima RT Workstation pada KBl Malang datiape RT
dipegang hanya oleh satu orang.

4). Setiap user yang melakukan kegiatan dengan menk@unRT
Workstation masing-masing memiliki user ID dan passl yang
berbeda.

5). Pemeriksaan internal dasecurity audit dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam satu tahun.

6). Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang gh@mannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenangtapSe
warkat/slip tercantum tanggal valuta dashated TRN (Transaction
Reference Number). Warkat/slip diurutkan berdasarkan tanggal
valuta dan related TRN merupakan referensi internal peserta
sehubungan dengan transaksi sistem BI-RTGS.

7). Pelaksanaan transaksi penarikan dan penyetorandilg@esanakan
oleh fungsi-fungsi dalam Departemen Layanan Nasabah
(Accounting) dengan adanya campur tangan dari Departemen
Operasional Kas.

8). Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil ong
menjadi haknya.

9). Adanya pengawas intern yang bertugas melakukan apersan

intern minimal satu tahun sekali.
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d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya
Pengoperasian sistem RTGS dalam sistem akuntansi

pembayaran harus dilakukan oleh petugas yang memadistem dan

prosedur yang telah ditetapkan. Oleh karena ituushadiadakan

pelatihan terhadap petugas yang terlibat dalamglenggaraan sistem

RTGS untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dgpatd

dipercaya. Untuk meningkatkan kompetensi petugaguwhkan kegiatan

sebagai berikut:

1). Melakukan pelatihan kepada petugas operasionahsiRTG secara
berkala.

2). Melakukan diskusi dan knowledge sharing antar @etugperasional
sistem RTGS secara berkala.

3). Menjamin terlaksananya transfer of knowledge apakijadi

pergantian petugas operasional sistem RTGS.

A. Analisis Data dan Interpretasi
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusabelam tentu tepat
bagi perusahaan lainnya karena adanya perbedaampgmsahaan dan luas
perusahaan. Pada dasarnya struktur organisasi akemupsuatu bentuk
diagram yang menggambarkan berbagai aspek pentatg srganisasi yang

mencakup fungsi-fungsi pokok dalam organisasi berseOleh karena itu,
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struktur organisasi dafob description harus sesuai dengan perusahaan
tersebut dengan menunjukkan garis wewenang daguaggawab yang jelas
sehingga tidak terjadi perangkapan tugas dan tamgggwab yang tumpang
tindih pada fungsi-fungsi di dalamnya.

Pemberian tugas, wewenang dan tanggung jawab tbegadengan
cukup baik dalam struktur organisasi yang digunakéeh KBI Malang
dengan penerapan bentuk lini atau garis pada strokganisasi dan adanya
Job description. Dalam struktur organisasi bentuk lini tersebutnyza
mengenal satu perintah dimana wewenang dan tanggwadp mengalir dari
atas ke bawah, sehingga bawahan hanya mempunyangg@emimpin saja.
Dengan adanya seorang pemimpin akan memperlandditagktiap unit
dalam melaksanakan sistem karena hanya ada sattapesaja. Setiap
departemen beserta fungsi-fungsi yang ada di dglamrelaksanakan tugas
berdasarkan pembagian tanggung jawab secara talzam ¢bb description.
Struktur organisasi khususnya pada departemen gargangkutan dengan
pelaksanaan Sistem Pembayaran menggunakan BI-RTG®IdMalang
harus sesuai dengan ketentuan yang diatur ddedornan Penyel enggaraan
Sstem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement’ , SE No. 12/1/DASP
agar pelaksanaan transaksi pembayaran dapat teréakdengan lancar.
Struktur organisasi atau departemen yang meng&dlgpada KBl Malang
telah terdiri dariCentral Department dan Subsidiary Department. Central
department adalah Departemen Layanan Nasabaécdunting) sedangkan

Subsidiary department adalah Departemen Operasional Kas. Fungsi-fungsi
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yang terkait di dalam departemen tersebut kemutksipagi berdasarkan
wewenang sebagaadministrator, supervisor dan operator. Wewenang
sebagaiadministrator merupakan tanggung jawab Deputi SPKUpervisor
merupakan tanggung jawab kepala bagian yang bewstamy sedangkan
operator merupakan tanggung jawab fungsi yang melakukan aspmral
transaksi pembayaran dengan sistem BI-RTGS.

Struktur organisasi yang dapat mendukung kelancdransaksi
pembayaran juga harus memenuhi syarat pengendaliam yang baik.
Struktur organisasi harus dapat memisahkan fungsiasi dan penyimpanan
dari fungsi akuntansi serta suatu fungsi tidak baléberi tanggung jawab
penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu tranfsdam struktur
organisasi KBl Malang telah terjadi pemisahan fungslaupun masih
terdapat perangkapan tugas oleh satu fungsi. Fimggsi yang terkait
dengan pelaksanaan sistem pembayaran terdiri dagsi kasir, fingsi
validasi, fungsiconstruct, fungsi yang meminta dilaaksanakannya transaksi
dan kepala bagian yang bersangkutan. Fungsi opeeddiilaksanakan oleh
fungsi validasi dan fungstonstruct sedangkan fungsi penyimpanan yang
menjadi wewenang fungsi kasir.

Pembagian tugas fungsi-fungsi tersebut telah tdrldecara jelas
selama pelaksanaan kegiatan transaksi pembayarsapi teadanya
perangkapan tugas oleh satu fungsi dapat melemabdagendalian intern
pada KBI Malang. Perangkapan tugas tersebut tepada fungsconstruct

yang bertanggung jawab mengput data dan saat itu pula dilakukan
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penjurnalan. Dalam kegiatan tersebut fungsi opetidak dipisahkan dari
fungsi akuntansi sehingga perangkapan tersebut t dapelemahkan
pengendalian intern pada KBl Malang dengan sangaigkin terjadinya
kesalahan dalam pelaksanaan operational sehinggalddan data keuangan
menjadi diragukan. Selain itu, pada transaksi kre@din transaksi debet
terdapat satu departemen yang menjalankan lebihsdén fungsi karena
pengolahan data elektronik dan penjurnalan dilakukdalam satu
departemen. Seluruh pelaksanaan transaksi darilaagda akhir dilakukan
oleh satu departemen saja yaitu Departemen Laydaaabah Accounting).
Dapat dikatakan bahwa masih terdapat departemenrmgamegang tugas dan
tanggung jawab yang terlalu besar. Tugas dan tamggawab yang terlalu
besar dapat mengakibatkan ketidak efisienan kinknmgsi-fungsi dalam
departemen tersebut karena akan adanya pelaks&ngeas yang tumpang
tindih.

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan ketefédtenan kinerja
maka di dalam penelitian ini memberikan alterngtfmecahan masalah
dengan cara mengadakan restrukturisasi strukigan@asi KBl Malang
dengan menambahkan satu departemen tersendiri akany bertanggung
jawab pada pelaksanaan kegiatan komputerisasi msisRIGS yaitu
Departemen Pelaksanaan Sistem BI-RTGS. Dengan adpegambahan
departemen baru maka Departemen Layanan Nasaizabulting) tidak
akan memegang tanggung jawab yang terlalu besarggehfungsi yang ada

di dalamnya hanya akan bertanggung jawab pada ikasif data dan
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penyelenggaraan kegiatan penjurnalan. Strukturnesgsi yang disarankan
dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 14

Struktur Organisasi Kantor Bank Indonesia MalanggyRisarankan

Pemimpin BI
Deputi Ek.Moneter Deputi Sistem Deputi Penngawasar
Pembayaran & Pengawasan (PB)
Manj.Intern (SPMI)
_M 1 ZTOE
Kelompok Kel.Pengawas
Pemberdayaan Sektdr Bank |
Riil & UMKM
Seksi Operasional
Kelompok Kajian KZS Kel.Pengawas
Statistik & Survei Bank Il
Kel.Pengawas
Bank IlI
Seksi Sumber Dayg Seksi Layanan
Nasabah & Seksi IDAb
Penyelenggara (rencana)
Kliring (LNPK)

Seksi Penyelenggarg
BI-RTGS

PT. Bina Karsa
Swadaya

Sumber : Data diolah
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2. Dokumen yang Digunakan

Dokumen pada pelaksanaan sistem pembayaran dereggggumakan
sistem RTGS di KBl Malang terdiri dari dua macamkwwoen yaitu,
dokumen kertas (warkat) dan dokumen elektronik.ceagan formulir sudah
disusun secara sederhana, ringkas, jelas dan dagaienuhi kebutuhan.
Dokumen telah berisi informasi-informasi yang dipkan sepertimember
code peserta pengirimmember code peserta penerima, tanggal valuta, jumlah
nominal,related TRN, jenis transaksi dan lain-lain. Dokumen kefiaarkat)
yang digunakan sudah berupa formulir ganda. Forrgahda adalah formulir
yang terdiri dari formulir asli dan tembusannya (iali, 2001:88).

Penggunaan dokumen pada sistem pembayaran dengagunakan
sistem RTGS pada KBI Malang sudah cukup memadaipiteda beberapa
hal yang perlu dievaluasi. Hal-hal tersebut ada&ltagai berikut :

a. Formulir elektronik yaitwconstruct copy hanya terdiri dari satu lembar.

b. Dalam warkat/slip terdapat informasi tentang namaa dlamat serta
member code tetapi belum tercantum informasi mengenai namé& ban
pengirim dan nama bank penerima.

Construt copy merupakan dokumen hasil penginputan yang nantinya
akan digunakan sebagai arsip pa@anstruct copy yang hanya terdiri dari
satu lembar hanya akan menjdi arsip pada salahdepitemen, hal ini akan
membuat Deprtemen Operaional Kas tidak memilikipatsituk informasi
yang terdapat pada formulir merupakan hal yangupdiperhatikan juga.

Formulir digunakan untuk sumber perekaman datassaiesi dan semua data
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yang diperlukan untuk mengidentifikasi transakeekim pertama kali pada
formulir.

Penelitian ini menyarankan perbaikan pada dokunaeg yligunakan
agar penggunaan dokumen dapat mencapai sasaran dibagapkan.
Alternatif perbaikan penggunaan dokumen bisa dikakudengan mencetak
construct copy sebanyak dua lembar agar Departemen Operasiosajua
memiliki construct copy sebagai arsip sehingga dapat dilakukewss check
data antara kedua departemen tersebut. Dokumen ¢i@agankan dapat

dilihat pada lampiran 6, 7 dan 8.

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pesrdra dengan
menggunakan sistem RTGS pada KBl Malang sudah cukepmadai.
Walaupun pencatatan dalam catatan akuntansi yantggpen hanya ada pada
jurnal elektronik dan tidak terklasifikasi menjgdinal umum, jurnal khusus,
buku besar dan buku pembantu tetapi terdapat lagapmran lain yang
dapat mendukung jurnal elektronik sebagai catatlmntansi. Laporan-
laporan tersebut antara lain adalah laporan yarggetek secara otomatis
berdasarkan data yang diterima dari RCC, laporamg yi@rcetak secara
otomatis pada saat proses batch pada akhir harilafsovan yang dapat
dicetak di RT sesuai dengan kebutuhan peserta ddeftadkan/dipilin

melalui fungsi Member Control File”
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4. Sistem dan Prosedur Pembayaran dengan Menggunakan Sistem BI-
RTGS
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KBhlang dapat
dikatakan sistem dan prosedur pelaksanaan sistemtaaisi pembayaran
dengan menggunakan BI-RTGS sudah cukup memadavitaktoperasional
pembayaran dengan menggunakan sistem BI-RTGS pBtaViElang telah
mentaati prosedur umum pelaksanaan sistem BI-RT&p8rs yang diatur
dalam Pedoman Penyelenggaraan Sstem Bank Indonesia Real Time Gross
Settlement’ , SE No. 12/1/DASP , yaitu:
a). Kegiatan pengiriman transaksi dan pesan-pesan &liraiif dilakukan
dengan menggunakan RNorkstation
b). Peserta membuat dokumen (warkar/slip) sumber sebdgaar
perekaman data transaksi
c). Operator yaitu fungsiconstruct melakukan perekaman data transaksi
d). Supervisor yaitu kepala bagian yang bersangkutan melakukan
persetujuan, penolakan atau pembatalan transaksi t@ah dimnput
olehoperator yaitu fungsiconstruct
e). Kegiatan monitoring terhadap pelakanaan pengirittansaksi yang
keluar dan masuk.
Selain itu, semua prosedur dalam transaksi pembayadelah
diotoriasi oleh fungsi-fungsi yang berkepentingBengan adanya otorisasi
tersebut tiap kegiatan dalam prosedur dipertanggudpkan oleh fungsi-

fungsi yang terkait. Namun ada hal-hal yang perpedimbangkan dalam



116

pelaksanaan sistem yang mungkin dapat menjadi kdlam Hal tersebut
adalah hanya ada RWorkstation yang digunakan dalam pelaksanaan sistem
RTGS karena RTServer Utama dan RTServer Back-up berada di kantor
pusat. Sedangkan pada Pedoman Penyelenggaraam @RTGS yang
disampaikan dalam Surat Edaran disyaratkan setigpral deprtment
(Departemen Layanan Nasabah) harus mempunyai pétiagg dua RT
Server yang terdiri dari RTServer Utama dan RTServer Back-up dan
terhubung dengan RWorkstation. Hal tersebut menimbulkan kelemahan
yang mengganggu kelancaran pelaksanaan transakgamesistem RTGS
karena RTWorkstation dapat beroperasi apabila R&rver Utama sudah
dioperasikan. Contoh dari kelemahan tersebut Sepadt apabila semua
karyawan pada kantor pusat sedang melakukan meebirggfing atau
pertemuan penting sehingga FSErver Utama yang terdapat pada kantor
pusat tidak dapat dioperasikan tepat pada jam sjp@a maka
mengakibatkan KBI Malang akan terlambat dalam nsslakkan sistem
RTGS karena RWorkstation yang belum dapat dioperasikan.

Selain pertimbangan dalam pelaksanaan sistem,qaglalin prosedur
juga berpengaruh pada kelancaran sistem pembaglarajan menggunakan
sistem RTGS. Ada beberapa hal yang menjadi kelemaaém prosedur
pelaksanaan sistem akuntansi pembayaran denganguorek@n sistem
RTGS yaitu :

a. Setelah proseduwonstruct data tidak dilakukan pemvalidasian kembali

antara warkat/slip dengaconstruct copy untuk memastikan apakah
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data yang diinput dalam komputer dengan data pad&awslip sudah
cocok. Tidak dilakukannya pemeriksaan kembali antaarkat/slip
dengan construct copy mengakibatkan tidak terdetgksjika ada
kesalahan dalam penginputan data. Saat pam@sval, sistem akan
menolak apabila terjadi ketidak cocokan data dambidgp kesalahan
terapat pada angka nominal maka penjurnalan yadaguitan secara
otomatis pada saat penginputan data juga akan mahjuominal yang
salah.

b. Pada pelaksanaan prosedur pembayaran dengan mekgguRTGS
proses penginputan dan proses penjurnalan dilakaldmsatu fungsi,
hal ini dapat melemahkan pengendalian intern daanda&an data
keuangan.

Untuk menghindari hal-hal tersebut dalam penelitmimenyarankan
alternatif pemecahan masalah yang sebaiknya ditakuk KBl Malang.
Pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan deagan c

a. Memiliki fasilitas RT Server tersendiri di KBI Malang. Adanya fasilitas
yang lengkap KBI Malang dapat menangani pengopamaRil sendiri
tanpa harus menunggu Bl pusat di Jakarta untuk apemgsikan RT
Server Utama.

b. Dalam proses pelaksanaan transaksi fungsi validasiakukan
pemeriksaan dan pencocokan untuk mendeteksi agahdakesalahan

dalam penginputan data.
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c. Lebih baik lagi apabila penginputan data dan peajlan dilakukan
oleh dua fungsi yang berbeda dengan cara memisdikasi yang
menginput data dan fungsi yang melakukan penjunnala
Prosedur pembayaran dengan menggunakan sistem B&Ryang

disarankan dapat dilihat pada Gambar 15:



Gambar 15a.
Bagan Alir Transaks Penyetoran Tunai Dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS yang Disarankan

Bank nasabah
pada loket KBI
Malang Fungsi Kasir KBI Fungsi Validasi KBI Fungsi Construct Data KBl Fungsi Akuntansi
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Gambar 15b

Bagan Alir Transaks Penyetoran Tunai dengan Menggunakan Sistem BI-RTGS yang Disarankan (L anjutan)
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1. Pengendalian Intern Sistem Akuntanss Pembayaran dengan
Menggunakan Sistem BI-RTGS
a. Unsur Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional Secara Tegas
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada unsurktatru
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsemtara tegas
pada KBI Malang telah dilaksanakan menurut ketemtufalam

‘Pedoman Penyelenggaraan Sstem Bank Indonesia Real Time Gross

Settlement’ , Lampiran SE No. 12/1/DASP yaitu:

1). Adanya pembagian departemen yang terkait dengamkgseiaan
sistem BI-RTGS yaitu Depertemen Layanan NasaBabo(nting)
yang bertanggung jawab sebagaentral department dan
Departemen Operasional Kas yang bertanggung javeddagsi
subsidiary department.

2). Adanya pembagiamser yang berwenang atas operasional sistem
RTGS dalam sistem akuntansi pembayaran di KBl Malamitu
Deputi SPMI yang bertanggung jawab sebagiaiinistrator, kepala
bagian yang bersangkutan bertanggung jawab selsagerivisor,
dan fungsi validasi serta fungsinstruct bertanggung jawab sebagai
operator.

Untuk mencapai pengendalian intern yang baik hdilakukan
pemisahanantara fungsi operasi, fungsi penyimpadan fungsi

akuntansi serta tidak ada suatu fungsi yang ditsrggung jawab
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penuh melaksanakan semua tahap transaksi. Dalaiatdmnya KBI

Malang memisahkan tanggung jawab fungsional sectagas

berdasarkan pembagiaser dengan :

1). Adanya pemisahan antara fungsi penyimpanan dengagsif

2).

akuntansi. Fungsi penyimpanan berwenang untuk mean aktiva

perusahaan yang dilaksanakan oleh fungsi kasirggtuakuntansi

berwenang untuk mencatat peristiwva keuangan pemasalyang
dilakukan oleh fungstonstruct.

Dibentuk fungsi-fungsi untuk diberi tanggung jawalntuk

melaksanakan transaksi sistem pembayaran dengaggoreakan

BI-RTGS, yaitu:

a). Fungsi kasir (merupakan fungsi penyimpanan): mareeri
warkat/slip dari peserta dan menyimpan uang turangy
disetorkan oleh peserta.

b). Fungsi validasi (merupakan fungsi operasi): mensarik
kebenaran informasi yang diisi oleh peserta dalarkat/slip.

c). Fungsi construct (merupakan fungsi operasi dan fungsi

akuntansi): mengnput data secara manual ke dalam komputer

dan saat itu juga dilakukan penjurnalan secara atism
d). Kepala bagian yang bersangkutan (merupakan furpgsiasi):
melakukan persetujuan, penolakan atau pembatalasa pa

transaksi yang telah dnput oleh fungsiconstruct.
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e). Fungsi yang meminta dilaksanakannya transaksi (oa&an
fungsi operasional): melaksanakan permintaan tksnsiengan
membuat warkat/slip

Tetapi struktur organisasi di KBl Malang terdapatieknahan
yang menjadi pertimbangan untuk dilakukan perbaikéelemahan
tersebut adalah tidak adanya pemisahan fungsi sipeexi fungsi
akuntansi. Kedua kegiatan tersebut dilakukan olatgsi construct
sehingga dapat melemahkan pengendalian intern ddranklalan
terhadap catatan akuntansi yang dipercaya mengekayaan. Dengan
adanya kegiatan penginputan dan penjurnalan yangahdilakukan
oleh satu fungsi saja akan memudahkan untuk dikikoya
penyelewengan data atau angka nominal oleh karyaysag tidak
bertanggung jawab sehingga akan merugikan pihak lai

Adanya kecurangan tersebut dapat dihindari apabiikukan
pemisahan tugas antara wewenang penginputan dammesdan. Fungsi
harus dipisahkan atau memberikan tanggung jawal pagartemen
lain sehingga kecurangan akan membutuhkan adaryai lemtara dua
atau lebih karyawan yang memiliki tanggung jawallgp&egiatan-
kegiatan tersebut. Dengan adanya pemisaha akan umérkéryawan

untuk berpikir dua kali bila ingin melakukan pertarakecurangan.
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b. Unsur Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan
Analisis terhadap unsur sistem wewenang dan prosedu
pencatatan dilakukan berdasarkan penelitian yatakukan di KBI

Malang. Pengendalian intern terhadap sistem yangpgaier otorisasi

sudah memadai yang dapat dilihat dari:

1). Dokumen-dokumen sumber yang digunakan mendapatkeaisasi
dari fungsi yang berwenang. Otorisasi dilakukarhdetiap fungsi
setelah tanggung jawab suatu fungsi terhadap dakureesebut
selesai dilakukan, seperti fungsi validasi mengsési warkat/slip
setelah selesai melakukan pemeriksaan pada kecoqu@gisian
data, fungsi construct memberikan otorisasi setelah selesai
melakukan mengaput data dan dokumen yang teah diotorisasi
kedua fungsi tersebut kemudian diotorisasi olerakepagian yang
bersangkutan.

2). Input data dan penjurnalan secara otomatis dilakukanabarkan
warkat/slip yang telah diotorisasi oleh fungsi gabi

3). Persetujuan, penolakan atau pembatalan transaksjahdapat
diperbolehkan untuk dilakukan oleh kepala bagianngya
bersangkutan berdasarkan warkat/slip yang telatoriBasi fungsi

validasi dan fungsianstruct.



125

c. Unsur Praktik yang Sehat

Praktik yang sehat harus dapat menjelaskan casa-gang
meyakinkan pada pemberian persetujuan oleh pihak yerwenang
yang terkait dalam transaksi. Di KBl Malang seti&aryawan
menjalankan tugas dan wewenangnya berdasarkamgistie ketentuan
yang ada pada buku pedoman kerja. Buku pedomaa tezgebut berisi
ketentuan-ketentuan yang menuntun dan mengaturawary dalam

melaksanakan tugasnya. Karyawan atau fungsi dalaparfemen

Layanan NasabahA¢counting) bekerja berdasarkan ketentuan pada

‘Pedoman Penyelenggaraan Sstem Bank Indonesia Real Time Gross

Settlement’ , SE No. 12/1/DASP. Berdasarkan buku pedomareberns

praktik yang sehat yang telah dilakukan dalam &ksv transaksi

pembayaran dengan menggunakan sistem BI-RTGS ad&lbhgai
berikut :

1). Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang gk@mnnya
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang dan Rembsomor
yang dikirim ke RCC, transaksi yang diterima pesedan transaksi
yang dikirim ke peserta lain

2). Adanya manajemempassword dalam penggunaan komputer yaitu
User ID dan password yang berbeda yang dimiliki oletiapaiser
atau fungsi.

3). Pemeriksaan internal daecurity audit yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya satu kali dalam satu tahun.
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4). Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil otdng
menjadi haknya.

5). Adanya pengawas intern yang bertugas melakukan apersan
intern minimal satu tahun sekali.

Tetapi masih terdapat kekurangan dalam pelaksapeaitik
yang sehat pada KBI Malang sehingga dapat melemgbdagendalian
intern yang ada. Hal tersebut adalah :

1). Pemeriksaan tidak dilaksanakan mendadakrpfised audit).
Pemeriksaan mendadak dilakukan tanpa membuat piafiozn
terlebih dahulu pada pihak yang diperiksa. Pemaaiksntern sangat
penting untuk menilai kinerja fungsi-fungsi dalanerygsahaan.
Tetapi pemeriksaan akan dengan mudah diantisipelsi karyawan
yang berbuat penyelewengan apabila ada pembentalkaktu
pemeriksaan terlebih  dahulu. Pemeriksaan dengane tip
pemberitahuan terlebih dahulu tidak akan efektiikirmenemukan
penyelewengan dan kecurangan.

2). Tidak dibentuk unit organisasi yang berfungsi untuengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intgamg lain
sehingga tidak ada yang menjamin pelaksanaan yesigendalian
intern yang baik yang akan mengakibatkan kekayssmisphaan
tidak terjamin keamanannya dan data akuntansi titajamin

kendalannya.
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3). Adanya satu unit departemen yang melaksanakn #sindari awal
hingga akhir, yaitu pada pelaksanaan transaksiitkdeth transaksi

debet yang dilaksanakan oleh Departemen Layananabldhs

(Accounting). Dengan pelaksanaan seluruh transaksi oleh satu

departemen saja tanpa campur tangan departemeakiam sangat
mudah menimbulkan kecurangan. Fungsi dalam satarepen
dengan mudah bekerja sama melakukan kecurangaa tikgtahui
oleh pihak-pihak lain karena tidak ada departeraém yang terkait
dengan transaksi tersebut.

4). Tidak dilaksanakan perputaran jabatajob( rotation). Tidak
dilaksanakannya perputaran jabatan dapat melemah#ependensi
pejabat dan karyawan dalam melaksanakan tugasmfangga
persekongkolan di antara pejabat maupun karyawgatddengan

mudah terjadi.

Kelemahan-kelemahan tersebut dapat mengganggu msiste

pengendalian intern walaupun setiap karyawan tékkerja sesuai
dengan buku pedoman kerja. Kecurangan dapt timéngah adanya
kelemahan dalam praktik yang sehat. Untuk memirkarakerjadinya
kecurangan dalam penelitian ini memberikan saraagas pemecahan
masalah yang ditimbulkan dari kelemahan terselautiy

1). Melakukan perputaran jabatan secara rutin padaakamny untuk

menghindari meningkatkan independensi pejabat daryalvan
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3).

4).
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sehingga persekongkolan dapat dihindari maka peradakan
perputaran jabatan secara rutin dalam tiap departem
Pemeriksaan intern deasecurity audit yang dilaksanakan pada KBI
Malang dilakukan secara mendadak tanpa adanya piahiban
terlebih dahulu. Dengan pemeriksaan mendadak tersekan
menyulitkan bila terdapat karyawan yang tidak begtang jawab
dalam pelaksanaan tugasnya.

Mengikut sertakan pihak lain untuk campur tangalardakegiatan
transaksi. Sebaiknya KBl Malang melakukan restnigasi struktur
organisasi dengan menambahkan deprtemen lain agar@men
Layanan Nasabat¢counting) tidak melakukan kegiatan transaksi
kredit dan transaksi debet dari awal sampai aklengan demikian
akan terjadiinternal check terhadap pelaksanaan tugas setiap
departemen dan fungsi-fungsi yang terkait sehinggkan
meminimalkan terjadinya kecurangan.

Membentuk unit organisasi yang berfungsi untuk reeel
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intgang lainnya.
Dengan unsur pengendalian intern yang efektif \a&a
perusahaan dapat terjamin keamanannya dan datdaekuryang

dibuat terjamin ketelitian dan keandalannya.
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d. Unsur Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung

Jawabya.

Unsur pengendalian intern yang paling penting ddalasur
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung j3watibengan
memiliki karyawan yang berkompeten dan dapat dgpgranaka unsur
pengendalian intern yang lainnya dapat dikurangi an d
pertanggungjawaban keuangan yang dihasilkan dagnadalkan. Demi
mencapai keadaan tersebut KBl Malang melakukarekagiyang dapat
menghasilkan karyawan yang berkompeten sesuai depgdoman
pelaksanaan  sistem BI-RTGS. Kegiatan-kegiatan  latse
mencerminkan pelaksanaan dari teori unsur pengendakern untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten yaitu dengana car
pengembangan pendidikan karyawan melalui pelatiepada petugas
operasional sistem RTGS secara berkala, melakukskusi dan
knowledge sharing dan menjamin terlaksanamngasfer of knowledge
apabila terjadi pergantian petugas operasionami®TGS. Penciptaan
karyawan yang bermutu juga didukung dengan pelalisarseleksi
calon karyawan sesuai dengan persyaratanjolamescription yang

dicari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di KBl Malang dan pah@san yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkarw®aistem akuntansi
pembayaran dengan menggunalksal Time Gross Settlement (RTGS) sudah
cukup memadai untuk diterapkan pada KBI Malang. Kifesn terdapat
beberapa fasilitas yang seharusnya terdapat di M&lang seperti ketentuan
pada Pedoman Penyelenggaraan Sstem Bank Indonesia Real Time Gross
Settlement’ , SE No. 12/1/DASP tetapi tidak dimiliki oleh KBllalang. Fasilitas
tersebut adalah R¥erver Utama dan RTServer Back-up. Dalam pelaksanaan
operasional RT pada pedoman terdapat ketentuaapsmtral department
harus memiliki paling sedikit dua R3erver yaitu RT Server Utama dan RT
Server Back-up yang kemudian terhubung dengan RWorkstation. Dalam
aktivitas transaksi pembayaran dengan menggunaktemsBI-RTGS di KBI
Malang hanya menggunakan RWorkstation yang terletak Departemen
Layanan Nasabah dan Departemen Operasional Kastekalbut merupakan
kebijakan dari Bank Indonesia pusat di Jakartanesemakin berkembangnya
teknologi RTServer tidak perlu lagi diletakkan di setiap KBI. KBI yargrada
di setiap kota dapat melakukan pengiriman transdésgan hanya memiliki RT
Workstation. Tujuan dari kebijakan tersebut adalah agar jikajadi

permasalahan terhadap R¥rver tidak akan mengganggu operasional dan
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pengirimn transaksi di setiap KBI karena masalaletaut akan diselesaikan
sendiri oleh Bank Indonesia Pusat.

Berdasarkan kebijakan tersebut pelaksanaan sisteékantaasi
pembayaran dengan menggunaleal Time Gross Settlement (RTGS) yang
cukup memadai telah diterapkan dengan baik di KRllavig yang meliputi
struktur organisasi, dokumen yang digunakan, oatagékuntansi yang
digunakan, sistem dan prosedur pembayaran dan peaigen intern.

1. Struktur organisasi
Struktur organisasi pada KBI Malang memisahkan aeembagi
tugas sesuai dengaob description yang jelas pada masing-masing unit.
Struktur organisasi membagi departemen yang tedesiggan pelaksanaan
sistem akuntansi pembayaran dengan menggunakan Rigbfadi dua
yaitu central epartment dan subsidiary deprtment. Tugas dan wewenang
dalam tiap departemen kemudian terbagi menjadi didigpgsi
berdasarkan tingkatarser administrator, supervisor, danoperator.
2. Dokumen yang digunakan
Dokumen yang berupa warkat/slip yang akan digunaebagai
dokumen sumber berisi informasi yang diperlukanedgepnember code
peserta pengirimmember code peserta penerima, tanggal valuta, jumlah
nominal, related TRN, jenis transaksi dan lain-lain
3. Catatan Akuntansi yang digunakan
Transaksi yang dilakukan tercatat dalam jurnal ysexara otomatis

mencatat saat dilakukannya penginputan data sevarsual ke dalam
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komputer. Selain itu, jurnal didukung oleh lapofaperan lain yang
merekan semua transaksi dari awal sampai akhir padaitu. Laporan-
laporan tersebut antara lain laporan yang tercedakara otomatis
berdasarkan data yang diterima dari RCC, laporam ytarcetak secara
otomatis pada saat prosbatch pada akhir hari dan laporan yang dapat
dicetak di RT sesuai dengan kebutuhan peserta daftadkan/dipilih
melalui fungsi Member Control File”.
4. Sistem dan prosedur pembayaran dengan menggunatemn BI-RTGS
Pelaksanaan sistem pembayaran dengan menggunakédGn R
dilaksanakan dengan mengirim transaksi melalui Rbrkstation.
Prosedur transaksi pembayaran dengan menggunagi@msBI-RTGS
dilakukan dengan proses pemvalidasian warkat, ngristlata warkat,
kemudianapproval oleh kepala bagian yang bersangkutan.
5. Pengendalian intern
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jdumdpsional secara
tegas
1). Pembagian departemen daser yang berwenang atas operasional
sistem RTGS dalam sistem akuntansi pembayaran dM&Bang.
2). Pemisahan antara fungsi penyimpanan dengan fukgsiamnsi.
b. Wewenang dan prosedur pencatatan
1). Pengotorisasian warkat/slip oleh fungsi-fungsi yaerkait yaitu
fungsi validasi, fungsiconstruct dan oleh kepala bagian yang

bersangkutan
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2). Persetujuan dan pengiriman transaksi yang hanyat alakukan
oleh kepala bagian yang bersangkutan.

3). Penjurnalan secara otomatis oleh fungsistruct data atas dasar
warkat/slip.

c. Praktik yang sehat

1). Penggunaan dokumen dengan nomor urut tercetak yang
pemakaiannya dipertanggung jawabkan.

2). Pemberian nomor pada transaksi pada transaksi wiagm
maupun yang diterima dari RCC maupun ke peseria lai

3). PenggunaarUser 1D dan password yang berbeda yang dimiliki
oleh setiapuser untuk melakukan kegiatan dengan menggunakan
RT Workstation.

4). Pemeriksaan internal darsecurity audit yang dilaksanakan
sekurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun.

d. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya

1). Pengembangan penddidikan dengan melakukan pelakigada
petugas operasional sistem RTGS secara berkala.

2). Melakukan diskusi danknowledge sharing antar petugas
operasional sistem RTGS secara berkala.

Tetapi masih terdapat hal-hal yang menjadi kelemglsda penerapan
sistem akuntansi pembayaran dengan mengguriRéalime Gross Settlement
(RTGS), yaitu:

1. Struktur organisasi
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Terdapat satu departemen yang menjalankan lebirsalar fungsi
karena pengolahan data elektronik dan penjurrdilakukan dalam satu
departemen. Tidak ada pemisahan antara departeangmyemverifikasi
data, departemen yang melakukan penjurnalan daartdepen yang
melakukan operasional komputer pada pelaksanaaemsiRRTGS.
Aktifitas rangkap dalam satu departemen tersebutungkinkan adanya
manipulasi dalam pencatatan akuntansi yang dapatigikan KBI
Malang ataupun pihak lainnya yang bersangkutan.

2.Formulir yang terkait

Adanya penggunaan warkat/slip yang kurang efisieituy
Warkat/slip transaksi penyetoran tunai yang terdaii tiga tembusan,
warkat asli sebagai arsip di Departemen Layanamlbéds (Accounting),
tembusan pertama dan kedua diberikan pada bankigpelsa tembusan
terakhir sebagai arsip pada Departemen Operasikaal Formulir
elektronik yaitucontruct copy hanya terdiri dari satu lembar dan dalam
warkat/slip terdapat informasi tentang nama damataserta member
code tetapi belum tercantum informasi mengenai nbhark pengirim
dan nama bank penerima.

3. Sistem dan Prosedur pembayaran dengan mengguriatan BI-RTGS.

Kelemahan sistem pada KBl Malang adalah hanya Rd@a
Workstation yang digunakan dalam pelaksanaan siR€@&S karena RT
Server Utama dan RTServer Back-up berada di kantor pusat. Sedangkan

pada Pedoman Penyelenggaraan Sistem BI-RTGS yaagmpiaikan
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dalam Surat Edaran disyaratkan settaptral deprtment (Departemen

Accounting) harus mempunyai paling tidak dua 8fver yang terdiri

dari RT Server Utama dan RTServer Back-up dan terhubung dengan RT

Workstation. Sedangkan kelemahan prosedur adalah tidak dgakuk

pemvalidasian kembali antara warkat/slip dengamstruct copy untuk

memastikan apakah data yang diinput dalam komplgegan data pada
warkat/slip sudah cocok setelah prosedur constdata dan tidak

dipisahkannya antara proses penginputan data d&amputer dan

proses penjurnalan.

Pengendalian intern yang memadai mendukung terilakya sistem
pembayaran yang lancar pada setiap aktivitas pesndaydi KBl Malang.
Dengan sistem RTGS mempermudah sistem pembayangndyselenggarakan
oleh KBI Malang yang melibatkan uang dengan junmmaminal yang besar.
Tetapi masih terdapat kelemahan pada pengendati@nni maupun sistem
akuntansi pembayaran dengan menggunakan sistem R&@S dilaksanakan
oleh KBI Malang, yaitu:

1. Struktur Organisasi

a. Terdapat perangkapan tugas oleh satu fungsi yairigsf construct

yang melakukan kegiatan operasional dan penjurnalan

b. Pada transaksi debet dan transaksi kredit selurelakganaan

transaksi dilakukan oleh satu departemen saja.

2. Sistem dan Prosedur Pembayaran dengan Menggunatem 8I-RTGS
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Setelah prosedurconstruct data tidak dilakukan pemvalidasian
kembali antara warkat/slip dengaanstruct copy untuk memastikan
apakah data yang diput dalam komputer dengan data pada
warkat/slip sudah cocok.

Tidak dilakukan kepastian kebenaran penjurnalararaeotomatis

pada saat prosedoonstruct data

3. Pengendalian Intern

a.

b.

B. Saran

Tidak dipisahkannya fungsi operasional dari fuqgsijurnalan
Pemeriksaan intern tidak dilaksanakan mendadak

Tidak ada unit organisasi yang bertanggung jawalmeni&sa
efektivitas unsur sistem pengendalian intern

Terdapat satu unit departemen yang melaksanakaguag jawab

terlalu besar

Sesuai dengan pembahasan dan kesimpulan di atia, saean dalam

penelitian ini untuk dapat menjadi pertimbanganib&Bl Malang adalah

sebagai berikut :

1. KBI Malang seharusnya melakukan restrukturisasaoigpsi dengan cara

menambahkan departemen dalam struktur organisdisi Pepartemen

Pelaksana BI-RTGS. Penambahan departemen ini bantujagar

Departemen Layanan Nasabahcqounting) tidak memegang tanggung
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jawab terlalu besar dan tidak terjadi perangkapgag pada fungsi dalam
departemen tersebut.

. Melakukan proses pencocokan kembali antara walikatian construct
data agar segera terdeteksi jika terdapat kesalaimpnt data dan
penjurnalan secara otomatis saat mepgt data.

. Memisahkan fungsi operasional dan fungsi penjumadaar fungsi
construct tidak melaksanakan tugas yang tumpang tindih. Denga
membentuk departemen baru yang bertanggung jawladdi@y wewenang
operasional sistem BI-RTGS dalam struktur organigaaka fungsi
operator akan berada dalam departemen tersebuedasah dari fungsi
penjurnalan.

. Membentuk satu unit organisasi yang kemudian bgdgursebagai
pengawas intern atau saf pemeriksa intern. Stafrateg ditunjuk sebagai
pemeriksa intern harus tidak bertugas dalam furgrasi, fungsi
penyimpanan atau fungsi akuntansi agar efektifirdamenjalankan
tugasnya. Dengan adanya satu unit organisasi pesaerintern akan

menjamin efektivitas pengendalian intern.



138

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 201®rosedur PenelitianJakarta: PT. Rineka Cipta

Bodnar, H. George, and Hopwood, S. William. 2088tem Informasi Akuntansi
Edisi Kedelapan. Dialihbahasakan oleh Deddpblas. Jakarta: PT. INDEKS
Kelompok Gramedia.

Bank Indonesia. 2010Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Real
Time Gross Settlement SE No. 12 /1 / DASP Tanggal 21 Januari 2010.
Jakarta: Bank Indonesia.

Bank Indonesia. 2010.aporan Sistem Pembayaran dan Pengedaran Uang’2010
Jakarta: Bank Indonesia.

Biro Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional. 3¢886m Bank Indonesia-Real
Time Gross Settlement (BI-RTGR)karta: Bank Indonesia.

Cushing, E.Barry. 200%istem Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaa
Edisi ketiga. Dialihbahasakan oleh Ruchyata&ds. Jakarta: Penerbit Erlangga

Ellitan, Lena dan Koesworo, Yulius. 2008etode penelitian bisnis (Pendekatan
Partisipatif & Analisis Documenter)Edisi pertama cetakan pertama. Yogyakarta:
Graha llmu.

Gulo, W. 2002.Metodologi PenelitianCetakan Pertama. Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia

Hall, A.James. 200%Bistem Informasi Akuntangtdisi Keempat. Dialihbahasakan
oleh Dewi Fitriasari S.S., M.Si. (Anggota AQREan Deny Arnos Kwary S.S.,
M.Hum. Jakarta: Salemba Empat.

Hermawan, Asep. 200Bedoman Praktis Metodologi Penelitian Bisretakan
Pertama. Jakarta: LPFE (Lembaga Pené&diultas Ekonomi Universitas

Trisakti)

Indriantoro, Nur dan Bambang, Supomo. 2@@2todologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi dan Manajemeviogyakarta: BPFE.



139

Krismiaji .2002.Sistem Informasi Akuntansiogyakarta: AMP YKPN

Moleong, Lexy. 2007Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja
Rosdakarya

Mulyadi. 2001.Sistem Akuntanskdisi Ketiga. Jakarta: Salemba Empat

Nasution, S. 2001Metode Research (Penelitian limialgetakan Keempat.
Jakarta:Bumi Aksara.

Nazir, Moh.2003Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia

Sugiyono. 2011Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung:
Alfabeta.

Widjajanto, Nugroho. 200XSistem Informasi Akuntansiogyakarta: Sekolah Tinggi
[Imu Ekonomi, YKPN.

Internet

Bank Indonesia. 2010Irfstrumen Pembayaran Non Tunadiakses pada tanggal 28
Agustus 2011 datittp://www.bi.go.id/web/id/Sistem+Pembayaran/Instrumen+
Pembayaran+Nontunai/Kartu/

Bank Indonesia. 2010:Sistem Pembayaran di Indonesiadiakses pada tanggal 6
September 2011 dalfittp://keuangan.petra.ac.id/shanti/files/201 0/ 10 / Kebank
sentralan-Sistem-Pembayaran.pdf

Dwiishartono. 2009:Real Time System (RTS)diakses pada tanggal 3 Oktober
2011 dari http://dwiishartono.wordpress.cor&09/17/real-time-systemrts/

Faradilla, Ariesta. 2010Sistem Pengolahan Data Elektronik'diakses pada tanggal
3 Oktober darihttp://ariestafaradilla.blogspot.com/2010/10/ sisieengolahan-
data-elektronik.html

Nuryazidi. 2008. Sistem Pembayaran Non Tunadiakses pada tanggal 3 Oktober
2011 darhttp://nuryazidi.wordpress.com/2008/09/17/mengenakanisme-
sistem-pembayaran-non-tunai-di-indonesia/

Setiawan. 2008Sistem Akuntansi Berbasis Komputer-SIA-Arus Peatiap ,



140

diakses pada tanggal 3 Oktober 2011 [d#pi//datakuliah.blogspot.com/2009/11/
sistem-akuntansi-berbasis-komputer-sia. html

Undang-undang No.23. 1999. “UU No.23 Tentang Bamlohesia Tahun 1999,
diakses pada tanggal 11 September 201 hdail/www.bi.go.id/biweb/html/
uu231999 id/uu.pdf

.................... , 2010. Sistem Pembayaran di Indonesiadiakses pada tanggal 3
Oktober 2011 darhttp://keuangan.petra.ac.id/ shanti/ files/ 201&bank
sentralan- Sistem-Pembayaran.pdf

Suryana, Djohan. 2011Pembobolan Bank, diakses pada tanggal 19 Desember
2011 darihttp://ekonomi.kompasiana.com /moneter /2011 /04 /01 /pembobolan-
bank/

Banjarnahor, Donald. 20110ktober, Kasus Pembobolan Kartu Kredit Catat Rekor
Terbanyak’, diakses pada tanggal 19 Desember 2011 Higr//www.bisnis.com
[articles /oktober-kasus-pembobolan-kartu-kredit-catat-rekor-terbanyak




Lampiran 1la

Alur Penyelesaian Akhir (Settlement) Transaks Sistem RTGS
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Lampiran 1b
Keterangan Alur Penyelesaian Akhir (Settlement) Transaksi Sistem BI-RTGS

Keterangan dari alur penyelesaian akhir transaksi sistem BI-RTGS pada

lampiran 1a adalah sebagai berikut:

(2). Peserta melakukan pengiriman transaksi melalui RT (RTGS Terminal)
peserta.

(2). RCC (RTGS Central Computer) menerima transaksi dari peserta
pengirim dan melakukan validasi terhadap kecukupan dana yang meliputi
saldo rekening giro dan FLI (Fasilitas Likuiditas Intrahari) peserta
pengirim.

(a). Dalam hal dana peserta pengirim tidak mencukupi, transaksi
peserta pengirim masuk dalam Sistem Antrian sampai dengan
dana mencukupi untuk penyelesaian akhir transaksi. Apabila
sampai dengan berakhirnya window time TRN atau cut off
warning transaksi masih berada dalam Sistem Antrian, maka
transaksi tersebut dibatalkan oleh RCC.

(b). Dalam hal dana peserta pengirim mencukupi, RCC melakukan
proses penyel esaian akhir.

(3). Proses penyelesaian akhir di RCC dilakukan dengan mendebet rekening
giro peserta pengirim dan secra simultan mengkredit rekening giro
peserta penerima. Peserta pengirim dan penerima menerima
acknowledgement penyelesaian akhir transaksi di masing-masing RT
peserta.

Sumber : Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank IndonesiaReal Time Gross
Settlement



Lampiran 2

Standardisasi Pengisidiessagéransaksi Sistem BI-RTGS

MATRIKS STANDARDISASI PENGISIAN MESSAGE TRANSAKSI SISTEM BI-RTGS

No Field-field pada Transaksi “Peserta Ke BI” Transaksi “Antar Peserta kecuali BI”
Screen BI-RTGS
(Construct Single Credir)
1. From Member Mandatory | Member Code Peserta | Mandatory | Member Code Peserta
Pengirim Pengirim
2. To Member Mandatory | Member Code Kantor Pusat | Mandatory | Member Code Peserta
Bank Indonesia (KPBI) atau Penerima
Kantor Bank Indonesia
(KBI) tertuju
3. Value Date Mandatory | Tanggal Efektif | Mandatory | Tanggal Efektif
Pembukuan/Settlement di Pembukuan/Settlement di
RCC, dengan pilihan Tanggal RCC, dengan pilihan Tanggal
- Hari Ini (T+0/This Value - Hari Ini (T+0/This Value
Date), atau Date), atau
- Hari Kerja 1 (satu) hari - Hari Kerja 1 (satu) hari
kerja kemudian kerja kemudian
(T+1/Next—1 Value Date), (T+1/Next—1 Value Date),
atau atau
- Hari Kerja 2 (dua) hari - Hari Kerja 2 (dua) hari
kerja kemudian kerja kemudian
(T+2/Next—2 Value Date) (T+2/Next—2 Value Date)
4. Total Amount Mandatory | Nominal Transaksi Mandatory | Nominal Transaksi
5. Rel TRN Optional Nomor Referensi/Validasi | Optional Nomor Referensi/Validasi
Internal dari Peserta Internal dari Peserta
Pengirim Pengirim
6. TRN Mandatory | TRN “Transaksi Peserta Ke | Mandatory | TRN “Transaksi Antar
BI” yang diinginkan Peserta” yang diinginkan
7. To Branch/Sub- Branch Optional - Optional “Kode Kantor Cabang (KC)”

Sumber : Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank IndonesialitealGross Settlemen8E No.12/1/DASP




MATRIKS STANDARDISASI PENGISIAN MESSAGE TRANSAKSI SISTEM BI-RTGS

No Field-field pada
Screen BI-RTGS

(Construct Single Credit)

Transaksi “Peserta Ke BI”

Transaksi “Antar Peserta kecuali BI”

dan “Kode Kantor Di Bawah
KC (Kantor Cabang Pembantu

(KCP), Kantor Kas, atau
Kantor Unit)” dari Bank
Penerima
a. By Order Of - AID Optional AID yang ditatausahakan oleh | Optional AID yang ditatausahakan oleh
Peserta Pengirim. AID ini Peserta Pengirim. AID ini
berfungsi untuk membantu user berfungsi untuk membantu user
dalam mengisi By Order Of — dalam mengisi By Order Of —
Account No dan By Order Of — Account No dan By Order Of —
Name & Address secara Name &  Address secara
otomatis. otomatis.
b. By Order Of - Account No Optional No. Rekening Giro Peserta | Oprional No. Rekening Giro Peserta
Pengirim yang ditatausahakan Pengirim yang ditatausahakan
di BI (RCC) di BI (RCO)
Nomor Rekening Giro Nomor Rekening Giro
Peserta Pengirim di BI Peserta Pengirim di BI
(RCC) diisi 9 digit “angka”, (RCCQC) diisi 9 digit “angka®,
tanpa special character spt : ., tanpa special character spt : .,
/= /,-
c. By Order Of - Name & Optional Nama dan Lokasi Peserta | Optional Nama dan Lokasi Peserta

Address

Pengirim, dengan pilihan :
1. BANK ... DEPT/DIV ...
JAKARTA/kota lain di

Pengirim, dengan pilihan :
1. BANK ... DEPT/DIV ...
JAKARTA/kota lain di

Sumber : Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank IndonesialitealGross Settlemen8E No.12/1/DASP




MATRIKS STANDARDISASI PENGISTIAN MESSAGE TRANSAKSI SISTEM BI-RTGS

No Field-field pada
Screen BI-RTGS
(Construct Single Credit)

Transaksi “Peserta Ke BI”

Transaksi “Antar Peserta kecuali BI”

mana Dept/Div tsb berada

2. BANK
CABANG/KOTA ... (di
Indonesia)

3. BANK ... KOTA ... (di
Luar Negeri)

4. BANK ... ATTN ... (diisi
Nama  Rekening Milik
Bank Pengirim Sendiri,
Bukan Nama  Nasabah
Bank Pengirim)”
JAKARTA/kota lain di
Indonesia atau di Luar
Negeri

Dilarang diisi BIC (SWIFT
Code) dari Bank Pengirim.

Dilarang diisi kata-kata
OURSELVES atau DARI
KAMI SENDIRI.

Lokasi/nama Kot Bank

Pengirim dari ke-4 pilihan di
atas, balk di wilayah
Indonesia atau di Luar

mana Dept/Div tsb berada
2. BANK

CABANG/KOTA ... (di
Indonesia)

3. BANK ... KOTA ... (di
Luar Negeri)

4. BANK ... ATTN ... (diisi
Nama  Rekening Milik
Bank Pengirim Sendin,
Bukan Nama  Nasabah
Bank Pengirim)”
JAKARTA/kota lain di
Indonesia atau di Luar
Negeri

Dilarang diisi BIC (SWIFT
Code) dari Bank Pengirim.

Dilarang diisi kata-kata
OURSELVES atau DARI
KAMI SENDIRI.

Lokasi/nama __ Kota  Bank
Pengirim dari ke-4 pilihan di
atas, baik di wilayah
Indonesia atau di Luar

Sumber : Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank IndonesialitealGross Settlemen8E No.12/1/DASP




MATRIKS STANDARDISASI PENGISIAN MESSAGE TRANSAKSI SISTEM BI-RTGS

No Field-field pada
Screen BI-RTGS
(Construct Single Credift)

Transaksi “Peserta Ke BI”

Transaksi “Antar Peserta kecuali BI”

Negeri, wajib diisi.

Negeri, wajib diisi.

Address

Akan DiKredit Di
Akunting  internal
Indonesia (BI-SOSA)

Sistem
Bank

d. Beneficiary - AID Optional AID vyang ditatausahakan oleh | Optional AID yang ditatausahakan oleh
Peserta Pengirim. AID ini Peserta Pengirim. AID ini
berfungsi untuk membantu user berfungsi untuk membantu user
dalam mengisi Beneficiary — dalam mengisi Beneficiary —
Account No dan Beneficiary — Account No dan Beneficiary —
Name &  Address secara Name &  Address secara
otomatis. otomaltis.

e. Beneficiary - Account No Mandatory | No. Rekening Tertuju Yang | Optional No. Rekening Giro Peserta
Akan DiKredit Di Sistem Penerima yang ditatausahakan
Akunting  internal Bank di BI (RCC)

Indonesia (BI_SOSA)

Nomor Rekening Giro Bank
No. Rekening di BI tersebut Penerima di BI (RCC) diisi 9
diisi 9 digit “angka”, tanpa digit “angka”, tanpa special
special character : .,/ , - characterspt: .,/ -

f. Beneficiary - Name & Mandatory | Nama Rekening Tertuju Yang | Mandatory | Nama dan Lokasi Peserta

Penerima, dengan pilihan :

1. BANK ... DEPT/DIV ...
JAKARTA/kota lain di
mana Dept/Div tsb berada

2. BANK

CABANK/KOTA ... (di
Indonesia)

3. BANK ... KOTA ... (di
Luar Negeri)

Sumber : Pedoman Penyelenggaraan Sistem Bank IndonesialitealGross Settlemen8E No.12/1/DASP
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Lampiran 3

Warkat untuk Transaksi Penyetoran Tunai
L

@ BANK INDONESIA
TRANSAKS!I PENYETORAN TUNAI SISTEM RTGS

WARKAT PEMBUKUAN L —— I

Pengirim (Member Code) |
From Mambar

penerima (Member Cade) |
To Member

Tanggal Valuta I | | |
Value Date

Nilai Transaksi | "o |
Tatal Amaunt

KETERANGAN

BANK INDONESIA

iyt &

‘Walidasi |Construct o Veritikani [Verfikas Akhir}

) dili bila periu +*).diist aleh B1

BI 101 (BI - RTGS) - 2.000 X 50/ - 02- 2010 - GMU
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(=]
i .
Warkat untuk Transaksi Single Debt
P .
B T TGS TRANSAKSI SINGLE DEBIT @
No.
Pengirim (Member Code) I ‘—l
From Member
Penerima (Member Codel |
T Member _ NG bbb it e o B S e L Pt Aot et - PR
Tanggal Val
e Dot I | | | | Val. Tgl e 4)
Nilai Transaksi
‘ﬁ:r:;Anmunr I Bp |
Terhilang
Rel. TRN TRN
[ " ] |
Atas Beban Untuk U
Debir Your Acvouny By Order of
o I aw |
N Ni g
b e
Nama & Alamat Nama & Alamat
Name & Addresy Name & Address
Keterangan Pembayaran
PuzulPergas BANK INDONESIA
Milidisd L’u!'\zmm Appeosal w:md v:.ﬂn”::"
*) Diisi bila periu { Tande tangan dan nama jelas |

81102 (81« ATGS) - 75 BOX € 1.000 % 12 -4 . 2003 - DCS
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UNIVERSITAS
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Lampiran 5

Warkat untuk Transaksi Sngle Credit
L

=
|
A e PGS TRANSAKSI SINGLE CREDIT B

Dewisa [ | [ | | R e

) D bl perin
91300 4 - IG5 - 136 B0 @1 1000 X 410 5 200 D8
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Lampiran 6

Warkat Transaksi Penyetoran Tunai (yang disarankan)

TRANSAKSI PENYETORAN TUNAI

Pengirim (Member Code)
From Member

Bank/Selain Pengirim
From Bank/Other

Penerima (M ember Code)
To Member

Bank/Selain Penerima
To Bank/Other

Tanggal Valuta
Value Date

Nilai Transaksi

Total Amount

Rp

Terbilang

Rel. TRN

*

TRN -

Keterangan

Penyetor

Nama
Alamat
No.KTP/SIM/PASPORT

Tanda Tangan

BANK INDONESIA

(Tandatangan dan nama jelas)

Par af Petuaas

Validasi

Awal

Akhir

Constru Pencoc Approv Verifik Verifikasi
ct Data okan a a

*) diisi bilaperlu

**) diisi oleh Bl

Paraf| Tgl




Lampiran 7

Warkat Transaksi Single Credit (yang disarankan)

TRANSAKS| SINGLE CREDIT

Pengirim (Member Code)
From Member

Bank/Selain Pengirim
From Bank/Other

Penerima (M ember Code)
To Member

Bank/Selain Penerima
To Bank/Other

Tanggal Valuta
Value Date

Nilai Transaksi
Total Amount

Terbilang

Rel. TRN

Rp

*

TRN-| |

Atas Beban
By Order Of

AID |

No.Rekening
Account No.

Nama & Alamat
Name & Address

Untuk Untung
Beneficiary

*)
AID | |

No.Rekening |
Account No.

Nama & Alamat
Name & Address

K eterangan Pembayaran Paraf Petudas = eeeesesssssssssssseseses
BANK INDONESIA
valg Const Penc App Verif Verifikasi
ruct ocok rova \Aka:] Akhir
Data e | "
(Tandatangan dan nama jelas)

*) diisi bilaperlu




Lampiran 8

Warkat Transaksi Single Debt (yang disarankan)

TRANSAKSI SINGLE DEBIT

Pengirim (Member Code)
From Member

Bank/Selain Pengirim

From Bank/Other = = et T o e s oin o e o ok o (s s ath o e s e Rt e et e e e e

Penerima (M ember Code)
To Member

Bank/Selain Penerima

To Bank/Other = seeecvssscsssssssessssessssassessnnasans

Tanggal Valuta
Value Date

Nilai Transaksi
Total Amount

Rp

Terbilang

*

Rel. TRN |

TRN-| |

Atas Beban
Debhit Your Account

AID |

|,.)

No.Rekening
Account No.

Nama & Alamat
Name & Address

AID

K eterangan Pembayaran

Paraf Petuaas

Untuk Untung
By Order Of
| |

No.Rekening |
Account No.

Nama & Alamat
Name & Address

valid Congt
ruct
Data

Penc

an

BANK INDONESIA

*) diisi bilaperlu

App Verif Verifikasi
rova ikasi Akhir
A Awal
o |70

(Tandatangan dan nama jelas)
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